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KATA PENGANTAR 

Segala Puji dan syukur  kami  panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan segala rahmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan  

penelitian dari Hasil Pengabdian Masyarakat ini, dengan rahmat, taufik, 

petunjuk dan bimbingan-nya, laporan penelitian ini dapat di selesaikan. 

Sholawat dan salam kami panjatkan keharibaan Nabi Muhammad 

SAW yang telah menjadikan islam sebagai Rahmatan lil Alamin, sehingga 

semua umat beragama dapat merasakan perdamayan  yang telah di bangun.  

Dengan selesainya penulisan laporan penelitian ini yang bejudul 

“Penguatan Peran Ibu-Ibu Desa Sukoreno Umbulsari Jember Dalam 

Mengelola Keberagaman Agama”, kami berharap buku ini menjadi landasan 

teoritis perdamaian dalam perbedaan agama, sebagaimana peran ibu-ibu yang 

sangat urgen dalam mengelola  perbedaan agama dalam lingkungan sosial, 

sehingga tercapailah suatu lingkungan sosial yang damai tidak memandang 

perbedaan ras, suku, terlebih agama. Tidak hanya menjadi landasan teoritis 

juga dapat diimplementasikan dalam bersosialisasi,  tanpa adanya 

perselisihan dalam perbedaan agama yang sesuai dengan islam yang rahmatal 

lil alamin. 

Bersama ini kami juga menyampaikan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya  buku ini, semoga 

menjadi amal yang diterima oleh Allah  SWT. 

Tidak lepas dari semua itu, kami menyadari sepenuhnya bahwa masih 

terdapat kekurangan baik dari segi penyusunan bahasa dan aspek lainnya. 

Oleh karena itu, dengan lapang dada kami membuka selebar - lebarnya pintu 
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bagi para pembaca yang ingin memberi saran demi memperbaiki  buku  ini. 

Akhirnya  kami  sangat mengharapkan semoga dari penelitian  ini dapat 

diambil manfaatnya. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara yang bersifat pluralistik 

dalam berbagai hal, baik agama, ras, suku, bahasa, dan adat istiadat. 

Keberagamaan ini merupakan kekayaan yang sangat luar biasa dan 

berharga. Jika dapat dikelola dengan baik, hal itu akan mendatangkan 

kesejahteraan bagi seluruh warga negara Indonesia. Kemajemukan 

bangsa Indonesia adalah kekayaan yang tidak ternilai. Umat Islam, 

sebagai salah satu elemen di dalam bangsa ini, berusaha memelihara 

identitas keislaman di tengah-tengah masyarakat yang pluralistik 

tersebut.  

Indonesia adalah negara hukum yang berdasarkan Pancasila. 

Secara konstitusional negara memberi kebebasan kepada warganya 

untuk memeluk satu dari agama-agama yang diakui sebagaimana 

tercantum di dalam pasal 29 ayat (1) dan (2) UUD 1945.1 Adapun 

agama-agama yang resmi diakui oleh Negara yaitu Islam, Protestan, 

Katolik, Hindu, Buddha dan Konghucu. Keragaman agama tersebut 

menuntut adanya toleransi di antara pemeluknya.  

Keadaan bangsa Indonesia yang multikultur sangat bergantung 

pada sikap dan perilaku masyarakat Indonesia. Keadaan tersebut bisa 

dibawa pada jalur yang menciptakan suatu kekayaan dan kekuatan 

bangsa, akan tetapi bisa pula dibawa pada jalur yang dapat menjadi 

pemecah belah atau penyulut konflik di masyarakat. Mengutip 

                                                           
1Lihat UUD 1945 Pasal 29: (1) Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 

(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 

masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.  
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Amirsyah, kemajemukan masyarakat sebagaimana yang ada di 

Indonesia adalah suatu keniscayaan yang tidak mungkin disangkal. 

Tidak ada cara lain bagi bangsa ini kecuali dengan berkomitmen kuat 

merawat keragaman menjadi sebuah kemungkin dan tidak mentolelir 

segala bentuk tindakan yang dapat menghancurkan tatanan 

masyarakat majemuk tersebut.2  

Selain itu, munculnya konflik horisontal yang diwarnai SARA 

merupakan cermin dari problem pemaknaan dari Bhineka Tunggal 

Ika. Para pendiri bangsa (founding fathers) pada saat penyusunan 

pondasi negara Indonesia tentu sangat sadar bahwa kemerdekaan 

Indonesia dibangun di atas keberagaman suku bangsa, agama, adat-

istiadat, budaya, dan bahasa.3 

Selain itu, jika keragaman tersebut tidak dapat dikelola dengan 

baik, maka akan menjadi ancaman tersendiri, seperti terjadi di negara-

negara lain, misalnya Israel, Palestina, Balkan, Irak, Srilangka, atau 

Libanon. Oleh karena itu, kelangsungan hidup bangsa Indonesia 

sangat tergantung pada pengelolaan keberagaman SARA (suku, antar 

golongan, ras dan agama) menjadi kekuatan yang sinergis untuk 

mewujudkan sebuah kesatuan dan persatuan bangsa yang majemuk. 

Wujud sikap toleran dan rukun dalam pergaulan antar umat beragama 

mutlak harus dimiliki oleh setiap umat beragama. Sikap tersebut harus 

lahir dari kesadaran untuk mengamalkan ajaran agama maisng-masing 

yang juga mengajarkan perdamaian antar umat manusia. 

                                                           
2Gina Lestari, “Bhinnekha Tunggal Ika: Khasanah Multikultural Indonesia Di 

Tengah Kehidupan Sara”, Jurnal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Th. 28, 

Nomor 1, Pebruari 2015 
3Ibid. 
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Untuk mewujudkannya, perlu adanya pemahaman yang utuh 

dan menyeluruh terhadap butir-butir Pancasila. Akan tetapi, pesan-

pesan yang tertuang dalam butir-butir pancasila tersebut belum 

sepenuhnya termanifestasikan dalam kehidupan keberagamaan 

masyarakat Indonesia. Berbagai konflik keberagamaan di Indonesia 

masih menjadi problem yang belum ada titik temu penyelesaiannya. 

Perbedaan tersebut kemudian memunculkan pergesekan dan pada 

akhirnya berujung pada berbagai konflik seperti pembunuhan, 

pengrusakan tempat ibadah, penganiayaan, pengusiran dan lain 

sebagainya.  

Sepanjang tahun 2012 misalnya, tindakan pelanggaran 

terhadap kebebasan beragama dan berkeyakinan masih juga terus 

terjadi. Berdasarkan catatan ELSAM, setidaknya terdapat 64 peristiwa 

yang berdimensi pelanggaran terhadap hak atas kebebasan antar umat 

beragama dalam berbagai bentuk. Bentuk pelanggaran paling banyak 

berupa menghalangi aktivitas beribadah, beberapa di antaranya 

berakhir dengan pembubaran dan pengrusakan tempat ibadah.4  

Mengutip catatan ELSAM tersebut, berdasarkan tempat 

terjadinya peristiwa pelanggaran kebebasan beragama, Provinsi Jawa 

Barat disebut menjadi tempat yang paling tidak toleran di seluruh 

wilayah Indonesia. Setidaknya terdapat 35 peristiwa pelanggaran di 

Jawa Barat, sementara di Jawa Tengah dan Jawa Timur masing-

masing terjadi 8 peristiwa. Sedangkan di luar Pulau Jawa, Aceh 

menjadi provinsi yang paling banyak terjadi peristiwa yang 

                                                           
4Laporan Situasi Hak Asasi Manusia di Indonesia Tahun 2012, Tahun Peningkatan 

Kekerasan dan Pengabaian Hak Asasi Manusia (Jakarta: Lembaga Studi dan Advokasi 

Masyarakat (ELSAM), 2013), 38-40. 
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pelanggaran. Selama tahun 2012 terdapat beberapa peristiwa yang 

mengarah pada perilaku intoleransi antar umat beragama sebagaimana 

yang terjadi pada Jemaat GKI Yasmin dan HKBP Filadelfia. Mereka 

terus mengalami situasi yang tidak tenang dalam beribadah akibat 

provokasi dan gangguan dari kelompok intoleran.5 

Konflik tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

yaitu adanya persepsi yang keliru atau pandangan jelek terhadap 

agama lain dan pemeluknya, perbedaan  suku  dan  ras  pemeluk 

agama,  perbedaan  kebudayaan,  serta adanya perbedaan kelompok 

mayoritas dan minoritas antar umat beragama.6  

Terkait konflik tersebut, dinilai penting untuk terus melakukan 

penguatan masyarakat dalam mengelola keragaman dan kerukunan 

antar umat beragama. Hal itu sebagaimana yang telah dilakukan oleh 

masyarakat Desa Sukoreno Umbulsari Jember dalam mengelola 

toleransi antar umat beragama di desa tersebut. Desa Sukoreno 

merupakan desa multi religi, yakni penduduknya terdiri dari 3 

pemeluk agama yaitu Islam, Hindu dan Katolik. Keragaman agama 

tersebut berpengaruh pada pola relasi sosial masyarakatnya, utamanya 

terkait dengan pola relasi keseharian maupun pelaksaan ritual-ritual 

keagamaan.    

Hal inilah yang melatar belakangi perlunya penguatan masyarakat 

dalam mengelola kerukunan antar masyarakatnya. Adapun pemilihan 

                                                           
5Ibid. 
6Haidlor Ali Ahmad, edt, Survei Nasional Kerukunan Umat Beragama di 

Indonesia, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama RI, 2013), 10-11. Lihat juga Stev Koresy Rumagit, Kekerasan dan 

Diskriminasi Antar Umat Beragama di Indonesia, Jurnal Lex Administratum, 

vol.I/No.2/Jan-Mrt/2013, 59-60.  
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ibu-ibu Desa Sukoreno sebagai subjek dampingan dikarenakan di desa 

tersebut terdapat kelompok pengajian ibu-ibu. Forum tersebut 

memungkinkan terlaksanya kegiatan pendampingan penguatan. 

Dengan demikian, program tersebut dilaksanakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan peran kaum ibu sebagai agen dalam memperkuat 

toleransi dan kerukunan antar umat beragama di desa tersebut. Oleh 

karena itu pengabdian ini difokuskan pada proses penguatan ibu-ibu di 

Desa Sukoreno dalam mengelola toleransi antar umat beragama. 

 

B. Signifikansi 

Isu intoleransi antar umat beragama pada dasarnya masih 

menjadi ancaman serius, akan tetapi tindakan yang mengarah pada 

upaya dalam mewujudkan toleransi antar umat beragama belum 

sepenuhnya melibatkan kaum perempuan sebagai subjek utama. 

Padahal, perempuan--dalam hal ini adalah para ibu--memiliki peran 

yang sangat besar dalam menciptakan toleransi beragama dalam 

keluarga dan mengantisipasi meluasnya perilaku intoleransi.  

Hal tersebut dapat dilakukan dengan mendidik, mengarahkan 

dan mengontrol anak-anaknya, serta memberikan wawasan terkait 

periaku toleransi antar umat beragama. Dengan demikian mereka 

dapat menjadi Ibu yang penuh empati, sensitif serta dapat 

menciptakan perdamaian dalam keluarga mereka dan masyarakat 

sekitarnya.    

Akhir – akhir ini pula konflik yang terjadi di tengah – tengah 

masyarakat atas nama agam semakin berkembang. Hal ini tentu sangat 

memprihatinkan. Sebenarnya konflik ini adalah permasalahan klasik 
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dinegeri ini, namun disisi lain ini juga merupakan problem modern-

kontemporer. Bahkan jika dicermati secara mendalam konflik 

bernuansa agama ini terjadi bukan hanya antar agama, melainkan juga 

antar sesama pemeluk agama. Ditengah-tengah konflik yang terjadi 

dimasyarakat, seharusnya agama menjadi rujukan utama dalam 

menyelesaikan konflik tersebut. Agama semestinya menjadi solusi 

dalam pemecahan problem keagamaan yang terjadi di masyarakat, 

bukan sebaliknya agama justru menjadi sumber konflik yang terjadi 

ditengah masyarakat yang damai. 

Dan bahkan dalam beberapa tahun terakhir ini banyak sekali 

pemerhati dan peneliti mengungkapkan dalam bentuk buku, artikel – 

artikel bahkan desertasi berkenaan dengan isu keagamaan ini, 

misalnya Islam dan hak asasi manusia dalam beragama hubungan 

perkembangan hak kebebasan beragama antara Islam dan Barat 

hubungan antar agama di indonesia, dan masih banyak lagi yang 

lainnya, yang padahal agama haruslah menjadi sumber perdamaian 

dunia terlebih Indonesia. 

A. Perdamaian dalam Perspektif Al-Qur’an 

 Perdamaian merupakan salah satu ajaran pokok dalam 

ajaran Islam. Kata Islam yang terambil dari kata “salama” yang berarti 

selamat dan juga “silm dan salam” yang bermakna damai secara jelas 

menegaskan bahwa karakter dasar dari ajaran Islam adalah 

menyebarkan perdamaian. Dalam ungkapan teks agama, perdamaian 

sering dibahasakan dengan al-aman, dalam terminology al-aman¸ 

adalah sebuah kesepakatan untuk menghentikan peperangan dan 
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pembunuhan dengan pihak musuh. Selain al-aman, msih ada beberapa 

istilah lain yang juga merujuk pada perdamaian yakni al-sulh, al-

hudnah, al-mu’ahadah dab aqd al-zimmah. Hal itu sebagaimana 

tertuang dalam ayat-ayat al-Qur’an. 

 Secara jelas dalam QS. 25:19 dinyatakan bahwa islam 

dating sebagai agama yang membawa misi perdamaian dan dengan 

tegas mengharamkan kepada umat manusia melakukan kedzaliman, 

kapan dan di mana saja. 

ۡوَمَنۡۡفَقَدۡ  اۚ ٗ ۡنصَۡ  ۡوَلََ فٗا ۡصََ  تَطِيعُونَ ۡتسَ  ۡفَمَا ۡتَقُولوُنَ ۡبمَِا بوُكُم كَذَّ
ۡنذُِق هُۡعَذَابٗاۡكَبيِٗراۡ ِنكُم  لمِۡم  ١٩ۡۡيَظ 

Maka sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah mendustakan 

kamu tentang apa yang kamu katakan maka kamu tidak akan dapat 

menolak (azab) dan tidak (pula) menolong (dirimu), dan barang siapa 

di antara kamu yang berbuat zalim, niscaya Kami rasakan kepadanya 

azab yang besar 

 Yang diharapkan Islam adalah adanya persamaan derajat 

di antara manusia. Tidak ada perbedaan antara satu golongan dengan 

golongan lain, semua memiliki hak dan kewajiban yang sama. Kaya, 

miskin, pejabat, pegawai, perbedaan kulit, etnis dan Bahasa bukanlah 

alasan untuk mengistimewakan kelompok atas lainnya. Ini seperti 

termaktub dalam firman-Nya berikut ini: 
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هَا يُّ
َ
أ ۡشُعُوبٗاۡۡٱلنَّاسُۡۡيََٰٓ ۡوجََعَل نََٰكُم  نثَََٰ

ُ
ۡوَأ ۡذَكَرٖ ِن ۡم  نََٰكُم ۡخَلَق  إنَِّا

ۡ ۡعِندَ رَمَكُم  ك 
َ
ۡأ ۡإنَِّ ۡلَِِعَارَفوُٓا ۚ ِۡوَقَبَائٓلَِ ۡۡٱللَّّ ۡإنَِّ ۚ َٰكُم  ت قَى

َ
َۡأ عَليِمٌۡۡٱللَّّ

١٣ۡۡخَبيِرٞۡ
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.7 

 Bagi Islam yang membedakan derajat seseorang atas 

lainnya hanyalah ketaqwaan. Yang paling bertaqwa dialah yang paling 

mulia. Dengan adanya persamaan derajat itu, maka semakin 

meminimalisir timbulnya benih-benih kebencian dan permusuhan di 

antara manusia, sehingga semuanya dapat hidup rukun dan damai. 

 Aspek lain yang Islam sangat tekankan demi terciptanya 

perdamaian dalam kehidupan social d tengah masyarakat adalah 

persoalan keadilan. Keadilan harus dterapkan bagi siapa saja walau 

dengan musuh sekalipun. Karena dengan ditegakkannya keadilan, 

maka tidak ada seorang pun yang merasa dikecewakan dan 

didiskriminasikan sehingga dapat meredan rasa permusuhan, dengan 

demikian konflik tidak akan terjadi. Allah berfirman dalam Al-

Qur’an: 

                                                           
7 Al-Hujurat [49]: 13 



9 

 

هَا يُّ
َ
أ ِينَۡۡيََٰٓ ِۡۡٱلََّّ ۡب ۡشُهَدَاءَٓ ِ ۡلِلَّّ َٰمِيَن ۡقَوَّ ۡكُونوُا  طِۡ ءَامَنُوا  وَلََۡۡٱل قِس 

ۡشَنَۡ ۡيََ رمَِنَّكُم  دِلوُا ۚ ۡتَع  لََّ
َ
ۡأ َٰٓ ۡلََىَٰ ۡقَو  ع دِلوُا ۡانُ ق رَبُۡۡٱع 

َ
ۡأ هُوَ

وَۡ ٰۡۖ وَىَٰ قُوا ۡللِتَّق  ۚۡۡٱتَّ َ ۡۡٱللَّّ َۡإنَِّ مَلوُنَۡۡٱللَّّ بمَِاۡتَع  ُۡۢ ٨ۡۡخَبيُِر
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 

kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 

berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.8 

 Hal lain yang juga tak kalah pentingnya adalah persoalan 

kebebasan. Dalam hal ini Islam menjunjung tinggi kebebasan, terbukti 

dengan tidak adanya paksaan bagi siapa saja dalam beragama, setiap 

orang bebas menentukan pilihannya. Dengan adanya kebebasan 

tersebut diharapkan tidak ada yang merasa terkekang hingga berujung 

pada munculnya kebencian. 

ۡۡلََٓۡ ۡفِِ رَاهَ ِينِۡ إكِ  ۡۡٱل  َ ۡتَّبَينَّ دُۡقدَ ۡۡٱلرُّش  ۚۡمِنَ ِ غَ 
ۡۡٱل  فُر  ۡيكَ  فَمَن

ِۡ َٰغُوتِۡب ِۡۡٱلطَّ ۡب مِنُۢ ِۡوَيُؤ  ۡۡٱللَّّ سَكَۡفَقَدِ تَم  ِۡۡٱس  وَةِۡب لََۡۡٱل وُث قََٰۡۡٱل عُر 
ُۡلهََاۗۡوَۡۡٱنفصَِامَۡ ٢٥٦ۡۡسَمِيعٌۡعَليِمٌۡۡٱللَّّ

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 

                                                           
8 Al-Maidah [5]: 8 
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sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 

beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 

kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.9 

ۡرَبُّكَۡلَأٓمَنَۡمَنۡفِِۡۡوَلوَۡ  رۡضِۡشَاءَٓ
َ رهُِۡۡٱلۡ  نتَۡتكُ 

َ
فَأ
َ
ۚۡأ ۡجََيِعًا كُُُّهُم 

مِنيَِنۡۡٱلنَّاسَۡ مُؤ   ۡ ۡيكَُونوُا َٰ ٩٩ۡۡحَتََّّ
Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 

orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu 

(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang 

yang beriman semuanya.10 

 Islam juga menyeru kepada umat manusia untuk hidup 

rukun saling tolong-menolong dalam melakukan perbuatan mulia dan 

mengajak mereka untuk saling bahu membahu menumpas kedzaliman 

di muka bumi ini, dengan harapan kehidupan yang damai dan 

sejahtera dapat terwujud. Allah berfirman: 

ۡ ۡلََىَٰ ِۡوَتَعَاوَنوُا  بِ 
ٰۖوَۡۡٱل  وَىَٰ ۡۡٱلَِّق  ۡلََىَٰ ۡتَعَاوَنوُا  ث مِۡوَلََ ِ

وََٰنِۡ ٱل ۡوَۡۡٱلۡ  ۡعُد 
قُوا ۡوَۡ ٰۖۡۡٱتَّ َ ۡۡٱللَّّ َۡإنَِّ ٢ۡۡۡٱل عِقَابِۡشَدِيدُۡۡٱللَّّ

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.11 

                                                           
9 QS Al-Baqoroh [2]: 256 
10 QS Yunus [10]: 99 
11 Al-Maidah [5]: 2 



11 

 

 Islam juga menganjurkan kepada umatnya saling toleransi 

atas segala perbedaan yang ada, dalam mencegah terjadinya pertikaian 

yang dapat merugikan semua pihak. Dalam firman-Nya: 

ۡۡوَلََۡ تَويِ َسَنَةُۡتسَ  ۡۡٱلۡ  ۚۡوَلََ ي ئَِةُ فَعۡ ۡٱلسَّ ِۡۡٱد  ۡفإَذَِاۡۡٱلَّتَِّۡب سَنُ ح 
َ
ۡأ هَِِ

ِي نَّهُۡۡۥبيَ نَكَۡوَبَي نَهُۡۡٱلََّّ
َ
ٞۡكَأ ۡۡۥعَدََٰوَة ۡحََِيمٞ ۡۡوَمَا٣٤ۡوَلٌِِّ ٓۡإلََِّ َٰهَا ى يلَُقَّ

ِينَۡ ۡعَظِيمٖۡۡٱلََّّ ع ۡذُوۡحَظ  َٰهَآۡإلََِّ ى وَمَاۡيلَُقَّ  ۡ وا ٣٥ۡۡصَبَُ
Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 

itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang 

antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 

menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak 

dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan 

tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang 

mempunyai keuntungan yang besar.12 

 Solidaritas social juga ditekankan oleh agama mulia ini 

untuk ditanamkan kepada setiap individu dalam masyarakat, agar 

dapat memposisikan manusia pada tempatnya serta dapat 

mengentaskan kefakiran, kebodohan dan kehidupan yang tidak 

menentu. Maka Islam mewajibkan kepada orang yang mampu untuk 

menyisakan hartanya guna diberikan kepada mereka yang dibutuhkan. 

Seperti dinyatakan dalam QS al-Ma’arij [70]:24-25 dan QS al-Taubah 

[9]: 103 berikut ini. 

ِينَۡوَۡۡ لوُمٞۡۡٱلََّّ ع  ۡمَّ ٞ ۡحَق  َٰلهِِم  وَ م 
َ
ائٓل٢٤ِِۡۡفِِٓۡأ رُومِۡوَۡۡل لِسَّ ٢٥ۡۡۡٱل مَح 

                                                           
12 QS Fushshilat [41]: 34-35 
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dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, 

bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak 

mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta).13 

ۡۡخُذۡ  ٰۖۡإنَِّ ۡعَلَي هِم  ِ
يِهِمۡبهَِاۡوَصَل  ۡوَتزَُك  ِرُهُم  ۡصَدَقةَٗۡتُطَه  َٰلهِِم  وَ م 

َ
ۡأ مِن 

ۗۡوَۡ َّهُم  تكََۡسَكَنٞۡل ُۡصَلوََٰ ١٠٣ۡۡسَمِيعٌۡعَليِمٌۡۡٱللَّّ
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 

bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.14 

Dan masih banyak lagi ayat-ayat lain yang menjelaskan 

tentang arti pentingnya perdamaian, seperti melarang sombong, 

anjuran untuk selalu rendah hati, larangan merendahkan orang lain, 

berdebat dengan cara yang bai, dan lain-lain. 

شِۡفِِۡۡوَلََۡ كَۡللِنَّاسِۡوَلََۡتَم  ۡخَدَّ ِر  رۡضِۡتصَُع 
َ ۡۡٱلۡ  إنَِّ ٰۡۖ َۡمَرحًَا لََۡۡٱللَّّ

ۡمُُ تَالٖۡفَخُورٖۡ ۡكَُُّ ١٨ۡۡيُُبُِّ
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong lagi membanggakan diri.15 

                                                           
13 QS al-Ma’arij [70]:24-25 
14 QS al-Taubah [9]: 103 
15 QS Lukman: 18 
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ِينَۡۡٱلرَّحۡمَٰنِۡوعَِبَادُۡ ۡۡٱلََّّ ۡلََىَٰ شُونَ رۡضِۡيَم 
َ ۡخَاطَبَهُمُۡۡٱلۡ  ۡوَإِذَا نٗا هَو 

سَلََٰمٗاۡۡٱل جََٰهِلوُنَۡ  ۡ ٦٣ۡۡقاَلوُا
Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) 

orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 

apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 

mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan.16 

Dan hamba-hamba tuhan yang maha penyayang itu (ialah) 

orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 

apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 

kata-kata (yang mengandung) keselamatan 

ۡ ۡيكَُونوُاۡياَ ن 
َ
ۡعَسََۡأ ۡقوَ  ع ۡمِن  ۡقوَمٌ خَر  ۡلَۡيسَ  ۡآمَنُوا ِينَ

ۡالََّ  هَا يُ 
َ
أ

ۡوَلَۡ اۡمِن هُنَ  ً ۡخَير  ۡيكَُنَ  ن 
َ
ۡعَسََۡأ ۡنسَِاءع ۡوَلَۡنسَِاءٌۡمِن  اۡمِن هُم  ً خَير 

ۡال فُسُوقُۡ مُ ۡباِلۡل قَابِۡبئِ سَۡالَس  ۡوَلَۡتَنَابزَُوا ن فُسَكُم 
َ
ۡأ تلَ مِزُوا
المُِونَۡبَع دَۡالۡيمَۡ ولَئكَِۡهُمُۡالظَ 

ُ
ۡفَأ ۡيَتُب  ۡلمَ    انِۡوَمَن 

Hai orang-orang beriman, janganlah sekumpuln orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan 

itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan 

perempun merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang 

direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu 

sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung 

ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

                                                           
16 QS Al-Furqon: 63 



14 

 

sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertobat, maka 

mereka itulah orang-orang yang zalim.17 

ۡال قَل بِۡ ۡغَليِظَ ا ۡفَظً  ۡكُن تَ ۡوَلوَ  ۡلهَُم  ۡلِن تَ ِ ۡالَلّ  ۡمِنَ َةع ۡرحََ  فَبمَِا
ۡفِِۡ ۡوشََاورِ هُم  ۡلهَُم  تَغ فِر  ۡوَاس  فُۡعَن هُم  ۡفَاع  لكَِ ۡحَو  ۡمِن  وا لَن فَضُ 

ۡ رِۡفإَذَِاۡعَزَم تَۡفَتَوَكََ   يِنَۡالۡم  ۡال مُتَوَكِِ  ۡيُُبُِ  ۡالَلَّّ ِۡإنَِ  ۡالَلّ   لََىَٰ

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 

Karena itu maafkanlah mereka, mohon ampunkanlah bagi 

mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu 

kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertawakal kepadanya.18 

لَۡ ه 
َ
ِينَۡظَلَمُواۡۡوَلَۡتُُاَدلِوُاۡأ سَنُۡإلَِۡالََّ  ح 

َ
ۡأ ال كِتَابِۡإلَِۡباِلَ تَِّۡهَِِ

ۡوَإِلهَُنَاۡ ۡإلََِ كُم  ن زلَِ
ُ
ۡوَأ ۡإلََِ نَا ن زلَِ

ُ
ۡأ ِي ۡباِلََّ  ۡآمَنَ ا ۡوَقوُلوُا مِن هُم 

لمُِونَۡ ۡوَاحِدٌۡوَنََ نُۡلََُۡمُس   وَإِلهَُكُم 

Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab, melainkan 

dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang yang 

zalim diantara mereka [1155], dan katakanlah: “ kami telah 

beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan 

                                                           
17 Q.S Al-Hujurat : 11 
18 Q.S Al-Imron : 159 
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diturunkan kepadamu; tuhan kami dan tuhanmu adalah satu; dan 

kami hanya kepdanya berserah diri.19 

Melihat teks-teks yang ada dalam al-quran diatas, terlihat 

bahwa wajah islam mendambakan rasa damai dan menjadi penebar 

kedamaian. Dalam ayat diatas juga nampak universalitas islam, 

semisal mengakui adanya pluralitas dan tidak memaksakan kehendak 

dalam beragama. Ayat-ayat ini memang tidak banyak menyebutkan 

kata perdamaian secara eksplisit, toh demikian ayat –ayat ini 

mengajarkan senantiasa berbuat baik dan menekankan adanya 

keseimbangan hubungan vertikal dengan tuhan dan hubungan 

horizontal dengan sesama manusia dimana jika ajaran-ajaran ini 

dilakukan dengan baik tentu saja akan berimplikasi pada perdamaian 

di dunia. Perintah atau anjuran berbuat baik kepada sesama adalah 

modal awal membangun perdamaian. Perbuatan baik adalah pintu 

utama untuk mewujudkan perdamaian. Perdamaian tidak akan tercipta 

dengan kezaliman kaena akan selalu muncul perlawanan dari orang 

yang dizalimi. 

Demikianlah kosep damai yang ada dalam al-Qur’an. Semua 

ajaran, perintah yang ada dalam ajaran islam sebenarnya berujung 

pada terciptanya perdamaian dan keadilan di dunia. Kedatangan islam 

ditengah bangsa arab yang pada masa itu jelas mempunyai misi 

perdamaian. Bangsa arab yang saat itu terpecah belah kedalam suku-

suku dan suku berperang menjadi sebuah satu komunitas dibawah 

konsep keumatan. Sehingga semua manusia disamakan kedudukannya 

kecuali atas dasar iman. Disinilah kemudian datanglah islam 

                                                           
19 Q.S Al-Ankabut : 46 
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membawa pergeseran yang cukup fundamental dalam dalam sistem 

sosial bangsa arab dari yang awalnya terpusat pertalian atas dasar 

kekeluargaan menjadi pertalian atas dasar keimanan dibawah konsep 

umat. 

B. Perdamaian dalam perspektif bibel  

Setiap agama tentu memiliki visi dan misi perdamaian. 

Termasuk pesan damai dari umat kristiani. Didalam agama kristiani 

yesus sebagai tokoh sentral mengajarkan umatnya untuk cinta dengan 

kedamaian. Bahkan yesus tidak hanya dikenal sebagai juru selamat 

tetapi juga diberi gelar sebagai seorang raja damai karena dia adalah 

orang yang anti dalam kekerasan. Seperti yang tergambar didalam 

bimbel berikut ini: 

 Sebab seorang anak terlahir untuk kita, seorang putra telah 

diberikanuntuk kita; lambang pemerintahan ada diatas bahunya dan 

namanya disebutkan orang: penasihat ajaib, Allah yang perkasa, bapa 

yang kekal, raja damai.20 

Didalam bibel telah banyak diceritakan betapa yesus adalah 

sang juru damai, bahkan didalam bibel dapat dilihat tidak satupun ayat 

yang mengindikasikan bahwa yesus pernah mengajak orang untuk 

berbuat kerusakan, kekerasan, apalagi peperangan. 

Konsep damai dapat ditemukan didalam bimbel. Bahkan tidak 

sedikit ayat-ayat didalam bimbel yang memerintahkan untuk berbuat 

kedamaian dimuka bumi ini. Kata kunci yang digunakan didalam 

bibel ketika berbicara tentang konteks kedamaian diantaranya 

menggunakan kata; kebebasan, hak, hukum, kedamaian, 

                                                           
20 Yesaya: 9:6 (9-5) 
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memaafkan/mengampuni, kejujuran, keadilan dan kebenaran. 

Dibawah ini akan diuraikan beberapa ayat di dalam bible 

mengidentifikasikan terhadap kontek kedamaian. 

1. Tentang kebebasan dan kedamaian 

Kitab kejadian 26;28 /31 

“ jawab mereka “ : “ kami telah melihat sendiri, bahwa tuhan 

menyertai engkau; sebab itu kami berkata: baiklah kita mengadakan 

sumpah setia, antara kami dan engkau; dan baiklah kami mengikat 

perjanjian dengan engkau, bahwa engkau tidak berbuat jahat kepada 

kami, seperti kami tidak mengganggu engkau, dan seperti kami 

semata-mata berbuat baik kepada mu dan membiarkan engkau pergi 

dengan damai; bukankah engkau sekarang yang diberkati btuhan.” 

Keemudian ishaq mengadakan perjamuan bagi mereka, lalu mereka 

makan dan minum. Keesokan harinya pagi-pagi bersumpah-

sumpahanlah mereka. Kemudian ishaq melepas mereka, dan mereka 

meninggalkan dia dengan dama. “21 

Kitab kejadian 34:21: 

“ orang-orang itu mau hidup damai dengan kita, biarlah 

mereka tinggal dinegri ini dan menjalaninya dengan bebas; bukankah 

negri ini cukup luas untuk mereka? Maka kita dapat mengambil gadis-

gadis mereka menjadi istri kita dan kita dapat memberikan gadis-gadis 

kita pada mereka.”22 

 

 

                                                           
21 Kejadian: 26:28-31 
22 Kejadian: 34:21 
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Kitab immamat 19:33-34 

“ apabila seorang asing tinggal padamu dinegri mu, janganlah 

kamu menindas dia. Orang asing yang tinggal padamu harus sama 

bagi mu seperti orang israel asli dari antaramu, kasihilah dia seperti 

dirimu sendiri karena kamu juga orang asing dahulu ditanah mesir; 

akulah Tuhan, Allah mu. Tentang anjuran berbuat keadilan dalam 

menegakkan hukum dan jujur jual beli.”23 

Kitab majmur 37:37-40 

“ perhatikanlah orang yang tulus dan lihatlah kepada orang 

yang jujur, sebab kepada orang yang suka damai akan ada masa 

depan; tetapi pendurhaka-pendurhaka akan dibinasakan bersama-

sama, dan masa depan orang-orang fasik akan dilenyapkan. Orang-

orang yang benar diselamatkan oleh tuhan; ia adalah tempat 

perlindungan mereka pada waktu kesesakan; tuhan menolong mereka 

dan meluputkan.” 

Mereka, ia meluputkan mereka dari tangan orng-orang fasik 

dan menyelamatkan mereka, sebab mereka berlindung kepadanya.”24 

Kitab Ulangan 2:26: 

“kemdian kau menyuru utusan dari padang gurun Kedemo 

kepada Sihon, raja Hesybon, menyampaikan pesan perdamaian......25  

Kitab Ulangan 20:10 

“Apabila engkau mendekati suatu kota untuk berperang 

melawannya, maka haruslah engkau menawarkan perdamaian 

kepadanya.26 

                                                           
23 Imamat: 19:37-40 
24 Mazmur 37:37-40 
25 Ulangan 2:26 
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Kitab Ulangan 21:8 

Adakanlah perdamaian bagi umat-Mu Israel yang telah kau 

tebus itu, TUHAN, dan janganlah timpakan darah orang yang tak 

bersalah ke tengah-tengah umat-Mu Israel. Maka katerna darah itu 

telah diadakan pendamaian bagi mereka.27 

2. Tentang penegakan kebenaaran, hukum dan keadilan 

Kitab Kejadian 18:19-22 

Sebab aku telah memilih dia, supaya diperintahkannya kepada 

anak-anaknya dan kepada keturunannya supaya tetap hidup menurut 

jalan yang ditunjukkan TUHAN, dengan melakukan kebenaran dan 

keadailan dan supaya TUHAN memenuhi kepada Abraham apa yang 

dijanjikan_nya kepadanya. “Sesudah itu  berfirmanlah TUHAN: “ 

Sesungguhny banyak keluh kesah orang tentang Sodom dan Gomora 

dan sesungguhnya sangat besar dosanya. Baiklah aku turun untuk 

melihat, apakah benar-benar mereka berkelakuan seperti keluh kesah 

orang yang telah sampai kepada-Ku atau tidak; Aku hendak 

mnegetahuinya.” Lalu berpalinglah orang-orang itu dari situ dan 

berjalan ke Sodom, tetapi Abraham masih tetap berdiri di hadapan 

TUHAN.28 

Kitab ulangan 1:16-18 

Dan pad waktu itu aku memerintahkan kepada hakimmu, 

demikian: berialh perhatian kepada perkara-perkaara diantara saudara-

saudaramu dan berilah keputusan yang adil didalam perkara-perkara 

antara seseorang dengan saudaranya atau dengan orang asing yang ada 

                                                                                                                                              
26 Ulangan 20:10 
27 Ualangan 21:8 
28 Kejadian 18;19-22 
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padanya.dalam mengadili jangan pandag bulu. Baik perkra orang kecil 

maupun perkara orang besar haarus kamu dengarkan. Jangan gentar 

terhadap siapapun, sebab pengadilan hanya kepunyaan Allah. Tetapi 

perkaara yang terlalu sukr bagimu, harus kamu hadapkan kepadaku, 

supaya aku mendengarnya. demilikanlah aku pada waktu itu 

memerintahkan kepadamu segala hal yang harus  kamu lakukan.”29 

Kitab Imamat 19:33-37 

Apabila seorang asing tinggal padamu di negerimu, janganlah 

kamu menindas dia. Orang asing yang tinggal padamu harus sama 

bagimu seperti orang Israel asli dari antaramu, kasihilah dia seperti 

dirimu sendiri, karena kamu juga orang asing dahulu di tanah Mesir, 

maka akulah TUHAN, Allahmu. 

Tentang anjuraan berbuat keadilan menegakkan hukum dan 

jujur jual beli: janganlah kamu berbuat curang dalam peradilan, 

mengenai ukuran, timbangan dan sukatan. Neraca yang betul, batu 

timbangan yang betul, efa yang betul dan hin yang betul haruslah 

kamu pakai; Akulah TUHAN, Allahmu yang membawa kamu keluar 

dari tanah mesir. Demikianlah kamu harus berpegang pada segala 

ketetapan-Ku dan segala peraturan-Ku serta melakukan semuanya itu; 

Akulah TUHAN.” 30 

Kitab Mazmur 85:9-13 (85:10-14): 

“sesungguhnya keselamatan dari pada-Nya dekat dengan 

orang-orang yang takut akan Dia, sehingga kemulian diam di negeri 

kita. Kasih dan kesetiaan akan bertemu, keadilan dan damai sejahtera 

                                                           
29 Ulangan 1:16-18 
30 Imamat 19:33-37 
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akan bercium-ciuman. Kesetiaan akan tumbuh dari bumi, dan keadilan 

akan menjenguk langit. Bahkan TUHAN akan memberikan kebaikan, 

dan negeri kita akan memberi hasilnya. Keadilan kan berjalan di 

hadapan-Nya, dan akan membuat jejak kai-Nya menjadi jalan.31  

3. tentang Memaafkan 

Kitab Kejadian 18:23-33 

Abraham mendekat dan berkata: “apakah engkau kan 

melenyapkan orang benar bersama-sama orang fasik? Bagaimana 

sekiranya ada liam pukuh orang baik dalam kota itu? Apakah Engkau 

akan melenyapkan tempat itu dan tidakkah Engkau mengampuninya 

karena lima puluh orang benar yang ada di dalamnya? Jauhlah kiranya 

dari pada-Mu untuk berbuat demikian, membunuh orang benar 

bersama-sama orang fasik, sehingga orang benar itu seolah-olah sama 

dengan orang fasik! Jauhlah kiranya yang demikian dari pada-Mu! 

Masakan Hakim segenap bumi tidak menghukum dengan adil? 

TUHAN berfirman: “jika Kudapati lima puluh orang benar dalam kota 

Sodom, Aku akan mengampuni seluruh tempat itu karena mereka.” 

Abraham menyahut: “ sesungguhnya kau telah membernikan diri 

kepada Tuhan, walaupun aku debu dan abu. Sekiranya kurang liam 

orang dari lima puluh orang benar itu, apakah Engkau akan 

memusnahkan seluruh kota itu karena yang lima itu?” Firman-Nya: 

aku tidak memusnahkannya, jika Kudapati empat puluh lima di sana.” 

Lagi Abraham melanjutkan perkataannya kepada-Nya: “sekiranya 

empat puluh lima dodapati di sana?” Firman-Nya ”aku tidak akan 

berbuat demikian karena yang empat puluh itu.” Kataya: “janganlah 

                                                           
31 Mazmur 85:9-13 (85:10-14). 
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kiranya Tuhan murka, kalo aku berkata sekali lagi. Sekiranya tiga 

puluh didapati di sana?” Firman-Nya: “Aku tidak akan berbuat 

demikian, jika kudapati tiga puluh di sana.” Katanya” sesungguhnya 

aku telah memberanikan diri berkata kepada Tuhan. Sekiranya dua 

puluh didapati di sana?” Firman-Nya: Aku tidak akan memusnahkan 

karena yang dua puluh itu.” Katanya: Jangalah kiranya Tuhan murka, 

kalau aku berkata sekali lagi ini saja. Sekiranya sepuluh didapati di 

sana?” Firman-Nya: “ Aku tidak akan memusnahkannya karena yang 

sepuluh itu.” Lalu pergilah TUHAN, setelah Ia selesai berfirman 

kepada Abraham, dan kembalilah Abraham ke tempat tinggalnya.”32 

Kitab Amsal 19:11: 

“Akal budi membuat seseorang panjang sabar dan orang itu 

dipuji karena memafkan pelanggaran.”33 

Kitab Mikha 7:18-20: 

“Siapakah Allah seperti Engkau yang mengampuni dosa, dan 

yang memaafkan pelanggaran dari sisa-sisa milik-Nya sendiri; yang 

tidak bertahan dalam murka-Nya untuk seterusnya, melainkan 

berkenan pada kasih setia. Biarlah Ia kembali menyayangi kita 

menghapuskan kesalahan-kesalahan kita dan melemparkan segala 

dosa kita kedalam tubir-tubir laut. Kiranya Engkau menunjukkan 

setia-Mu kepada Yakub dan kasih-Mu kepada Abraham seperti yang 

telah Kau janjikan dengan bersumpah kepada nenek moyang kami 

sejak zaman purbakala!”34 

4. tentang kejujuran 

                                                           
32 Kejadian 18: 23-33 
33 Amsal 19:11 
34 Mikha 7:18-20 
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Kitab Mazmur 50:23: 

“………siapa yang jujur jalannya, keselamatan yang dari Allah 

akan kuperlihatkan kepadanya.” 35 

Kitab Mazmur 64:10(64-11): 

“orang benar akan bersukacita karena TUHAN dan berlindung 

pada-Nya; semua orang yang jujur akan bermegah.”36 

Kitab Amsal 2:7-9: 

“Ia menyediakan pertolongan bagi orang yang jujur,  menjadi 

perisai bagi orang yang tidak bercela lakunya, sambil menjaga jalan 

keadilan, dan memelihara jalan orang-orang-Nya yang setia. Maka 

engkau akan mengerti tentang kebenaran, keadilan, kejujuran, bahkan 

setiap jalan yang baik.”37 

Kitab Amsal 11:36: 

“orang yang jujur dipimpin oleh ketulusannya, tetapi 

pengkhianat dirusak oleh kecurangannya. Pada hari kemurkaan harta 

tidak berguna, tetapi kebenaran melepaskan orang dari maut. Jalan 

orang saleh diratakan oleh kebenarannya, tetapi orang fasik jatuh 

karena kefasikannya. Orang yang jujur dilepaskan oleh kebenarannya, 

tetapi pengkhianat tertangkap oleh nafsunya.”38 

Kekerasan atau peperangan atas nama agama ini bukan hanya 

terjadi terhadap agama satu dengan yang lainnya, namun sangat 

                                                           
35 Mazmur 50:23 
36 Mazmur 64:10 (64-11) 
37 Amsal 2:7-9 
38 Amsal 11:3-6 
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memprihatinkan adalah kekerasan atau peperangan atas nama agama itu 

terjadi di kalangan pemeluk sesama agama.39 

 Hal ini semestinya tidak boleh dan jangan sampai terjadi. 

Ini seharusnya menjadi perhatian yang serius bagi pemerintah dan 

tokoh-toko keagamaan. Agar seruan perdamaian harus kembali 

didengungkan. Pemahaman bahwa berbeda bukan berarti bermusuhan 

haruslah dipahamkan agar tercipta kehidupan yang tentram, aman dan 

damai. Hanya dengan sikap toleransi, saling menghormati dan 

menghargai satu sama lain akan tercipta cita-cita kehidupan yang 

damai tersebut. Inilah anjuran damai dalam paham pluralism antar 

pemeluk agama di Indonesia. Pesan damai inilah yang disampaikan di 

dalam kitab suci Al-Qur’an dan Bibel. Meski ayat-ayat ersebut diatas 

tidak secara eksplisit menyatakan perintah perdamaian, namun secara 

tersirat ayat-ayat trsebut mengajak umat Muslim dan Kristen untuk 

membuat perdamaian. 

C. Toleransi Kunci Perdamaian : Sebuah Rekomendasi dari 

Bibel dan al-Qur’an 

 Agama merupakan fondasi etika dalam penyelesaian 

kasus-kasus, konflik dan kekerasan, karena pada hakikatnya entitas 

                                                           
39 Lihat perjalanan interaksi antar agama di Indonesia dalam, Musdah Mulia, Islam dan 

Hak Asasi Manusia Konsep dan Implementasi (Jakarta: Naufan Pustaka, 2010), h, 34-

94. 
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agama adalah menciptakan perdamaian, bukan menebarkan konflik 

dan kekerasan.40 

Namun demikian, tidak bisa dipungkiri kalau salah satu aspek 

yang tidak lepas dari faktor penyebab kekerasan adalah legitimasi 

agama itu sendiri, bahkan menurut Abdul Mustakim, dalam artikelnya 

menyebutkan agama seolah-olah telah dijadikan licence to kill (surat 

ijin untuk membunuh) orang lain karena perbedaan ideologi atau 

keyakinan.41 Disisi lain satu hal yang tidak bias dipungkiri bahwa 

dalam hal kekerasan, seringkali didasari terhadap penafsiran dogma-

dogma utama dalam islam seperti jihad dan kafir, walaupun 

sebenarnya agama bukan satu-satunya aspek yang mendorong 

kekerasan tersebut.42 

 Kelompok fundamentalisme radikal yang sering 

menebarkan kekerasan atas nama agama, dalam tradisi agama apapun 

memilki karakter umum dan sikap kagamaan yang tekstualis, anti 

pluralisme, intoleran dan selalu mengukur kebenaran agama dari 

aspek batas-batas eksoterisme/fiqih oriented.43 

                                                           
40 Umi Sumbulah, “Agama Dan Kekerasan Menelisik Akar Kekerasan Dalam Tradisi 

Islam”, dalam http;//syariah.uinmalang.ac.id/index.php?option=com_content& 

view=article&id=186:agama dan kekerasan-menelisik-akar-kekerasan-dalam-tradisi-

islam&catid=49:artikel. Diakses tanggal 18 Juli 2011. 

41 Abdul Mustaqim, “Akar-akar Radikalisme dalam Tafsir” dalam 

http;//basthon.multiply.com/journal, diakses tanggal 18 Juli 2011. 

42 Fahruddin Faiz, “Melacak Akar Nalar Terorisme: Sebuah Pembacaan Epistemologis”. 

Dalam jurnal Refleksi, vol.6, no.2, juli 2006, hal. 146. 

43 Bobby S. Sayyid, A Fundamental Fear: Eurosentrism and the Emergence of 

Islamism. (London & New York: Zed Book Ltd, 1997), hal, 7-10. 
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 Sebagai sebuah keyakinan agama selalu memiliki misi 

penyelamatan dan penyejahteraan manusia, bukan kepentingan Tuhan, 

Dewata, Sang Yang Widhi Wasea atau Brahman. Iman adalah 

pengalaman murni dari mistis memahami dan meyakini sumber 

realitas. Kepercayaan iman setiap gama selalu berpasangan prinsip 

kebijakan, amal shaleh, semangat kemanusiaan dan kepedulian atas 

alam. Sayangnya kualitas iman sering diletakkan sebagai yang 

eksternal datang dari Tuhan, tidak sebagai kwalitas kemanusiaan dan 

penyatuan dengan sesamanya dan alam tempat hidup. Keagamaan 

kemudian menjadi sisi lain kealaman, ketuhanan, terasing dan 

alineatif. Akibatnya kekejaman terhadap manusia, hewan dan alam 

lingkungan hidup bias terjadi dan dilakukan oleh mereka yang percaya 

atas kebenaran wahyu. Fenomena kebangkitan agama kemudian 

dikhawatirkan menjadi berlawanan dengan arus peradaban baru.44 

 Pada hakikatnya setiap agama dengan kitabnya amsing-

masing pasti mengajarkan kebaikan dan berbagai konsep perdamaian. 

Dalam Islam, pesan pertama dari teks kitab suci al-Qur’an adalah 

memperkenalkan Tuhan yang memiliki sifat kasih saying (al-rahman, 

al-rahim). Atas nama kasih saying ini pula, Tuhan menurunkan kitab 

suci kepada manusia. Tuhan tidak member bencana kepada manusia, 

tanpa terlebih dahulu mengirimkan beberapa “wakil”-Nya yang dalam 

bahasa agama disebut rasul. Salah satu “wakil” Tuhan itu adalah 

Muhammad untuk menjadi wakil kasih sayang Tuhan. Oleh karena 

itu, keberadaannya adalah rahmat bagi semesta alam. Ini yang menjadi 

                                                           
44 Nur Khalis Majid,  Pluralitas Agama: Kerukunan dalam Keragaman, (Jakarta: 

Kompas, 2001), 229-230.  
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visi utama daripada kerasulan Muhammad. Kerahmatan Islam terletak 

pada “sekujur tubuh” ajaran Islam, bukan hanya yang mengatur 

hubungan antara sesama hamba Tuhan. Hubungan antara hamba ini 

jugan mencakup hubungan seagama dan hubungan lintas agama. 

Tuhan telah menjadikan keragaman agama di muka bumi ini, dan 

menjadikannya sebagai bagian dari ketetapan-Nya. Dengan terang dan 

jelas. Tuhan berfirman bahwa untuk tiap-tiap umat telah diberikan 

syari’ah dan manhaj.45 

 Sementara itu, nilai lhur yang sangat kental degan ajaran 

perdamaian dalam ajaran Nasrani sebagaimana termaktub dalam 

ajaran Ten Commandemen46. Pada seluruh ajaran ini, manusia 

                                                           
45 QS. Al-Maidah, 5: 48. 

46 Exodus 20: 2-17. Dalam http;//www.bible-knowledge.com/10-commandments, 

diakses hari kamis, 04 Oktober 2012. 

1. You shall have no other gods before (or besides) Me. 

2. You shall not make for yourself an idol in the form of anything in heaven 

above or on the earth benearth or in the waters below. You shall not bow down 

to them or workship them; for I, the Lord your God, am a jealous God, 

punishing the children for the sin of the fathers to the thirds and fourth 

generation of those who love me and keep my commandments. 

3. You shall not misuse the name of the name of the Lord your God, for the Lord 

will not hold anyone guiltless who misuses his name. 

4. Remember the Sabbath day by kepping it holy. Six days you shall labor and do 

all your work, but the seventh day is a Sabbath to the Lord Your God. On it 

you shall not do any work, neither you, nor your son or daughter, nor your 

manservant or maidservant, nor your animals, nor the alien within your gates. 

For in six days the Lord made he heavens and the earth, the sea, and all that is 

in them, but he rested on the seventh day. Therefore the Lord blessed the 

Sabbath Day and made it holy.  
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diajarkan secara tegas bahwa harus bertauhid pada Tuhan, patuh atas 

segala ajaran dan perintah-Nya, patuh pada orang tua, tidak boleh 

membunuh, dilarang berzina dilarang menganggu tetangga, dan lain-

lain. Tentunya, seluruh yang ada dalam sepuluh perintah tersebut, dari 

segi nilai, angat relevan, sejalan atau berbanding lurus dengan apa 

yang ada di dalam al-Qur’an. 

 Perintah untuk mentauhidkan Tuhan tentunya sama 

dengan apa yang disebut dalam al-Qur’an dengan “kalamun sawa”.  

Titik temu diantara penganut agama yang berbeda-beda itu adalah 

tauhid, yaitu kesadaran akan keesaanTuhan. Bagaimanapun juga, 

ketauhidan merupakan dasar semua agama yang bersumber dari 

Tuhan. Melalui dasar ini, banyaklah bermunculan berbagai bentuk 

agama, seperti Yahudi, Kristen dan Islam. 

                                                                                                                                              
5. Honor your father and your mother, so that you may live long in the land the 

Lord your  your God is giving you. 

6. You shall not murder. 

7. You shall not commit adyltery. 

8. You shall not steal. 

9. You shall not give false testimony against your neighbor. 

10. You shall not covet your neighbor’s house. You shall not covet your 

neighbor’s wife, or his manservant or maidservant, his ox or donkey, or 

anything that belongs to your neighbor. 
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                       

                      

                       

Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 

kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 

kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak ada 

persekutuan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian 

kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah”. 

Jika mereka berpaling, maka katakanlah kepada mereka: “ 

Saksikanlah bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 

(kepada Allah)”.47  

 Dalam perjalanan sejarah, diantara penganut agama-

agama tersebut ada yang tergelincir kepada kesyirikan. Initidak hanya 

belaku bagi agama Yahudi atau Nasrani saja, akan tetapi juga berlaku 

kepada umat-umat beragama Islam dan lain sebagainya. Berkaitan 

dengan adanya penganut agama Islam yang tergelincir disebut “syirik” 

                   

     

                                                           
47 QS. Ali ‘Imran, 3: 64. 
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Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 

mereka dendan kedzaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat 

keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat 

petunjuk.48  

 Sementara itu “kesyirikan” yang dilakukan oleh penganut 

agama lain juga dikisahkan dala al-Qur’an, yaitu: 

                    

                  

                          

      

Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: “ 

Sesungguhnya Allah ialah al-Masih putera Maryam”, padahal 

al-Masih (sendiri) berkata: “Hai Bani Israil, sembahlah Allah 

Tuhanku dan Tuhanmu”. Sesungguhnya orang mempersekutukan 

(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan 

kepadanya surga dan tempatnya ialah mereka, tidaklah ada bagi 

orang-orang zalim itu seorang penolongnya.49    

 Dengan demikian, pada hakikatnya konsep “syirik dan 

kufur” masih sangat butuh pemaknaan yang lebih objektif, untuk 

                                                           
48 QS. Al-An’am, 6: 82. 

49 QS. Al-Ma’idah, 5: 72. 
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menghasilkan pemaknaan yang tidak bersifat eksklusif dan memihak 

pada golongan tertentu. Namun dengan demikian, labeblisasi predikat 

kafir dan musyrik menjadi hal yang sangat biasa melekat pada agama 

yang bersebrangan dengan orang yang membaca teks. Misalkan, orang 

Islam akan meyakini dan harus percaya bahwa orang Nasrani, Yahudi 

dan agama di luar Islam adalah kafir dan musyrik. 

 

Padahal, secara tegas Allah mengklaim bahwa predikat ini 

sagat bersifat netral, sehingga masing-masing individu sama-sama 

memiliki peluang untuk terjerumus pada kekufuran dan kesyirikan. 

Namun demikian, lembaran hitam sejarah penganut agama-agama 

yang tergelincir kepada “kesyrikan” yang kasuistik ini, seyogyanya 

tidaklah digeneralisasi sebagai hujjah yang menghalangi untuk titik 

temu karena perbedaan di antara agama-agama yang ada. 

Setiap agama samawi (Yahudi, Kristen dan Islam) adalah 

berasal dari Allah, Tuhan Yang Maha Esa menekankan keselamatan 

melalui iman. Baik Yahudi, Kristen dan Islam menuntut penganutnya 

agar konsisten antara iman dan amal saleh. Dengan demikian, selain 

Allah atau Tuhan dikenal sebagai Yang Maha Tinggi, juga bersifat 

etikal, dalam artian Tuhan menghendaki hambanya untuk berprilaku 

akhlaki, etis dan moralis. Di sisi lain harus disadari pula bahwa 

radikalisme atau kekerasan sebenarnya muncul dari sikap eksklusif 

pada agama sendiri. Oleh karena itu, kemampuan untuk menghayati 

agama menjadi kurang dan apalagi untuk menghidupkannya.50 Perlu 

                                                           
50  Menurut Hazrat Inayat Khan, banyak orang yang mengaku sebagai Muslim, Nasrani, 

Yahudi serta meyakininya sebagai agama paling benar, namun lupa untuk 
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dikemukakan bahwa sikap eksklusifisme dalam beragama adalah 

akibat dari pemahaman yang dibangun secara eksklusif pula. Sehingga 

hal semacam inilah yang menyebabkan adanya truth claim antaragama 

dan bahkan antar-pemeluk agama. Oleh sebab itu dalam memahami 

teks keagamaan harusnya lebih mengedepankan prinsip universal atau 

prinsip moral.51 Malah secara tegas pula Allah menganjurkan setiap 

penganut agama untuk saling berlomba dalam kebajikan. 

ۡ ۡلَََعَلَكُم  ُ ۡاللَّّ ۡشَاءَ ۡوَلوَ  ۚۡ ۡوَمِن هَاجًا ۡشِِ عَةً ۡمِنكُم  ۡجَعَل نَا ع
لكُ 

ۚۡ اتِ َ َير  تَبقُِواۡالْ  ٰۖۡفاَس  ۡفِِۡمَاۡآتاَكُم  بَ لوَُكُم  ِ ۡوَلََٰكِنۡلَ  ةًۡوَاحِدَةً مَّ
ُ
ۡأ

ۡفيِهِۡتََ تَلفُِونَۡ ۡجََِيعًاۡفَيُنَب ئُِكُمۡبمَِاۡكُنتُم  ِۡمَر جِعُكُم   إلََِۡاللَّّ

 Artinya : “… untuk tiap-tiap umat di antara kamu, kami berikan aturan 

dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 

dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu 

terhadap pemberian-Nya kepadamu. maka berlomba-lombalah berbuat 

                                                                                                                                              
menghidupkannya. Menurutnya setiap orang harus memahami bahwa agama punya 

tubuh dan jiwa. Oleh sebab itu, apapun agamanya, penganutnya harus mampu 

menyentuh seluruh agamanya baik tubuh dan jiwanya. Dengan demikian, tidak ada 

alasan bagi antar pemeluk agama untuk saling menyalahkan, karena semuanya tidak 

bisa dinilai dari luar Arif Nuh Safri Tatkala Agama Berubah. Sesungguhnya sikap 

manusia terhadap Tuhan dan kebenaran sajalah yang bisa membawanya lebih dekat 

pada Tuhan yang menjadi ideal setiap manusia. Lebih lanjut bisa dilihat dalam Hazrat 

Inayat Khan. Kesatuan Ideal Agama-Agama. terj. Yulian Aris Fauzi. (Yogyakarta: Putra 

Langit. 2003), hlm. 10-11.  NIZHAM, Vol. 4, No. 01 Januari - Juni 2015 61 
51 Khaled Abou El Fadl, The Place of Tolerance in Islam, (Boston: Beacon Press, 2002), 

hlm. vii. Bahkan Abou El Fadl menambahkan bahwa pembaca memiliki tanggung 

jawab moral dalam memahami teks, oleh sebab itu, yang harus dibangun oleh pembaca 

teks adalah moralitas pembaaca itu sendiri kemudian mencari kandungan moral teks. 

Lihat hlm. viii. Arif Nuh Safri Tatkala Agama Berubah... NIZHAM, Vol. 4, No. 01 

Januari - Juni 2015 
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kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 

diberitahukanNya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.52  

Bagi Fazlur Rahman, sebagaimana dikutip oleh Alwi Shihab 

menerangkan bahwa ayat ini secara eksplisit mengakui keabsahan 

nilai-nilai positif aneka ragam agama serta identitas agama lainnya.53 

Bagi penulis sendiri, apapun alasannya, bahwa sikap eksklusif dalam 

beragama, apalagi harus berujung pada merasa paling benar sekaligus 

menafikan dan mengabaikan agama lainnya, adalah sesuatu yang 

selayaknya untuk direnungi kembali sebagai sesama makhluk Tuhan. 

Sama-sama kita membangun keyakinan dalam diri kita tentang agama 

masing-masing, sekaligus dalam waktu yang sama pula harus 

meyakinkan bahwa, seberapa besar keyakinan kita pada agama yang 

kita anut, maka sebesar itu pula orang lain dalam meyakini agama 

yang mereka anut. Dan yang tidak kalah pentingya adalah, bahwa 

sikap kita tidak hanya sekedar toleransi dalam arti memahami 

keberadaan agama lain, namun juga lebih pada komitmen ingin 

memahami agama lain untuk membangun komunitas global yang 

humanis, dan harmonis. 

Adapun secara khusus, Desa Sukoreno terdiri dari 3 kelompok 

pemeluk agama yakni Islam, Hindu dan  Katholik. Hal ini 

berpengaruh terhadap relasi social keagamaan diantara 

masyarakatnya. Dengan demikian, kegiatan pendampingan terhadap 

ibu-ibu di Desa Sukoreno dalam memperkuat toleransi beragama di 

desa tersebut. Hal ini secara tidak langsung dapat memberi 

                                                           
52 QS. Al Maidah, 5:48 
53 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama (Bandung: 

Mizan, 1999), hlm. 209. 
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sumbangsih terhadap terciptanya toleransi antar umat beragama di 

Desa Sukoreno.   
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KERANGKA KONSEP 

PEREMPUAN DAN PERDAMAIAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Sukoreno  

1. Letak Geografis Desa Sukoreno 

Secara geografis Desa Sukoreno terletak pada bagian dari 

wilayah kecamatan Umbulsari kabupaten Jember dengan jarak 

kantor desa ke kecamatan kurang lebih 7 kilo meter, dan dari 

kecamatan Umbulsari ke kantor pemerintah kabupaten kurang lebih 

48 kilo meter.  

Desa Sukoreno terletak di wilayah kecamatan Umbulsari 

kabupaten Jember dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa 

tetangga. Di sebelah utara berbatasan dengan desa Mundurejo. Di 

sebelah barat berbatasan dengan desa Wringin Agung, di sebelah 

selatan berbatasan dengan desa Wonorejo/Kencong, sedangkan di 

sisi timur berbatasan dengan desa Gunungsari. Jarak tempuh Desa 

Sukoreno ke ibukota kecamatan adalah 7 kilo meter, yang dapat 

ditempuh dengan waktu sekitar 20 menit. Sedangkan jarak tempuh 

ke ibu kota kabupaten adalah 48 kilo meter yang dapat ditempuh 

dengan waktu sekitar 1 jam. 

Luas wilayah Desa Sukoreno adalah 836,862 Ha. Luas lahan 

yang ada terbagi ke dalam beberapa peruntukan yang dapat 

dikelompokkan seperti untuk fasilitas umum, pemukiman, pertanian, 

perkebunan, kegiatan ekonomi dan lain-lain. Luas lahan yang 

diperuntukkan untuk pemukiman adalah 67.821 Ha. Luas lahan yang 

diperuntukkan untuk pertanian adalah 479.177 Ha. Luas lahan untuk 
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ladang tegalan dan perkebunan adalah 52.617 Ha. Sedangkan luas 

lahan untuk fasilitas umum adalah sebagai berikut: untuk 

perkantoran 177 Ha., sekolah 12.230 Ha., olahraga 1 Ha., tempat 

pemakaman umum 0,7 Ha., dan makan katolik 0.25 Ha. 

Wilayah Desa Sukoreno secara umum mempunyai ciri 

geologis berupa lahan tanah yang sangat cocok sebagai lahan 

pertanian dan perkebunan. Secara prosentase kesuburan tanah Desa 

Sukoreno terpetakan sebagai berikut: sangat subur 0 Ha , subur 

479.177 Ha, sedang 16,07 Ha, tidak subur/kritis 0 Ha. Hal ini 

memungkinkan tanaman padi untuk dapat panen dengan 

menghasilkan 19.2 ton/Ha. Tanaman jenis palawija juga cocok 

ditanam di sini. 

Berdasarkan data yang masuk tanaman palawija seperti 

kedelai, kacang tanah, kacang panjang, jagung, dan ubi kayu, ubi 

jalar, serta tanaman buah seperti jeruk mampu menjadi sumber 

pemasukan (income) yang cukup handal bagi penduduk desa ini. 

Untuk tanaman perkebunan, jenis tanaman tebu merupakan tanaman 

handalan. 

 

2. Sejarah Desa Sukoreno 

Desa Sukoreno awalnya bernama Gumuk Lengar yang 

diambil dari sebuah bukit padas yang sering didatangi orang untuk 

menggali padas. Ketika ditemukan sebuah arca yang berada di 

bawah pohon Suko atau kembang Suko yang bunganya 4 macam 

warna, maka setelah ditemukan arca itu nama desa diganti dengan 

nama Desa Sukoreno yang mempunyai arti bermacam-macam 
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kesenangan yang dipadukan dengan karakter masyarakat dan 

keragaman agama yang dianut masyarakat.  

Pada saat itu kepala desanya bernama Suwadi. Mulai tahun 

1941, Desa Sukoreno dipimpin oleh kepala desa bernama Kasbiran 

selama 9 tahun. Pada tahun 1949 terjadi pergantian kepala desa 

dengan cara pemilihan. Hasil pemilihan tersebut, kepala desa 

dipimpin oleh seorang yang bernama Supardi. Setelah 8 tahun 

berikutnya, tepatnya 1957, terjadi pergantian kepala desa melalui 

pilihan warga desa yang dimenangkan oleh seorang bernama Jumali. 

Ia memimpin selama 12 tahun hingga habis masa jabatannya pada 

tahun 1969.  

Ketika keadaan desa belum kondusif, Bupati Jember 

mengambil kebijakan menempatkan atau menunjuk anggota ABRI 

(Angkatan Bersenjata Republik Indonesia, sekarang TNI) yang 

bernama Ibnu Sunardi untuk ditugaskan di Desa Sukoreno menjadi 

Kepala Desa Sukoreno, atau lebih dikenal sebagai kepala desa 

karteker. Saat kepemimpinan Ibnu Sunardi, pemerintahan desa mulai 

ditata atau dibagi menjadi 5 (lima) dusun yaitu dusun Krajan Kidul, 

dusun Krajan Lor, dusun Kandangrejo, dusun Temurejo, dan dusun 

Blokmundu.  

Pada tahun 1980 terjadi pemilihan kepala desa yang akhirnya 

dimenangkan oleh seorang calon bernama Ali Mustaqim Junaedi, 

BA. Berikutnya, pada tahun 1990 terjadi pilihan kepala desa lagi 

yang akhirnya dimenangkan oleh Drs. Supingin, dan pada tahun 

1998 pemilihan kepala desa dimenangkan oleh Sudariyanto, S.H., 

M.Hum.  
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Pada tahun 2005 terjadi pemekaran atau pemecahan wilayah 

Desa Sukoreno, dipecah menjadi dua menjadi Desa Sukoreno dan 

Desa Mundurejo. Oleh karena itu, mulai tahun 2005 Sukoreno terdiri 

dari 3 (tiga) yaitu: Dusun Kandangrejo, Dusun Krajan Kidul dan 

Dusun Krajan Lor. Adapun nama-nama kepala dusun masing-masing 

adalah sebagai berikut: Waris, Saeroji, dan Supriyono. 

Setelah masa kepala desa Sudariyanto habis masa jabatannya, 

yaitu tahun 2006, pada awal tahun 2007 di bulan Februari 

dilaksanakan pemilihan kepala desa dan dimenangkan oleh Achmad 

Choiri. Sampai saat pengabdian ini dilaksanakan, ia masih menjabat 

sebagai Kepala Desa Sukoreno. Berikut adalah daftar nama Kepala 

Desa Sukoreno yang pernah menjabat.  

TABEL 2.1 

SEJARAH KEPALA DESA SUKORENO 

No Nama Kepala Desa Periode 

1 SUWADI 1933-1941 

2 KASBIRAN 1941-1949 

3 SUPARDI 1941-1949 

4 JUMALI 1957-1969 

5 IBNU SUNARDI 1969-1979 

6 ALI MUSTAQIM J, BA 1980-1989 

7 Drs. SUPINGIN 1990-1998 

8 SUDARIYANTO 1998-2006 

9 ACHMAD CHOIRI 2007 s/d  sekarang 

Sumber: Dokumen Desa Sukoreno 
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3. Struktur Pemerintahan Desa Sukoreno 

Keberadaan Rukun Tetangga (RT) sebagai bagian dari satuan 

wilayah pemerintahan Desa Sukoreno memiliki fungsi yang sangat 

berarti terhadap pelayanan kepentingan masyarakat wilayah tersebut, 

terutama terkait hubungannya dengan pemerintahan pada level di 

atasnya. Dari kumpulan Rukun Tetangga inilah sebuah Padukuhan 

Rukun Warga;RW) terbentuk. 

Wilayah Desa Sukoreno terbagi di dalam 21. Rukun Warga 

(RW) yang tergabung di dalam 3 dusun yaitu: Krajan Lor, Krajan 

Kidul, Kandangrejo, yang masing-masing dipimpin oleh seorang 

kepala dusun. Posisi kepala dusun menjadi sangat strategis seiring 

banyaknya limpahan tugas desa kepada aparat ini.  Sebagai sebuah 

desa, sudah tentu struktur kepemimpinan Desa Sukoreno tidak bisa 

lepas dari struktur administratif pemerintahan pada level di atasnya. 

Hal ini dapat dilihat dalam bagan berikut ini:  
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Bagan I 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja  

Pemerintah Desa Sukoreno 

Kaur 

Pemerintahan 

Kaur Umum Kaur 

Keuangan  

BPD 
Kepala 

Desa 

Kepala urusan 

Pembangunan  

Kepala Urusan 

Kesrsa 

Sekretaris Desa 

Kasun Krajan Kidul Kasun Kandangrejo Kasun Krajan Lor 
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Tabel 2.2 

Nama Pejabat Pemerintah Desa Sukoreno 

 

NO Nama Jabatan 

1 ACHMAD CHOIRI Kepala Desa 

2 SUGITO Sekretaris Desa  

3 M. SHOHIB Staf Urusan Pemerintahan  

4 SEVI NURIL HUDHA  Staf Urusan Keuangan  

5 WIWIN YUNI K  Staf Urusan Umum  

6 SUPRIYADI  Seksi Pembangunan  

7 SUPRIYONO  Kasun Krajan Lor. I  

8 SAEROJI  Kasun Krajan Kidul. II  

9 SUPRIYONO Kasun Kandangrejo. III  

Sumber: Dokumen Desa Sukoreno 

 

Tabel 2.3 

Nama Anggota Badan Permusyawaratan Desa Sukoreno 

No Nama Jabatan 

1 MUJITO  Ketua 

2 SUPRIYADI  Wakil Ketua 

3 SUDARJI Sekretaris 

4 ISAMUN  Anggota 

5 SUDIONO  Anggota 

6 WAHYU WIDODO Anggota 

7 SUTRISNO Anggota 
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8 AD. SUPARMAN  Anggota 

9 HM. NIMAN  Anggota 

10 SUYANI Anggota 

Sumber: Dokumen Desa Sukoreno 

 

Tabel 2.4 

Nama Anggota LPMD Desa Sukoreno 

 

No Nama Jabatan 

1 FX. NIRARTO Ketua 

2 AGUS SUPANIADI  Wakil Ketua 

3 SUYANTO  Sekretaris 

4 SUNARTO  Anggota 

5 SUPRIADI  Anggota 

6 TEGUH BP  Anggota 

7 HERI SULAWESIANTO  Anggota 

8 SUPRATMAN  Anggota 

Sumber: Dokumen Desa Sukoreno 

 

Secara umum pelayanan pemerintahan Desa Sukoreno 

kepada masyarakat sangat memuaskan. Beberapa warga menyatakan 

bahwa pelayanan umum seperti pembuatan kartu tanda penduduk 

(KTP) dapat dikerjakan dengan cepat dalam waktu 24 jam. Begitu 

pula untuk pengurusan surat-surat penting lainnya seperti akte kenal 
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lahir dan akte kematian, sehingga secara umum masyarakat merasa 

terlayani secara baik. 

4. Demografis/Kependudukan Desa Sukoreno 

Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 

2016, jumlah penduduk Desa Sukoreno adalah 8907 jiwa, dengan 

rincian 4465 laki-laki dan 4442 perempuan. Jumlah penduduk 

tersebut tergabung dalam 2607 kepala keluarga (KK). Untuk 

mendiskripsikan dengan lebih lengkap tentang informasi keadaan 

kependudukan di Desa Sukoreno, perlu diidentifikasi jumlah 

penduduk dengan menitikberatkan pada klasifikasi usia seperti 

tampak dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 2.5 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

Desa Sukoreno 

 

No Usia Jumlah Prosentase 

1 0-4 498 orang 6,14% 

2 5-9 762 orang 9,39% 

3 10-14 581 orang 7,17% 

4 15-19 686 orang 8,46% 

5 20-24 664 orang 8,19% 

6 25-29 728 orang 8,98% 

7 30-34 681 orang 8,39% 

8 35-39 633 orang 7,81% 

9 40-44 599 orang 7,39% 

10 45-49 601 orang 7,42% 
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11 50-54 240 orang 2,96% 

12 55-58 244 orang 3,01% 

13 >59 1192 orang 14,69% 

Jumlah total  8109 100% 

Sumber: Dokumen Desa Sukoreno 

 

Dari data di atas tampak bahwa penduduk usia produktif pada 

usia 20-49 tahun di Desa Sukoreno tercatat sekitar 3.906 atau hampir 

48,18%. Hal ini merupakan modal berharga bagi pengadaaan tenaga 

produktif dan SDM. Tingkat kemiskinan di Desa Sukerono termasuk 

tinggi. Dari jumlah 2847 KK di atas, sejumlah 10% KK tercatat 

sebagai pra sejahtera, 45% tercatat keluarga sejahtera III dan 5% 

sebagai sejahtera III plus. Jika KK golongan Pra-Sejahtera dan KK 

golongan  I digolongkan sebagai KK golongan miskin, maka lebih 

dari 55%  KK Desa Sukoreno adalah keluarga miskin.  

 

5. Pendidikan di Desa Sukoreno 

Eksistensi pendidikan adalah salah satu hal yang penting 

dalam memajukan tingkat kesejahteraan masyarakat pada umumnya 

dan tingkat perekonomian pada khususnya. Tingkat pendidikan yang 

lebih mapan akan meningkatkan tingkat kecakapan masyarakat, dan 

pada gilirannya akan menumbuhkan keterampilan dalam 

berwirausaha dan membuka lapangan kerja yang baru. Hal itu 

dengan sendirinya akan menunjang program pemerintah dalam 

mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan. Di bawah ini 
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adalah tabel yang menunjukkan tingkat rata-rata pendidikan warga 

Desa Sukoreno. 

Tabel 2.6 

Tamatan Sekolah Masyarakat 

Desa Sukoreno 

 

No Keterangan Jumlah prosentase 

1 
Buta Huruf Usia 10 Tahun 

ke atas  
32 0,8% 

2 Tidak Tamat SD  41 1% 

3 Tamatan SD 209 5,1% 

4 Tamatan SMP  2607 63,6% 

5 Tamatan SMA 192 27,45% 

6 
Tamatan  Perguruan 

Tinggi/Akademi 
83 2,1% 

Jumlah Total  4091 100% 

Sumber: Dokumen desa Sukoreno. 

 

Data di atas menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Desa 

Sukoreno hanya mampu menyelesaikan sekolah di jenjang 

pendidikan wajib belajar sembilan tahun (SD dan SMP). Dalam 

kasus ini, ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang memadahi 

dan mumpuni merupakan tantangan tersendiri. Sebab, ilmu 

pengetahuan setara dengan kekuasaan yang akan berimplikasi pada 

penciptaan kebaikan kehidupan.  
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Rendahnya kualitas pendidikan di Desa Sukoreno tidak 

terlepas dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, 

di samping masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. 

Sarana pendidikan di Desa Sukoreno baru tersedia di level 

pendidikan dasar sembilan tahun (SD dan SMP), sementara akses ke 

pendidikan menengah ke atas berada di tempat lain yang relatif jauh.  

Solusi yang bisa menjadi alternatif bagi persoalan rendahnya 

sumber daya manusia (SDM) di Desa Sukoreno adalah melalui 

pelatihan dan kursus. Namun, sarana atau lembaga ini juga ternyata 

belum tersedia dengan baik di Desa Sukoreno. Bahkan, beberapa 

lembaga bimbingan belajar (bimbel) dan pelatihan yang pernah ada 

gulung tikar. Dorongan dari pemerintah dan masyarakat 

kemungkinan masih lemah. Inilah yang menjadi pekerjaan rumah 

bagi pemerintahan Desa Sukoreno sekarang ini.  

 

6. Kesehatan di Desa Sukoreno 

Masalah kesehatan adalah hak setiap orang dan merrupakan 

aset yang amat penting bagi masa depan bangsa secara umum. 

Masyarakat yang produktif adalah masyarakat yang sehat fisik dan 

mentalnya. Salah satu cara untuk mengukur status kesehatan 

masyarakat adalah mencermati banyaknya masyarakat yang 

terserang penyakit.  

Laporan warga menunjukkan adanya gejala masyarakat yang 

terserang penyakit yang relatif tinggi, antara lain disebabkan oleh 

infeksi pernapasan akut bagian atas, malaria, penyakit sistem otot 

dan jaringan pengikat. Data tersebut menunjukkan bahwa gangguan 
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kesehatan yang sering dialami penduduk adalah penyakit yang 

sifatnya cukup berat dan berdurasi lama dalam penyembuhannya. Di 

antaranya disebabkan oleh perubahan cuaca serta kondisi lingkungan 

ynag kurang sehat. Ini tentu mengurangi daya produktifitas 

masyarakat Desa Sukoreno secara umum. 

Sementara itu, data penduduk dengan cacat mental dan fisik 

juga cukup tinggi jumlahnya. Tercatat penderita bibir sumbing 

berjumlah 2 orang, tuna wicara 1 orang, tuna rungu 2 orang, tuna 

netra 3 orang, dan lumpuh 1 orang. Data ini menunjukkan masih 

rendahnya kualitas hidup sehat di Desa Sukoreno. 

Hal yang perlu juga dipaparkan di sini adalah terkait dengan 

keikutsertaan masyarakat dalam program keluarga berencana (KB). 

Peserta KB aktif pada tahun 2010 di Desa Sukoreno berjumlah 

cukup banyak, yaitu 1.013 orang. Sedangkan jumlah bayi yang 

diimunisasi dengan vaksin Polio dan PDT-1 berjumlah 669 bayi.  

Data anak di bawah lima tahun (balita) pada tahun 2010, dari 

jumlah 669 terdapat 4 balita bergizi buruk, 8 balita bergizi kurang 

dan lainnya sedang dan baik. Hal inilah kiranya yang perlu 

ditingkatkan perhatiannya agar kualitas balita di Desa Sukoreno ke 

depan menjadi lebih baik. 

 

7. Mata Pencarian Masyarakat Desa Sukoreno 

Secara umum, mata pencarian warga masyarakat Desa 

Sukoreno dapat teridentifikasi ke dalam beberapa sektor, yaitu 

pertanian, jasa/perdagangan, industri, dan lain-lain. Berdasarkan data 

yang ada, masyarakat yang bekerja di sektor pertanian berjumlah 
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1.254 orang, di sektor jasa berjumlah 1.163 orang, di sektor industri 

25 orang, dan di sektor lain-lain 0 orang. Dengan demikian jumlah 

penduduk yang mempunyai mata pencaharian berjumlah 2.442 

orang. Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk berdasarkan mata 

pencarian 

Table 2.7 

Macam-macam Pekerjaan dan Jumlahnya 

Desa Sukoreno 

No Macam Pekerjaan Jumlah Prosentase 

1 Pertanian  1254 orang 85,08% 

2 Jasa/Perdagangan 

1. Jasa Pemerintahan 

2. Jasa Perdagangan 

3. Jasa Angkutan 

4. Jasa Ketrampilan 

5. Jasa Lainnya 

 

147 orang 

47 orang 

23 orang 

3 orang  

- Orang 

 

9,98% 

3,18% 

1,56% 

0,20% 

3 Sektor industry - Orang  

4 Sektor lain - Orang  

Jumlah  1474 orang 100% 

Sumber: Dokumen Desa Sukoreno. 

 

Dengan melihat data di atas, angka pengangguran di Desa 

Sukoreno masih cukup tinggi. Berdasarkan data lain dinyatakan 

bahwa jumlah penduduk usia 15-55 yang belum bekerja berjumlah 

872 orang dari jumlah angkatan kerja sekitar 6118 orang. Angka-
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angka inilah yang merupakan kisaran angka pengangguran di Desa 

Sukoreno. 

 

8. Dinamika Politik, Sosial dan Budaya Masyarakat Desa 

Sukoreno 

Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik 

di Indonesia yang lebih demokratis, memberikan pengaruh kepada 

masyarakat untuk menerapkan suatu mekanisme politik yang 

dipandang lebih demokratis. Dalam konteks politik lokal Desa 

Sukoreno, hal ini tergambar dalam pemilihan kepala desa dan 

pemilihan-pemilihan lain (pileg, pilpres, dan  pilkada) dan juga 

melibatkan warga masyarakat desa secara umum. 

Khusus untuk pemilihan Kepala Desa Sukoreno, 

sebagaimana tradisi kepala desa di  Jawa, biasanya para peserta atau 

kandidatnya adalah mereka yang secara tradisi memiliki hubungan 

dengan elit kepala desa yang lama. Hal ini tidak terlepas dari 

anggapan masyarakat banyak di desa-desa bahwa jabatan kepala 

desa adalah jabatan garis tangan keluarga-keluarga tersebut. 

Fenomena inilah yang biasa disebut pulung--dalam tradisi Jawa--

bagi keluarga-keluarga tersebut. 

Jabatan kepala desa merupakan jabatan yang tidak serta 

merta dapat diwariskan kepada anak cucu. Mereka dipilih karena 

kecerdasan, etos kerja, kejujuran dan kedekatannya dengan warga 

desa. Kepala desa bisa diganti sebelum masa jabatannya habis, jika 

ia melanggar peraturan maupun norma-norma yang berlaku. Begitu 

pula, ia bisa diganti jika ia berhalangan tetap. 
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Oleh karena itu, maka setiap orang yang memiliki dan 

memenuhi syarat-syarat yang sudah ditentukan dalam perundangan 

dan eraturan yang berlaku, bisa mengajukan diri untuk mendaftar 

menjadi kandidat kepala desa. Fenomena ini juga terjadi pada 

pemilihan Sukoreno. Pada tahun 2007 pada pilihan kepala desa ini 

partisipasi masyarakat sangat tinggi, yakni hampir 90%. Tercatat ada 

dua kandidat kepala desa pada waktu itu yang mengikuti pemilihan 

kepala desa. Pilihan kepala desa bagi warga masyarakat Desa 

Sukoreno seperti acara perayaan desa. 

Setelah proses-proses politik selesai, situasi desa kembali 

berjalan normal. Hiruk pikuk warga dalam pesta demokrasi desa 

berakhir dengan kembalinya kehidupan sebagaimana awal mulanya. 

Masyarakat tidak terus menerus terjebak dalam sekat-sekat 

kelompok pilihannya. Hal ini ditandai dengan kehidupan yang penuh 

tolong-menolong maupun gotong royong. 

Walaupun pola kepemimpinan ada di kepala desa namun 

mekanisme pengambilan keputusan selalu melibatkan masyarakat 

baik lewat lembaga resmi desa seperti badan perwakilan desa 

maupun lewat masyarakat langsung. Dengan demikian terlihat 

bahwa pola kepemimpinan di wilayah Desa Sukoreno 

mengedepankan pola kepemimpinan yang demokratis. 

Berdasarkan deskripsi beberapa fakta di atas dapat dipahami 

bahwa Desa Sukoreno mempunyai dinamika politik lokal yang 

bagus. Hal ini terihat baik dari segi pola keemimpinan, mekanisme 

pemilihan kepemimpinan, sampai dengan partisipasi masyarakat 

dalam menerapkan sistem politik demokratis ke dalam kehidupan 
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politik lokal. Akan tetapi, terhadap minat politik daerah dan nasional 

terlihat masih kurang antusias. Hal ini dapat dimengerti dikarenakan 

dinamika politik nasional dalam kehidupan keseharian masyarakat 

Desa Sukoreno kurang mempunyai greget, terutama yang berkaitan 

dengan permasalahan, kebutuhan dan kepentingan masyarakat secara 

langsung. 

Berkaitan dengan letaknya yang berada di perbatasan Jawa 

Timur dan Jawa Tengah suasana budaya masyarakat Jawa sangat 

tersa di Desa Sukoreno. Dalam hal kegiatan agama Islam misalnya, 

suasananya sangat dipengaruhi oleh aspek budaya dan sosial Jawa. 

Hal ini tergambar dari dipakainya kalender Jawa/Islam, masih 

adanya budaya nyadran, slametan, tahlilan, mithoni, dan lainnya, 

yang semuanya merefleksikan sisi-sisi akulturasi budaya Islam dan 

Jawa. 

Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus 

informasi, hal-hal lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik 

dari masyarakat. Hal ini menandai babak baru dinamika sosial dan 

budaya, sekaligus tantangan baru bersama Desa Sukoreno. Dalam 

rangka merespon tradisi lama ini, telah mewabah dan menjamur 

kelembagaan sosial, politik, agama, dan budaya di Desa Sukoreno. 

Tentunya hal ini membutuhkan kearifan tersendiri, sebab walaupun 

secara budaya berlembaga dan berorganisasi adalah baik tetapi 

secara sosiologis ia akan berresiko menghadirkan kerawanan dan 

konflik sosial. 
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9. Bencana Alam di Desa Sukoreno 

Dalam catatan sejarah, selama ini belum pernah terjadi 

bencana alam dan sosial yang cukup berarti di Desa Sukoreno. Isu-

isu terkait tema ini, seperti kemiskinan dan bencana alam, tidak 

sampai pada titik kronis yang membahayakan masyarakat. 

 

10. Ekonomi di Desa Sukoreno 

Perekonomian masyarakat pada umumnya masih dominan 

menengah ke bawah. Salah satu penyebabnya, selain yang tersebut di 

atas, adalah kurangnya penunjang pusat perekonomian yang 

memadai, dalam hal ini adalah Pasar. Pasar Desa yang ada sekarang 

masih jauh dari memadai. Untuk itu, pasar Desa Sukoreno 

merupakan pasar desa yang dalam seminggu terjadi tiga kali pasaran 

yaitu setiap hari Jum’at, Minggu dan Selasa, maka orang banyak 

mengatakan bahwa pasar Desa Sukoreno adalah pasar krempyeng. 

 

11. Sosial Keagamaan di Desa Sukoreno 

Berdasarkan data administrasi pemerintahan desa tahun 2016, 

jumlah penduduk Desa Sukoreno terdiri dari 8.922 jiwa. Adapun 

mayoritas penduduknya beragama Islam dengan jumlah 8.225. 

Adapun yang beragama Katholik 160 jiwa, sedangkan yang 

beragama Hindu 517 jiwa. Meskipun Katholik dan Hindu menjadi 

menduduki peringkat minoritas di desa tersebut, hal itu tidak 

membuat mereka terkucilkan. Masyarakat yang beragama Kristen 

misalnya, saat umat Natal, masyarakat yang lain ikut merayakan dan 

meramaikan. Pada saat Nyepi, masyarakat Hindu dapat menjalankan 
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ritual ibadah tanpa ada gangguan dari masyarakat sekitar. Begitu 

juga dengan perayaan upacara Ogoh-ogoh masyarakat Hindu 

menjelang Nyepi yang melibatkan seluruh warga tanpa melihat latar 

belakang agamanya. Bahkan, desa tersebut menjadi pusat perayaan 

Ogoh-ogoh masyarakat Hindu di Jember.  

Hal tersebut membuktikan tingginya tingkat toleransi antar 

masyarakatnya. Hal ini dapat menjadi cermin bagi masyarakat 

lainnya, bahwa keragaman agama di masyarakat tidak akan 

menimbulkan konflik jika setiap warganya mengedepankan toleransi 

dan kerukunan agama di atas perbedaan keyakinan yang ada. 

 

B. Kondisi Subjek Dampingan  

Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya bahwa di Desa 

Sukoreno terdapat 3 kelompok pemeluk agama yaitu Islam, Hindu 

dan Katholik. Adapun setiap kelompok pemeluk agama tersebut 

memiliki ritual keagamaan dan kelompok pengajian. 

1. Ritual keagamaan di Desa Sukoreno 

a. Ritual agama Islam 

Beberapa ritual agama Islam di Desa Sukoreno ini 

adalah sebagai berikut:54 

1) Istighosah 

2) Tahlilan 

3) Yasinan 

4) Khataman Al-Qur’an 

5) Sholawatan 

                                                           
54 Wawancara dengan Bapak Syakur, 20 Nopember 2016 di Desa Sukoreno. 
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6) Perayaan Maulid Nabi 

b. Ritual agama Hindu 

Beberapa ritual agama Hindu dilaksanakan 

berkenaan dengan hari-hari besar umat Hindu di Desa 

Sukoreno sebagai berikut : 

1) Hari Raya Galungan: Hari raya yang dilakukan untuk 

memperingati Tuhan ketika menciptakan alam beserta 

isinya. 

2) Hari Raya Kuningan: Hari besar yang ditujukan untuk 

memperingati pulangnya para Dewa dan para leluhur. 

3) Hari Raya Nyepi: Dilakukan dalam rangka menyambut 

hari tahun baru saka. 

4) Hari Raya Siwaratri: Hari besar umat Hindu yang 

bertujuan penghapusan dosa yang telah dilakukan 

selama hidup didunia. 

5) Hari Raya Saraswati: Memperingati hari turunnya 

Kitab Weda atau ilmu pengetahuan suci. 

6) Hari Raya Pagerwesi: Hari besar yang tujuannya untuk 

membentengi ilmu-ilmu yang sudah diwahyukan oleh 

Dewa. 

c. Ritual Agama Katholik 

Ritual peribadatan, umat Katholik di Desa 

Sukoreno antara lain yaitu ritual mingguan dilaksanakan 

di Gereja Theresia Sukoreno. Gereja itu juga dijadikan 
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tempat untuk perayaan hari Natal dan juga tempat untuk 

acara pernikahan warga Katholik.55 

 

2. Kelompok pengajian di Desa Sukoreno.   

Di Desa Sukoreno terdapat 3 kelompok pengajian yaitu 

pengajian Muslim, Hindu dan Katholik. Kelompok pengajian 

tersebut terdiri dari kelompok ibu-ibu maupun bapak-bapak. 

Meskipun demikian yang lebih eksis adalah kelompok pengajian 

ibu-ibu. Hal ini dikarenakan kegiatan pengajian tersebut 

dibarengi dengan kegiatan arisan, sehingga mendorong ibu-ibu 

untuk intens dan aktif mengikuti pengajian.  

Selanjutnya dalam kegiatan pendampingan ini, subjek 

yang didampingi adalah komunitas pengajian ibu-ibu Desa 

Sukoreno yang secara garis besar terbagi dalam kelompok 

berikut : 

a. Kelompok Pengajian Ibu-ibu Muslim 

Kelompok pengajian ibu-ibu muslim di Desa 

Sukoreno secara terorganisasi mulai pada tahun 2002. 

Sampai saat ini kelompok pengajian tersebut terdiri dari 15 

kelompok pengajian dan disebut dengan istilah kabilah. 

Setiap kabilah terdiri dari 50-75 anggota. Dalam pelaksanaan 

pengajian tersebut, setiap kabilah melakukan pertemuan 

pengajian di rumah-rumah anggotanya secara bergantian 

setiap seminggu sekali. Kegiatan pengajian tiap kabilah 

                                                           
55Wawancara dengan bapak Augustinus Gianto Adi Atmaja, pada tanggal 17 

Desember 2016 di Desa Sukoreno 
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umumnya berbentuk yasinan atau tahlilan tanpa ada 

pengisian materi (kecuali beberapa kabilah). Kelima belas 

kabilah tersebut terkoordinasi dan melakukan pertemuan tiap 

sebulan sekali. Koordinator kabilah-kabilah pengajian 

muslimat saat ini adalah ibu Sulastri. Ia telah menjadi 

koordinator kurang lebih 15 tahun. 

b. Kelompok Pengajian Ibu-ibu Hindu 

Kegiatan pengajian ibu-ibu Hindu biasa disebut 

dengan kegiatan dharma santi atau pesantian. Kelompok 

pesantian ini kurang lebih terdiri dari 35 orang dan diketuai 

oleh ibu Poniti. Kegiatan pesantian tersebut dilaksanakan 

setiap malam Rabu di rumah yang telah ditentukan. Adapun 

rangkaian kegiatannya diawali dengan dharma wacana yang 

diisi oleh seorang penceramah. Setelah itu dilanjutkan dengan 

kegiatan arisan. 

c. Kelompok Pengajian Ibu-ibu Katholik 

Tradisi pengajian ibu-ibu Katholik diistilahkan 

dengan doa lingkungan. Kegiatan tersebut telah dilaksanakan 

sejak tahun 1923 dan dipelopori oleh Mateus Pramidi 

Ronggo Parngkosso. Ia mewariskan tradisi tersebut kepada 

anak cucunya hingga dilestarikan sampai saat ini. Saat ini, 

kegiatan doa lingkungan tersebut diketuai oleh Imanuela Rina 

Setianingsih. Adapun waktu pelaksanaannya adalah tiga kali 

dalam seminggu, yaitu hari Jumat (atau biasa disebut dengan 

Yohanes dan Matius), hari Selasa (disebut dengan Lukas), 

serta hari Rabu (biasa disebut Markus). Kegiatan tersebut 
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dilaksanakan berpindah-pindah dari rumah ke rumah. 

Rangkaian acara doa lingkungan tersebut dimulai dengan doa 

pembukaan, dilanjutkan dengan bacaan kitab suci, dan 

diteruskan dengan renungan suci, serta diakhiri dengan 

penutup doa malam.    

Akhir-akhir ini didapati beberapa kejadian negatif, baik 

yang berhubungan isu politik maupun isu keagamaan yang 

sampai menjadi isu nasional, bahkan internasional. Hingga pada 

beberapa waktu lalu, di Sukoreno terjadi konflik bentrok antar 

pemuda yang merembet pada masalah keagamaan yang 

berpotensi terjadinya diskriminasi antar agama di Desa 

Sukoreno. Selain itu, hal itu bisa menimbulkan konflik ekonomi 

yang dapat menjadikan persoalan disparitas ekonomi. Untuk itu, 

maka pendampingan pengabdian masyarakat ini dirasa perlu 

untuk meminimalisir terjadinya konflik, serta 

mengaktualisasikan peran ibu-ibu dalam menjaga perdamaian di 

sekitar mereka. 

 

C. Kondisi yang Diharapkan 

1. Secara Umum 

Pengabdian ini diharapkan mampu mendorong terciptanya 

situasi yang aman dan kondusif, utamanya terkait relasi antar umat 

beragama di masyarakat. Selain itu, diharapkan tercipta kebijakan 

maupun program yang peka terhadap persoalan relasi antar umat 

beragama di masyarakat. 

a. Masyarakat diharapkan menjadi agen perdamaian, 
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b. Lestarinya kultur masyarakat yang saling menghormati tanpa 

melihat kepada ras, kulit, dan agama, 

c. Menghayati toleransi yang dibentuk atas dasar kemanusiaan 

d. Tidak terprovokasi oleh isu – isu SARA 

2. Secara Khusus 

Kondisi khusus dampingan yang diharapkan dalam 

pengabdian ini adalah: 

a. Para ibu memiliki pengetahuan keagamaan yang moderat, 

utamanya pemahaman terkait konsep toleransi dan perdamaian. Hal 

ini menjadi penting karena tindakan yang mengarah pada 

radikalisme dan ekstrimisme antara lain disebabkan oleh 

pemahaman keagamaan mereka yang tidak tepat, padahal semua 

agama mengajarkan sikap toleransi dan perdamaian diantara para 

pemeluknya.  

b. Para ibu memiliki pengetahuan dalam pola asuh anak, serta 

menciptakan komunikasi yang baik dalam keluarga. Hal ini karena 

anak sangat rentan terpengaruh oleh lingkungan dan budaya luar 

yang melingkupi mereka, dengan demikian, peran orang tua 

menjadi sangat penting dalam mengontrol mereka. Komunikasi 

yang baik dalam keluarga juga akan menciptakan perdamaian 

dalam lingkup keluarga yang pada akhirnya akan berpengaruh 

dalam masyarakat. 

c. Para ibu memiliki pengetahuan, kesadaran dan kemampuan 

merespon perilaku intoleransi yang mungkin terjadi dalam keluarga 

dan masyarakat, serta mengetahui solusi dan pemecahannya. Hal 

ini karena ajaran dan pemahaman yang mengarah  pada perilaku 
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intoleransi sangat mungkin terjadi dalam anggota keluarga mereka, 

utamanya terhadap anak-anak mereka. Hal tersebut antara lain 

tampak pada perubahan sikap atau perilaku anak-anak mereka 

secara tiba-tiba, cenderung kasar dan temperamental, bersikap 

tertutup dan lain sebagainya. Oleh karena itu pengetahuan, 

kesadaran dan kemampuan merespon perilaku intoleransi agama 

sangat penting.  

d. Para ibu dapat menjadi subjek aktif dalam membangun kehidupan 

keluarga dan masyarakat yang damai dan toleran, serta idak 

terprovokasi oleh isu-isu SARA. Dalam hal ini, pengetahuan yang 

mereka dapatkan selama mengikuti kegiatan pendampingan dapat 

mereka terapkan dalam keluarga mereka, serta diharapkan dapat 

mengajarkan kepada ibu-ibu yang lain dalam lingkungan mereka. 

Dengan demikian, hal positif tersebut tidak hanya berimbas pada 

keluarga mereka, tetapi juga pada masyarakat pada umumnya. 

 

D. Strategi Pelakasanaan 

Penelitian ini menggunakan strategi Participatory Action 

Research. Penelitian Participatory Action Research (PAR) merupakan 

salah satu model penelitian yang mencari sesuatu untuk 

menghubungkan proses penelitian ke dalam proses perubahan sosial. 

Perubahan sosial tersebut adalah bagaimana dalam proses 

pemberdayaan dapat mewujudkan tiga hal, yaitu adanya komitmen 

bersama dengan masyarakat, adanya pemimpin lokal dalam 

masyarakat, dan adanya institusi baru yang dibangun berdasarkan 

kebutuhan. Penelitian ini membawa proses penelitian dalam lingkaran 
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kepentingan orang dan menemukan solusi praktis bagi masalah 

bersama dan isu-isu yang memerlukan aksi dan refleksi bersama, dan 

memberikan kontribusi bagi teori praktis.56 

 Pada dasarnya, PAR merupakan penelitian yang melibatkan 

secara aktif semua pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam 

mengkaji tindakan yang sedang berlangsung (di mana pengalaman 

mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka melakukan perubahan 

dan perbaikan ke arah yang lebih baik. Untuk itu, mereka harus 

melakukan refleksi kritis terhadap konteks sejarah, politik, budaya, 

ekonomi, geografis, dan konteks lain-lain terkait. Yang mendasari 

dilakukannya PAR adalah kebutuhan kita untuk mendapatkan 

perubahan yang diinginkan.57 

 

1. Prinsip-prinsip PAR 

Terdapat 16 prinsip kerja PAR yang menjadi karakter 

utama dalam implementasi kerja PAR bersama komunitas. 

Adapun 16 prinsip kerja tersebut adalah terurai sebagai berikut:  

a. Sebuah praktek untuk meningkatkan dan meperbaiki 

kehidupan sosial dan praktek-prakteknya, dengan cara 

merubahnya dan melakukan refleksi dari akibat perubahan-

perubahan itu untuk melakukan aksi lebih lanjut secara 

berkesinambungan.  

                                                           
56 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Reseacrh (PAR) (Surabaya: 

Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), hal.41 
57Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Reseacrh (PAR) (Surabaya: 

Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), hal.42 
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b. Secara kesuluruhan merupakan partisipasi yang murni 

(autentik) membentuk sebuah siklus (lingkaran) yang 

berkesinambungan dimulai dari: analisa social, rencana aksi, 

aksi, evaluasi, refleksi (teoritik pengalaman) dan kemudian 

analisis sosial kembali begitu seterusnya mengikuti proses 

siklus lagi. Proses dapat dimulai dengan cara yang berbeda.  

c. Kerjasama untuk melakuka perubahan: melibatkan semua 

pihak yang memiliki tanggung jawab (stakeholder) atas 

perubahan dalam upaya-upaya untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dan secara terus-menerus memperluas 

dan memperbanyak kelompok kerjasama untuk 

menyelesaikan masalah dalam persoalan yang digarap.  

d. Melakukan upaya penyadaran terhadap komunitas tentang 

situasi dan kondisi yang sedang mereka alami melalui 

pelibatan mereka dalam berpartisipasi dan bekerjasama 

padasemua proses research, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. Proses penyadaran 

ditentukan pada pengungkapan relasi sosial yang ada di 

masyarakat yang bersifat mendominasi, membelenggu, dan 

menindas.  

e. Suatu proses untuk membangun pemahaman situasi dan 

kondisi social secara kritis yaitu, upaya menciptakan 

pemahaman bersam terhadap situasi dan kondisi yang ada di 

masyarakat secara partisipatif menggunakan nalar yang cerdas 

dalam mendiskusikan tindakan mereka dalam upaya untuk 

melakukan perubahan social yang cukup signifikan.  
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f. Merupakan proses yang meibatkan sebanyak mungkin orang 

dalam teoritisasi kehidupan social mereka. Dalam hal ini 

masyarakat dipandang lebih tahu terhadap persoalan dan 

pengalaman yang mereka hadapi untuk pendapat-pendapat 

mereka harus dihargai dan solusi-solusi sedapat mungkin 

harus diambil dari mereka sendiri berdasarkan pengalaman 

mereka sendiri.  

g. Menempatkan pengalaman, gagasan, pandangan dan asumsi 

sosial individu maupun kelompok untuk diuji. Apapun 

pengalaman, gagasan, pandangan dan asumsi tentang 

institusi-institusi sosial yang dimiliki oleh individu maupun 

kelompok dalam masyarakat harus siap sedia untuk dapat 

diuji dan dibuktikan keakuratan dan kebenarannya bedasarkan 

fakta-fakta, bukti-bukti dan keterangan-keterangan yang 

diperoleh di dalam masyarakat itu sendiri.  

h. Mensyaratkan dibuat rekaman proses secara cermat. Semua 

yang terjadi dalam proses analisa sosial, harus direkam 

dengan berbagai alat rekam yang ada atau yang tersedia untuk 

kemudian hasil rekam-rekam itu dikelola dan diramu 

sedemikian rupa sehingga mampu mendapatkan data tentang 

pendapat, penilaian, reaksi dan kesan individu maupun 

kelompok sosial dalam masyarakat terhadap persoalan yang 

sedang terjadi secara akurat, untuk selanjutnya analisa kritis 

yang cermat dapat dilakukan terhadapnya.  

i. Semua orang harus menjadikan pengalamannya sebagai objek 

riset. Semua individu dan kelompok-kelompok dalam 
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masyarakat didorong untuk mengembangkan dan 

meningkatkan praktek-praktek sosial mereka sendiri 

bedasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya, yang telah 

dikaji secara kritis. 

j. Merupakan proses politik dalam arti luas.diakui bahwa riset 

aksi ditujukan terutama untuk melakukan perubahan sosial di 

masyarakat. Karena itu mau tidak mau hal ini akan 

mengancam eksistensi individu maupun kelompok 

masyarakat yang saat itu sedang memperolah kenikmatan 

dalam situasi yang membelenggu, menindas, dan penuh 

dominasi. Agen perubahan sosial harus mampu menghadapi 

dan meyakinkan mereka secara bijak, bahwa perubahan sosial 

yang akan diupayakan bersama adalah demi kepentingan 

mereka sendiri di masa yang akan datang.  

k. Mensyaratkan adanya analisa relasi sosial secara kritis. 

Melibatkan dan memperbayak kelompok kerjasama secara 

partisipatif dalam mengurai dan mengungkap pengalaman-

pengalaman mereka dalam berkomunikasi, membuat 

keputusan dan menemukan solusi, dalam upaya menciptakan 

kesefahaman yang lebih baik, lebih adil, dan lebih rasionak 

terhadap persoalan-persoalan yang sedang terjadi di 

masyarakat, sehingga relasi sosial yang ada dapat diubah 

menjadi relasi sosial yang lebih adil, tanpa dominasi, dan 

tanpa belengggu.  

l. Memulai isu-isu kecil dan mengkaitkan dengan relasi-relasi 

yang lebih luas. Penelitian sosial berbasis PAR harus 
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memulain penyelidikannya terhadap sesuatu persoalan yang 

kecil untuk melakukan perubahan terhadapnya betapapun 

kecilnya, untuk selanjutnya melakukan penyelidikan 

terhadapsuatu persoalan berskala yang lebih besar dengan 

melakukan perubahan yang lebih besar pula dan seterusnya. 

Kemampuan dalam meneliti dan melakukan perubahan dalam 

suatu persoalan betapapun kecilnya merupakan indicator 

kemampuan awal seorang fasilitator dalam menyelesaikan 

persoalan yang lebih besar.  

m. Memulai dengan siklus proses yang kecil (analisa sosial, 

rencana aksi, aksi, evaluasi, refleksi, analisa sosial, dst.). 

Melalui kajian yang cermat dan akurat terhadap suatu 

persoalan berangkat dari hal yang terkecil akan diperoleh 

hasil-hasil yang merupakan pedoman untuk melangkah 

selanjutnya yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

persoalan-persoalan yang lebih besar.  

n. Memulai dengan kelompok sosial yang kecil untuk 

berkolaborasi dan secara lebih luas dengan kekuatan-kekuatan 

kritis lain. Dalam melakukan proses PAR peneliti harus 

memperhatikan dan melibatkan kelompok kecil di masyarakat 

sebagai partner yang ikut berpartisipasi dalam semua proses 

penelitian meliputi analisa sosial, rencana aksi, aksi evaluasi 

dan refleksi dalam rangka melakukan perubahaan sosial. 

Selanjutnya partisipasi terus diperluas dan diperbanyak 

melalui perlibatan dan kerjasama dengan kelompok-kelompok 



65 

 

masyarakat yang lebih besar untuk mengkritisi terhadap 

proses-proses yang sedang berlangsung.  

o. Mensyaratkan semua orang mencermati dan membuat 

rekaman proses. PAR menjunjung tinggi keakuratan fakta-

fakta, data-data dan keterangan-keterangan langsung dari 

individu maupun kelompok masyarakat mengenai situasi dan 

kondisi pengalaman mereka-mereka sendiri, karena itu semua 

bukti-bukti tersebut seharusnya direkam dan dicatat mulai 

awal sampai akhir oleh semua yang terlibat dalam proses 

perubahan sosial untuk mengetahui proses perkembangan dan 

perubahan sosial yang sedang berlangsung, dan selanjutnya 

melakukan refleksi terhadapnya sebagai landasan untuk 

melakukan perubahan sosial berikutnya.  

p. Mensyaratkan semua orang memberikan alasan rasional yang 

mendasari kerja sosial mereka. PAR adalah suatu pendekatan 

dalam penelitian yang mendasarkan dirinya pada fakta-fakta 

yang sungguh-sungguh terjadi di lapangan. Untuk itu proses 

pengumpulan data harus dilakukan secara cermat untuk 

selanjutnya proses refleksi kritis dilakukan terhadapnya, 

dalam upaya menguji seberapa jauh proses pengumpulan data 

tersebut telah dilakukan sesuai dengan standar baku dalam 

penelitian sosial.58 

                                                           
58 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Reseacrh (PAR) (Surabaya: 

Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013), hal. 50-

52 
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Yang dijadikan landasan dalam cara kerja PAR, terutama 

adalah gagasan-gagasan yang datang dari rakyat. Oleh karena itu, 

peneliti PAR harus melakukan cara kerja sebagai berikut. 

a. Perhatikan dengan sungguh-sungguh gagasan yang datang 

dari rakyat yang masih terpenggal dan sistematis 

b. Pelajari gagasan tersebut secara bersama-sama dengan mereka 

sehingga menjadi gagasan sistematis 

c. menyatulah dengan rakyat 

d. Kaji kembali gagasan yang datang dari mereka, sehingga 

mereka sadar dan memahami bahwa gagasan itu milik mereka 

sendiri 

e. Terjemahkan gagasan tersebut dalam bentuk aksi 

f. Uji kebenaran gagasan melalui aksi 

g. dan secara berulang-ulang sehingga gagasan tersebut menjadi 

lebih benar, lebih penting dan bernilai sepanjang masa 

 

Untuk lebih mudah cara kerja di atas dapat dirancang 

dengan suatu daur gerakan sosial sebagai berikut59:  

a. Pemetaan Awal (Preleminari mapping)  

Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami 

komunitas, peneliti akan mudah memahami realitas problem 

dan relasi sosial yang terjadi. Dengan demikian akan 

memudahkan masuk kedalam komunitas baik melalui key 

people (kunci masyarakat) maupun komunitas akar rumput 

                                                           
59 Ibid., hal. 46-48 
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yang sudah terbangun, seperti kelompok keagamaan, 

kelompok kebudayaan, maupun kelompok ekonomi. 

b. Membangun hubungan kemanusiaan 

Peneliti melakukan inkulturasi dan membangun 

kepercayaan (trust building) dengan masyarakat, sehingga 

terjalin hubungan yang setara dan saling mendukung. Peneliti 

dan masyarakat bisa menyatu menjadi sebuah simbiosis 

mutualisme untuk melakukan riset,belajar memahami 

masalahnya, memecahkan persoalanya secara bersama-sama 

(partisipatif). 

c. Penentuan Agenda Riset 

Bersama komunitas, peneliti mengagendakan program 

riset melalui teknik partisipatory Rural Aprasial (PRA) untuk 

memahani persoalan masyarakat yang selanjutnya menjadi 

alat perubahan sosial. Sambil merintis membangun kelompok-

kelompok komunitas, sesuai potensi dan keragaman yang ada.  

d. Pemetaan Partisipatif (Participatory Mapping)  

Bersama komunitas melakukan pemetaan wilayah, 

maupun persoalan yang dialami masyarakat.  

e. Merumuskan masalah kemanusiaan  

Komunitas merumuskan masalah mendasar hajat 

hidup kemanusiaan yang dialaminya. Seperti persoalan 

pangan, papan, kesehatan, pandidikan, energi, lingkungan 

hidup, dan persoalan utama kemanusiaan lainnya.  

f. Menyusun Strategi Gerakan  
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Komunitas menyusun strategi gerakan untuk 

memecahkan problem kemanusiaan yang dirumuskan. 

Menentukan langkah sistematik, menentukan pihak yang 

terlibat (stakeholders), dan merumuskan kemungkinan 

keberhasilan dan kegagalan program yang direncanakannya 

serta mencari jalan keluar apabila terdapat kendala yang 

menghalangi keberhasilan program.  

g. Pengorganisasian masyarakat  

Komunitas didampingi peneliti membangun pranata-

pranata sosial. Baik dalam bentuk kelompok-kelompok kerja, 

maupun lembaga-lembaga masyarakat yang secara nyata 

bergerak memecahkan problem sosialnya secara simultan. 

Demikian pula membentuk jaringan-jaringan antar kelompok 

kerja dan antara kelompok kerja dengan lembaga-lembaga 

lain yang terkait dengan program aksi yang direncanakan.  

h. Melancarkan aksi perubahan 

Aksi memecahkan problem dilakukan secara simultan 

dan partisipatif. Program pemecahan persoalan kemanusiaan 

bukan sekedar untuk menyelesaikan persoalan itu sendiri, 

tetapi merupakan proses pembelajaran masyarakat, sehingga 

terbangun pranata baru dalam komunitas dan sekaligus 

memunculkan community organizer (pengorganir dari 

masyarakat sendiri) dan akhirnya muncul local leader 

(pemimpin lokal) yang menjadi pelaku dan pemimpin 

perubahan.  

i. Membangun pusat-pusat belajar masyarakat  
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Pusat-pusat belajar dibangun atas dasar kebutuhan 

kelompok-kelompok komunitas yang sudah bergerak 

melakukan aksi perubahan. Pusat belajar merupakan media 

komunikasi, riset, diskusi, dan segala aspek untuk 

merencanakan, mengorganisir dan memecahkan problem 

sosial. Hal ini karena terbangunnya pusat-pusat belajar 

merupakan salah satu bukti munculnya pranata baru sebagai 

awal perubahan dalam komunitas masyarakat. Bersama 

masyarakat pusat –pusat belajar diwujudkan dalam 

komunitas-komunitas kelompok sesuai dengan ragam potensi 

dan kebutuhan masyarakat.  

j. Refleksi teoritis perubahan sosial  

Peneliti bersama sama merumuskan teorisasi 

perubahan sosial. Berdasarkan atas hasilriset,proses 

pembelajaran masyarakat, dan program-program aksi yang 

sudah terlaksana, peneliti dan komunitas merefleksikan semua 

proses dan hasil yang diperolehnya (dari awal sampai akhir).  

Refleksi teoritis dirumuskan secara bersama, sehingga 

menjadi sebuah teori akademik yang dapat dipresentasikan 

pada khalayak public sebagai pertanggunngjawaban 

akademik.  

 

k. Meluaskan skala gerakan dan dukungan  

Keberhasilan program PAR tidak hanya diukur dari 

hasil kegiatan selama proses, tetapi juga diukur dari tingkat 

keberlanjutan program (sustanability) yang sudah berjalan 
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dan muncul pengorganisir-pengorganisir serta pemimpin lokal 

yang melanjutkan program untuk melakukan aksi perubahan. 

Oleh sebab itu, bersama komunitas peneliti memperluas skala 

gerak dan kegiatan. Mereka membangun kelompok komunitas 

baru di wilayah-wilayah baruitu dibangun oleh masyarakat 

secara mandiri tanpa harus difasilitasi oleh peneliti. Dengan 

demikian masyarakat akan bisa belajar sendiri, melakukan 

riset, dan memecahkan problem sosial secara mandiri 

 

2. Langkah langkah pelaksanaan 

Adapun langkah-langkah strategi yang diterapkan dalam 

penelitian ini yaitu dengan melakukan proses learning in action, 

exploring problems dan advocating secara berkala sebagai 

berikut:  

a. Learning in Action 

Langkah ini bertujuan untuk memperkuat kelompok 

pengajian ibu-ibu di Desa Sukoreno. Hal tersebut dilakukan 

dengan beberapa hal berikut: 

1) Memberikan pemahaman dan pengetahuan keagamaan 

yang moderat, toleran dan damai. Hal ini merupakan 

tindakan preventif agar tidak terdapat paham-paham 

keagamaan yang radikal yang bisa mengarah pada 

tindakan intoleransi.  

2) Mendiskusikan isu-isu intoleransi dan tindakan apa saja 

yang mengarah pada bentuk intoleransi antar umat 
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beragama yang sering terjadi di lingkungan mereka 

maupun di masyarakat pada umumnya.  

3) Merefleksikan posisi dan peran perempuan dalam upaya 

menciptakan perdamaian dan toleransi antar umat 

beragama, utamanya terkait bagaimana pola asuh dan 

pendidikan yang tepat agar keluarga mereka selalu 

memiliki jiwa toleran. 

b. Exploring problems  

Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

memetakan problem sosial yang mengarah pada 

tindakanintoleransi antar umat bergama. Hal tersebut 

dilakukan melalui beberapa hal berikut: 

a. Dialog secara intensif dan terbuka mengenai kondisi 

keluarga maupun lingkungan mereka. Langkah ini untuk 

menggambarkan secara detail kondisi mereka serta 

peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan mereka.  

b. Berbagi pengalaman antar anggota kelompok tersebut. 

Dalam hal ini antara lain yaitu pengalaman dalam pola 

asuh anak serta komunikasi mereka dalam keluarga. 

c. Identifikasi peristiwa-peristiwa yang mengarah pada 

tindak kekerasan ataupun tindakan radikal yang ada 

didalam keluarga maupun yang terjadi didesa mereka. Hal 

ini bertujuan untuk menyusun langkah-langkah solutif.   

c. Advocating 

Langkah ini merupakan upaya solutif secara praktis 

dalam menyelesaikan problem-problem yang terjadi di 
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masyarakat. Adapun langkah-langkah tersebut mencakup hal 

berikut: 

a. Menyusun secara bersama-sama solusi atas problem yang 

telah dipetakan sebelumnya, selanjutnya merancang 

program kegiatan untuk dilaksanakan bersama. Langkah 

ini diaplikasikan melalui dialog bersama, curah gagasan 

dan tukar pendapat secara intensif dan berkala.  

b. Mendorong dan memotivasi ibu-ibu yang tergabung 

dalam kelompok pengajian tersebut agar menjadi 

kelompok yang kompak dan solid. Hal ini bertujuan agara 

kelompok mereka terus eksis dan dapat menjadi agen 

perubahan pada masyarakat sekitar. Dengan demikian, 

kegiatan tersebut dapat bermanfaat secara mandiri dan 

praktis dalam menyelesaikan problem keluarga maupun 

problem masyarakat jangka panjang. Adapun realisasi dari 

langkah ini yaitu dengan melakukan konsolidasi secara 

berkala melalui program kegiatan lokal masyarakat, serta 

memfasilitasi mereka untuk membentuk struktur 

kepengurusan. 

c. Menjadikan kelompok tersebut sebagai tempat belajar 

yang ramah dan humanis mengenai radikalisme dan 

perdamaian dalam skala kecil maupun skala besar di 

masyarakat. Hal ini agar problem kekerasan yang terjadi 

dalam lingkungan mereka dapat terus diatasi dan 

diantisipasi. Langkah ini direalisasikan dengan 
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membentuk posko belajar yang dilengkapi dengan sarana 

informasi seperti buku-buku bacaan, poster dan lain-lain.  

d. Mendorong dan mengawal mereka agar bisa bersinergi 

dan bekerjasama dengan kelompok-kelompok sosial 

keagamaan yang lain seperti kelompok pengajian, 

yasinan, dzibaan, serta bekerjasama dengan institusi 

pemerintahan desa, mulai dari tingkat RT, RW hingga 

instansi kelurahan serta dengan institusi non-pemerintahan 

yang lain. Langkah ini bertujuan agar mereka dapat 

merealisasikan pengetahuan mereka secara mandiri di 

masyarakat. Adapun upaya tersebut dapat dilakukan 

dengan mengadakan pelatihan networking, melakukan 

pendampingan untuk melakukan kerjasama, serta 

memfasilitasi mereka untuk bertemu dengan stakeholder 

terkait.   

e. Mendorong kelompok tersebut agar memiliki kemampuan 

dalam menyebarluaskan gagasan dan program kegiatan 

mereka yang antara lain terkait dengan  upaya 

deradikalisasi. Langkah ini antara lain diaplikasikan dalam 

bentuk pelatihan public speaking. 

 

E. Kerangka Teori  

Kegiatan pendampingan ini secara umum bertujuan untuk 

memperkuat toleransi keberagamaan masyarakat Desa Sukoreno yang 

multi-religi dengan melakukan pendampingan terhadap kelompok 

pengajian Muslim, Hindu dan Katholik di desa tersebut. Terkait hal ini 
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penulis menggunakan dua kerangka teori dalam menganalisa kondisi 

sosio-religius masyarakat Desa Sukoreno dan kelompok pengajian 

ibu-ibu di desa tersebut. 

1. Max Weber 

Perilaku/tindakan keberagamaan masyarakat Desa 

Sukoreno dengan teori tindakan sosial Max Weber. Weber 

mengklasifikasikan ada empat jenis tindakan sosial yang 

mempengaruhi sistem dan struktur sosial masyarakat. Keempat 

jenis tindakan sosial itu adalah: 

a. Rasionalitas instrumental. Disini tindakan sosial yang dilakukan 

seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang 

berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat 

yang dipergunakan untuk mencapainya. 

b. Rasionalitas yang berorientasi nilai. Sifat rasional tindakan jenis 

ini adalah bahwa alat-alat yang ada hanya merupakan 

pertimbangan dan perhitungan yang sadar, sementara tujuan-

tujuannya sudah ada di dalam hubungannya dengan nilai-nilai 

individu yang bersifat absolut. 

c. Tindakan tradisional. Dalam tindakan jenis ini, seseorang 

memperlihatkan perilaku tertentu karena kebiasaan yang 

diperolaeh dari nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar atau 

perencanaan. 

d. Tindakan afektif. Tipe tindakan ini didominasi perasaan atau 

emosi tanpa refleksi intelektual atau perencanaan sadar.60 

                                                           
60 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda (Jakarta: PT Rajawali Press, 

2001), hal. 126 
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2. Gordon Allport 

Selain tindakan social, toleransi keberagamaan pada 

masyarakat Desa Sukoreno dapat dianalisa dengan teori 

kematangan beragama Gordon Allport. Psikolog terkenal Allport 

memberikan ciri-ciri kematangan beragama beberapa kriteria 

berikut, yaitu: 

a. Berpengetahuan luas dan rendah hati (well-differentiated and 

self critical). Orang beragama dengan ciri ini mengimani dan 

memiliki kesetiaan yang kuat terhadap agamanya, namun juga ia 

mengakui kemungkinan “kekurangan” untuk diperbaiki 

sehingga mau belajar kepada siapapun termasuk kepada 

pemeluk agama lain. Orang yang beragama matang juga bisa 

menerima kritik tetapi memiliki fondasi kuat tentang agama dan 

istitusi agamanya. Intinya, agama matang menggunakan nalar 

sebagai faktor integral dalam keberagamaannya yang berfungsi 

secara dinamis dalam beragama. 

b. Menjadikan agama sebagai kekuatan motivasi (motivational 

force). Orang yang matang dalam beragama menjadikan agama 

sebagai tujuan dan kekuatan yang selalu dicari untuk mengatasi 

setiap masalah yang selanjutnya membawa pada transformasi 

diri. 

c. Memiliki moralitas yang konsisten (moral consistency). Orang 

yang beragama matang memiliki perilaku yang sejalan dengan 

nilai-nilai moral secara yang konsisten dalam perilaku nyata 

sehari-hari. 
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d. Pandangan hidup yang komprehensif (comprehensiveness), yang 

intinya adalah toleransi. Orang yang beragama matang memiliki 

keyakinan kuat akan agamanya tetapi juga mengharuskan 

dirinya untuk hidup berdampingan secara damai dan harmonis 

dengan orang lain yang berbeda dengan dirinya. Konflik 

kekerasan tentu bukan bagian dari kehidupannya karena 

toleransi merupakan visi hidupnya. 

e. Pandangan hidup yang integral (integral). Kriteria ini 

melibatkan refleksi dan harmoni, dan hidup yang berguna. 

Orang yang beragama dengan matang, sejalan dengan prinsip 

keempat sebelumnya, memiliki visi hidup yang harmoni atau 

damai. Ia juga mengorientasikan hidupnya agar dapat berguna 

bagi orang lainnya. 

f. Heuristic. Maksud dari kriteria ini adalah bahwa orang yang 

beragama matang selalu mencari kebenaran dan memahami 

pencapaian sementara tentang keyakinannya itu, yang 

menjadikannya seorang “pencari” selamanya. Orang yang 

beragama matang memiliki kerendahan hati dan keterbukaan 

atas pandangan-pandangan keagamaan baru dan menjadikan 

perkembangan atau dinamika keagamaan sebagai sebuah 

pencarian asli.61 

Bagi Allport orang yang beragama matang memiliki 

dimensi akademisnya, sehingga kriterianya tentang kematangan 

beragama lebih disukai oleh kalangan akademisi. Dalam pandangan 

                                                           
61 Walter Houston Clark, The Psychology of Religion: An Introduction to Religious 

and Behavior (New York: The MacMillan Company, 1968), hal. 244-247 
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Allport, untuk menjadi orang yang matang dalam beragama 

tidaklah sulit karena siapa pun bisa mencapai tingkat keberagamaan 

puncak ini. 

Ketidakmatangan beragama para pelaku konflik kekerasan 

dapat dilihat dari perilaku-perilaku mereka berikut ini:Hilangnya 

saling menghargai dan menghormati terhadap yang berbeda dari 

diri sendiri. 

a. Hilangnya kerendahan hati antar sesama dengan 

mengedepankan ego masing-masing. 

b. Tidak lagi menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas/kebaikan. 

c. Terinjak-injaknya nilai manusia dan kemanusiaan dengan 

saling menyakiti dan membunuh. 

d. Butanya hati para pelaku. 

e. Mendahulukan kepentingan pribadi dan golongan di atas 

kepentingan bersama. 

f. Hilangnya cinta antar sesama manusia. 

g. Sudah tidak lagi sensitif dalam memandang nilai. 

h. Melanggar nilai-nilai dasar agama dan ketuhanan untuk 

menebarkan kedamaian kepada siapapun dan larangan 

melakukan pengrusakan di muka bumi baik secara ekologis 

maupun kemanusiaan. 

i. Keberagamaan yang tidak mengintegrasikan semua aspek 

kehidupan dengan moralitas. 

j. Keberagaamaan yang melemahkan kepedulian social. 
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k. Keimanan yang menurun dalam hal tidak lagi ada pencarian 

kebenaran yang lebih dalam dan dalam memberi manfaat 

kepada orang lain. 

l. Keagamaan fanatik yang tidak menunjukkan hasil ijtihad dan 

hanya ikut-ikutan orang lain semata untuk melakukan tindakan-

tindakan buruk (fanatisme). 

Konsep psikologi tentang kematangan beragama sangat 

relevan sebagai konsep hidup toleransi termasuk toleransi 

beragama. Semua nilai (values) kematangan beragama di atas tentu 

bagi siapa pun begitu luhur, bersifat universal, dan inklusif, 

sehingga tidak mungkin sejalan dengan semangat konflik 

kekerasan (violence). Karena keberagamaan yang saleh secara 

sosial adalah keberagamaan yang selalu menunjukkan 

keingintahuan (ta’aruf dalam bahasa agama) sehingga akan 

melahirkan saling mengetahui dan pengertian, yang toleransi, yang 

senantiasa memiliki kesadaran ketuhanan dalam kehidupan 

sehingga perilaku seseorang akan selaras dengan kehendak-Nya, 

yang memberi arti positif/konstruktif bagi kehidupan sekaligus 

menghindari perbuatan-perbuatan destruktif dalam bentuk apapun, 

yang melaksanaan moral secara konsisten, yang memiliki implikasi 

sosial konstruktif, yang menunjukkan perilaku kerendahan hati dan 

sikap saling menghormati, yang selalu dalam proses pencarian 

yang dalam dan luas sehingga akan terhindar dari keberagamaan 

eksklusif absolute, dan yang menunjukan ketulusan, mustahil 

mendukung konflik kekerasan. Semua nilai itu merupakan 
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antithesis kekerasan dan relevan dijadikan salah satu pilar atau 

sendi kehidupan bersama. 

 

F. Kajian Teori 

A. Definisi Toleransi 

Toleransi Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Toleransi 

yang berasal dari kata “toleran” itu sendiri berarti bersifat atau bersikap 

menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan), pendirian 

(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan sebagainya) yang 

berbeda dan atau yang bertentangan dengan pendiriannya.Toleransi juga 

berarti batas ukur untuk penambahan atau pengurangan yang masih 

diperbolehkan. Secara bahasa atau etimologi toleransi berasal dari bahasa 

Arab tasamuh yang artinya ampun, maaf dan lapang dada.62 

Secara terminologi, menurut Umar Hasyim, toleransi yaitu 

pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama warga 

masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya 

dan menentukan nasibnya masing-masing, selama dalam menjalankan 

dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan 

dengan syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam 

masyarakat.63 

Namun menurut W. J. S. Poerwadarminto dalam "Kamus Umum 

Bahasa Indonesia" toleransi adalah sikap/sifat menenggang berupa 

                                                           
62 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia al-Munawir (Yogyakarta: Balai 

Pustaka Progresif, t.th.), 1098 
63 2Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar 

menuju Dialoq dan Kerukunan Antar Umat Beragama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1979), 22 
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menghargai serta memperbolehkan suatu pendirian, pendapat, 

pandangan, kepercayaan maupun yang lainnya yang berbeda dengan 

pendirian sendiri.64 

Istilah Tolerance (toleransi) adalah istilah modern, baik dari segi 

nama maupun kandungannya.65 Istilah ini pertama kali lahir di Barat, di 

bawah situasi dan kondisi politis, sosial dan budayanya yang khas. 

Toleransi berasal dari bahasa Latin, yaitu tolerantia, yang artinya 

kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan kesabaran. Dari sini dapat 

dipahami bahwa toleransi merupakan sikap untuk memberikan hak 

sepenuhnya kepada orang lain agar menyampaikan pendapatnya, 

sekalipun pendapatnya salah dan berbeda.66 Secara etimologis, istilah 

tersebut juga dikenal dengan sangat baik di dataran Eropa, terutama pada 

revolusi Perancis. Hal itu sangat terkait dengan slogan kebebasan, 

persamaan dan persaudaraan yang menjadi inti revolusi di Perancis. 

Ketiga istilah tersebut mempunyai kedekatan etimologis dengan istilah 

toleransi. Secara umum, istilah tersebut mengacu pada sikap terbuka, 

lapang dada, sukarela dan kelembutan. Kevin Osborn mengatakan bahwa 

toleransi adalah salah satu pondasi terpenting dalam demokrasi.67 Sebab, 

demokrasi hanya bisa berjalan ketika seseorang mampu menahan 

pendapatnya dan kemudian menerima pendapat orang lain 

Dari beberapa definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa 

toleransi adalah suatu sikap atau tingkah laku dari seseorang untuk 

                                                           
64 W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 

1986), 184 
65 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama (Jakarta : Perspektif, 2005), 212. 
66 Zuhairi Misrawi, Alquran Kitab Toleransi (Jakarta : Pustaka Oasis, 2007), 161. 
67 Kevin Osborn, Tolerance, (New York : 1993) 11. 
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membiarkan kebebasan kepada orang lain dan memberikan kebenaran 

atas perbedaan tersebut sebagai pengakuan hak-hak asasi manusia. 

1. Macam-macam Toleransi 

Toleransi Terhadap Sesama Agama Adapun kaitannya dengan 

agama, toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup masalah-

masalah keyakinan pada diri manusia yang berhubungan dengan akidah 

atau yang berhubungan dengan ke-Tuhanan yang diyakininya. Seseorang 

harus diberikan kebebasan untuk menyakini dan memeluk agama 

(mempunyai akidah) masing-masing yang dipilih serta memberikan 

penghormatan atas pelaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau yang 

diyakininya. Toleransi mengandung maksud supaya membolehkan 

terbentuknya sistem yang menjamin terjaminnya pribadi, harta benda dan 

unsur-unsur minoritas yang terdapat pada masyarakat dengan 

menghormati agama, moralitas dan lembaga-lembaga mereka serta 

menghargai pendapat orang lain serta perbedaan-perbedaan yang ada di 

lingkungannya tanpa harus berselisih dengan sesamanya karena hanya 

berbeda keyakinan atau agama. Toleransi beragama mempunyai arti 

sikap lapang dada seseorang untuk menghormati dan membiarkan 

pemeluk agama untuk melaksanakan ibadah mereka menurut ajaran dan 

ketentuan agama masing-masing yang diyakini tanpa ada yang 

mengganggu atau memaksakan baik dari orang lain maupun dari 

keluarganya sekalipun.68 

                                                           
68 Masykuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keragaman (Jakarta: 

Penerbit Buku Kompas, 2001), 13. 



82 

 

Dalam agama telah menggariskan dua pola dasar hubungan yang 

harus dilaksanakan oleh pemeluknya, yaitu : hubungan secara vertikal 

dan hubungan secara horizontal. Yang pertama adalah hubungan antara 

pribadi dengan Khaliknya yang direalisasikan dalam bentuk ibadat 

sebagaimana yang telah digariskan oleh setiap agama. Hubungan 

dilaksanakan secara individual, tetapi lebih diutamakan secara kolektif 

atau berjamaah (shalat dalam Islam). Pada hubungan ini berlaku toleransi 

agama yang hanya terbatas dalam lingkungan atau intern suatu agama 

saja. Hubungan yang kedua adalah hubungan antara manusia dengan 

sesamanya. Pada hubungan ini tidak terbatas panda lingkungan suatu 

agama saja, tetapi juga berlaku kepada semua orang yang tidak seagama, 

dalam bentuk kerjasama dalam masalah-masalah kemasyarakatan atau 

kemaslahatan umum. Dalam hal seperti inilah berlaku toleransi dalam 

pergaulan hidup antar umat beragama.69 

2. Toleransi Terhadap Non Muslim 

Toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama berpangkal 

dari penghayatan ajaran masing-masing. Menurut said Agil Al Munawar 

ada dua macam toleransi yaitu toleransi statis dan toleransi dinamis. 

Toleransi statis adalah toleransi dingin tidak melahirkan kerjasama hanya 

bersifat teoritis. Toleransi dinamis adalah toleransi aktif melahirkan kerja 

sama untuk tujuan bersama, sehingga kerukunan antar umat beragama 

bukan dalam bentuk teoritis, tetapi sebagai refleksi dari kebersamaan 

umat beragama sebagai satu bangsa.70 

                                                           
69 Said Agil Al Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 2003), 
70 bid., 16 



83 

 

Menurut Harun Nasution, toleransi meliputi lima hal sebagai 

berikut:71 Pertama, Mencoba melihat kebenaran yang ada di luar agama 

lain. Ini berarti, kebenaran dalam hal keyakinan ada juga dalam agama-

agama. Hal ini justru akan membawa umat beragama ke dalam jurang 

relativisme kebenaran dan pluralisme agama. Sebab, kepercayaan bahwa 

kebenaran tidak hanya ada dalam satu agama berarti merelatifkan 

kebenaran Tuhan yang absolut. Argumen seperti ini sebenarnya tidak 

baru. Hal yang sama telah lama diutarakan oleh John Hick dalam 

bukunya A Christian Theology of Religions: The Rainbow of 

Faiths.72Kedua, Memperkecil perbedaan yang ada di antara agama-

agama. Ketiga, Menonjolkan persamaan-persamaan yang ada dalam 

agama-agama. Antara poin kedua dan ketiga terdapat korelasi dalam hal 

persamaan agama-agama. Namun, pada dasarnya, yang terpenting justru 

bukanlah persamaannya, tapi perbedaan yang ada dalam agama-agama 

tersebut. Teori evolusi Darwin misalnya, ia yakin bahwa manusia berasal 

dari monyet setelah melihat banyaknya persamaan antara manusia dan 

kera. Akan tetapi, Darwin lupa bahwa manusia juga memiliki perbedaan 

mendasar yang 

tidak dimiliki monyet. Manusia memiliki akal sedangkan monyet 

tidak. Inilah yang meruntuhkan teori evolusi. Keempat, Memupuk rasa 

persaudaraan se-Tuhan. Kelima, Menjauhi praktik serang-menyerang 

antar agama. Tampaknya, ketika berpendapat seperti ini Harun melihat 

sejarah kelam sekte-sekte agama Kristen. Sebab, dalam sejarah, Islam 

                                                           
71 Dyayadi, M.T., Kamus Lengkap Islamologi (Yogyakarta : Qiyas, 2009), 614. 
72 John Hick, A Christian Theology Of Religions: The Rainbow Of Faiths (America : 

SCM, 1995), 23. 
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tidak pernah menyerang agama-agama lain terlebih dulu. Hal ini dapat 

ditelusuri dalam sejarah kepemimpinan Nabi Muhammad SAW dan 

Khulafa’ ar-Rashidin. Di mana agama-agama (Yahudi dan Kristen) justru 

mendapatkan perlindungan penuh tanpa pembantaian. Selain Harun 

Nasution, Zuhairi Misrawi juga berpendapat dalam bukunya al-Qur’an 

Kitab Toleransi dengan mengatakan bahwa toleransi harus menjadi 

bagian terpenting dalam lingkup intraagama dan antaragama.73 Lebih 

lanjut, ia berasumsi bahwa toleransi adalah upaya dalam memahami 

agamaagama lain karena tidak bisa dipungkiri bahwa agama-agama 

tersebut juga mempunyai ajaran yang sama tentang toleransi, cinta kasih 

dan kedamaian.74 Selain itu, Zuhairi memiliki kesimpulan bahwa 

toleransi adalah mutlak dilakukan oleh siapa saja yang mengaku beriman, 

berakal dan mempunyai hati nurani. Selanjutnya, paradigma toleransi 

harus dibumikan dengan melibatkan kalangan agamawan, terutama 

dalam membangun toleransi antar agama. Dari paparan di atas dapat kita 

pahami bahwa istilah toleransi dalam perspektif Barat adalah sikap 

menahan perasaan tanpa aksi protes apapun, baik dalam hal yang benar 

maupun salah. Bahkan, ruang lingkup toleransi di Barat pun tidak 

terbatas. Termasuk toleransi dalam hal beragama. Ini menunjukkan 

bahwa penggunaan terminologi toleransi di Barat sarat akan nafas 

pluralisme agama. Yang mana paham ini berusaha untuk melebur semua 

keyakinan antar umat beragama. Tidak ada lagi pengakuan yang paling 

benar sendiri dan yang lain salah. Akhirnya, semua pemeluk agama wajib 

meyakini bahwa kebenaran ada dalam agama-agama lainnya, sehingga 

                                                           
73 Zuhairi Misrawi, Alquran Kitab Toleransi..., 159. 
74 bid., 159 
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beragama tidak ada bedanya dengan berpakaian yang bisa berganti setiap 

hari. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa toleransi antar umat 

beragama berarti suatu sikap manusia sebagai umat yang beragama dan 

mempunyai keyakinan, untuk menghormati dan menghargai manusia 

yang beragama lain. Dalam masyarakat berdasarkan pancasila terutama 

sila pertama, bertakwa kepada tuhan menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing adalah mutlak. Semua agama menghargai manusia maka 

dari itu semua umat beragama juga wajib untuk saling menghargai. 

Dengan demikian antar umat beragama yang berlainan akan terbina 

kerukunan hidup. 

 

 Prinsip-prinsip Toleransi Beragama 

Dalam melaksanakan toleransi beragama kita harus mempunyai 

sikap atau prinsip untuk mencapai kebahagiaan dan ketenteraman. 

Adapun prinsip tersebut adalah: 

1. Kebebasan Beragama  

Hak asasi manusia yang paling esensial dalam hidup adalah 

hak kemerdekaan atau kebebasan baik kebebasan untuk berfikir 

maupun kebebasan untuk berkehendak dan kebebasan di dalam 

memilih kepercayaan atau agama. Kebebasan merupakan hak 

yang fundamental bagi manusia sehingga hal ini yang dapat 

membedakan manusia dengan makhluk yang lainnya. Kebebasan 

beragama sering kali disalah artikan dalam berbuat sehingga 
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manusia ada yang mempunyai agama lebih dari satu. Yang 

dimaksudkan kebebasan beragama di sini bebas memilih suatu 

kepercayaan atau agama yang menurut mereka paling benar dan 

membawa keselamatan tanpa ada yang memaksa atau 

menghalanginya, kemerdekaan telah menjadi salah satu pilar 

demokrasi dari tiga pilar revolusi di dunia. Ketiga pilar tersebut 

adalah persamaan, persaudaraan dan kebebasan.75 

Kebebasan beragama atau rohani diartikan sebagai suatu 

ungkapan yang menunjukkan hak setiap individu dalam memilih 

keyakinan suatu agama.76 

 

Penghormatan dan Eksistensi Agama lain  

Etika yang harus dilaksanakan dari sikap toleransi setelah 

memberikan kebebasan beragama adalah menghormati eksistensi 

agama lain dengan pengertian menghormati keragaman dan 

perbedaan ajaran-ajaran yang terdapat pada setiap agama dan 

kepercayaan yang ada baik yang diakui negara maupun belum 

diakui oleh negara. Menghadapi realitas ini setiap pemeluk agama 

dituntut agar senantiasa mampu menghayati sekaligus 

memposisikan diri dalam konteks pluralitas dengan didasari 

semangat saling menghormati dan menghargai eksistensi agama 

                                                           
75 Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang), 22. 
76 Abd. Al Mu’tal As Saidi, Kebebasan Berfikir dalam Islam (Yogyakarta: Adi Wacana, 
1999), 4. 
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lain. Dalam bentuk tidak mencela atau memaksakan maupun 

bertindak sewenang-wenangnya dengan pemeluk agama lain.77 

 

Agree in Disagreement 

 “Agree in Disagreement “ (setuju di dalam perbedaan) 

adalah prinsip yang selalu didengugkan oleh Mukti Ali. 

Perbedaan tidak harus ada permusuhan, karena perbedaan selalu 

ada di dunia ini, dan perbedaan tidak harus menimbulkan 

pertentangan. Dari sekian banyak pedoman atau prinsip yang 

telah disepakati bersama, Said Agil Al Munawar mengemukakan 

beberapa pedoman atau prinsip, yang perlu diperhatikan secara 

khusus dan perlu disebar luaskan seperti tersebut di bawah ini:  

a. Kesaksian jujur dan saling menghormati (frank witness and 

mutual respect) Semua pihak dianjurkan membawa kesaksian 

yang terus terang tentang kepercayaanya di hadapan Tuhan 

dan sesamanya, agar keyakinannya masing-masing tidak 

ditekan ataupun dihapus oleh pihak lain. Dengan demikian 

rasa curiga dan takut dapat dihindarkan serta semua pihak 

dapat menjauhkan perbandingan kekuatan tradisi masing-

masing yang dapat menimbulkan sakit hati dengan mencari 

kelemahan pada tradisi keagamaan lain.78 

b. Prinsip kebebasan beragama (religius freedom). Meliputi 

prinsip kebebasan perorangan dan kebebasan sosial 

                                                           
77 7Ruslani, Masyarakat Dialoq Antar Agama, Studi atas Pemikiran Muhammad Arkoun 
(Yogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 2000), 169. 
78 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar 
menuju Dialoq dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Bina Ilmu, 1978), 24 
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(individual freedom and social freedom) Kebebasan 

individual sudah cukup jelas setiap orang mempunyai 

kebebasan untuk menganut agama yang disukainya, bahkan 

kebebasan untuk pindah agama. Tetapi kebebasan individual 

tanpa adanya kebebasan sosial tidak ada artinya sama sekali. 

Jika seseorang benar-benar mendapat kebebasan agama, ia 

harus dapat mengartikan itu sebagai kebebasan sosial, 

tegasnya supaya agama dapat hidup tanpa tekanan sosial. 

Bebas dari tekanan sosial berarti bahwa situasi dan kondisi 

sosial memberikan kemungkinan yang sama kepada semua 

agama untuk hidup dan berkembang tanpa tekanan. 

c. Prinsip penerimaan (Acceptance) Yaitu mau menerima orang 

lain seperti adanya. Dengan kata lain, tidak menurut proyeksi 

yang dibuat sendiri. Jika kita memproyeksikan penganut 

agama lain menurut kemauan kita, maka pergaulan antar 

golongan agama tidak akan dimungkinkan. Jadi misalnya 

seorang Kristen harus rela menerima seorang penganut 

agama Islam menurut apa adanya, menerima Hindu seperti 

apa adanya.  

d. Berfikir positif dan percaya (positive thinking and 

trustworthy) Orang berpikir secara “positif “dalam 

perjumpaan dan pergaulan dengan penganut agama lain, jika 

dia sanggup melihat pertama yang positif, dan yang bukan 

negatif. Orang yang berpikir negatif akan kesulitan dalam 

bergaul dengan orang lain. Dan prinsip “percaya” menjadi 

dasar pergaulan antar umat beragama. Selama agama masih 
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menaruh prasangka terhadap agama lain, usaha-usaha ke arah 

pergaulan yang bermakna belum mungkin. Sebab kode etik 

pergaulan adalah bahwa agama yang satu percaya kepada 

agama yang lain, dengan begitu dialog antar agama antar 

terwujud.79 

Mewujudkan kerukunan dan toleransi dalam pergaulan hidup 

antar umat beragama merupakan bagian usaha menciptakan 

kemaslahatan umum serta kelancaran hubungan antara 

manusia yang berlainan agama, sehingga setiap golongan 

umat beragama dapat melaksanakan bagian dari tuntutan 

agama masing-masing. 

1. Pengertian Kerukunan Antar Umat Beragama 

Kerukunan antar agama merupakan salah satu pilar utama 

dalam memelihara persatuan bangsa dan kedaulatan negara 

Republik Indonesia. Kerukunan sering diartikan sebagai kondisi 

hidup dan kehidupan yang mencerminkan suasana damai, tertib, 

tentram, sejahtera, hormat menghormati, harga menghargai, 

tenggang rasa, gotong royong sesuai dengan ajaran agama dan 

kepribadian Pancasila80 

Kata kerukunan berasal dari bahasa Arab ruknun (rukun) 

kata jamaknya adalah arkan yang berarti asas, dasar atau pondasi 

(arti generiknya). Dalam bahasa Indonesia arti rukun ialah: 

                                                           
79 Said Agil Al Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 2003), 
49-51. 

80 Depag RI, Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Umat Beragama Di Indonesia 

(Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Proyek Peningkatan Kerukunan 

Umat Beragama di Indonesia, 1997), hal. 8 dan 20 
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a. Rukun (nominal), berarti: Sesuatu yang harus di penuhi untuk 

sahnya pekerjaan, seperti tidak sahnya manusia dalam 

sembahyang yang tidak cukup syarat, dan rukunya asas, yang 

berarti dasar atau sendi: semuanya terlaksana dengan baik 

tidak menyimpang dari rukunnya agama. 

b. Rukun (ajektif) berarti: Baik dan damai tidak bertentangan: 

hendaknya kita hidup rukun dengan tetangga, bersatu hati, 

sepakat. Merukunkan berarti: (1) mendamaikan; (2) 

menjadikan bersatu hati. Kerukunan: (1) perihal hidup rukun; 

(2) rasa rukun; kesepakatan: kerukunan hidup bersama.81 

saling mempercayai, saling menghormati dan menghargai, 

serta sikap saling memaknai kebersamaan.82 

Dalam pengertian sehari-hari kata rukun dan kerukununan 

adalah damai dan perdamaian. Dengan pengertian ini jelas, bahwa 

kata kerukunan hanya dipergunakan dan berlaku dalam dunia 

pergaulan. Kerukunan antar umat beragama bukan berarti 

merelatifir agama-agama yang ada dan melebur kepada satu 

totalitas (sinkretisme agama) dengan menjadikan agama-agama 

yang ada itu sebagai mazhab dari agama totalitas itu, melainkan 

sebagai cara atau sarana untuk mempertemukan, mengatur 

hubungan luar antara orang yang tidak seagama atau antara 

golongan umat beragama dalam kehidupan sosial 

                                                           
81 Imam Syaukani, Kompilasi Kebijakan Dan Peraturan Perundang-Undangan 

Kerukunan Umat Beragama (Jakarta:Puslitbang, 2008), hal. 5 
82 Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama (Jakarta: Puslitbang, 2005), hal. 7-8 



91 

 

kemasyarakatan.83 Jadi dapat disimpulkan bahwa kerukunan ialah 

hidup damai dan tentram saling toleransi antara masyarakat yang 

beragama sama maupun berbeda, kesediaan mereka untuk 

menerima adanya perbedaan keyakinan dengan orang atau 

kelompok lain, membiarkan orang lain untuk mengamalkan 

ajaran yang diyakini oleh masing-masing masyarakat, dan 

kemampuan untuk menerima perbedaan. 

Kerukunan antar umat beragama adalah suatu kondisi 

sosial dimana semua golongan agama bisa hidup berdampingan 

bersama- sama tanpa mengurangi hak dasar masing-masing untuk 

melaksanakan kewajiban agamanya. 

Kerukunan hidup umat beragama di Indonesia dipolakan 

dalam Trilogi Kerukunan yaitu84: 

a. Kerukunan intern masing-masing umat dalam satu agama Ialah 

kerukunan di antara aliran-aliran / paham-paham /mazhab-

mazhab yang ada dalam suatu umat atau komunitas agama. 

b. Kerukunan di antara umat / komunitas agama yang berbeda-

beda Ialah kerukunan di antara para pemeluk agama-agama 

yang berbeda-beda yaitu di antara pemeluk islam dengan 

pemeluk Kristen Protestan, Katolik, Hindu, dan Budha.  

c. Kerukunan antar umat / komunitas agama dengan pemerintah 

Ialah supaya diupayakan keserasian dan keselarasan di antara 

para pemeluk atau pejabat agama dengan para pejabat 

                                                           
83 Said Agil Munawar, Fikih Hubungan Antar Umat Beragama (Jakarta: Ciputat 

Press, 2005), hal. 4-5. 
84 Depag RI, Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Umat Beragama Di Indonesia 

(Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Proyek Peningkatan Kerukunan 

Umat Beragama di Indonesia, 1997), hal. 8-10 
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pemerintah dengan saling memahami dan menghargai tugas 

masing-masing dalam rangka membangun masyarakat dan 

bangsa Indonesia yang beragama. 

Dengan demikian kerukunan merupakan jalan hidup 

manusia yang memiliki bagian-bagian dan tujuan tertentu yang 

harus dijaga bersama-sama, saling tolong menolong, toleransi, 

tidak saling bermusuhan, saling menjaga satu sama lain. 

Agama adalah suatu ciri kehidupan sosial manusia yang 

universal dalam arti bahwa semu masyarakat mempunyai cara-

cara berfikir dan pola-pola perilaku yang memenuhi syarat untuk 

disebut “agama” (religius). Agama dalam kehidupan manusia 

sebagai individu berfungsi sebagai suatu sistem nilai yang 

memuat norma-norma tertentu. Norma-norma tersebut menjadi 

kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku agar sejalan 

dengan keyakinan agama yang dianutnya.85 

Agama ialah suatu jenis sistem sosial yang dibuat oleh 

penganut-penganutnya yang berporos pada kekuatan-kekuatan 

nonempiris yang dipercayainya dan didayagunakannya untuk 

mencapai keselamatan bagi diri mereka dan masyarakat luas 

umumnya.86 

Menurut Durkheim, Agama adalah sistem yang menyatu 

mengenai berbagai kepercayaan dan peribadatan yang berkaitan 

dengan benda-benda sakral yakni benda-benda yang terpisah dan 

terlarang kepercayaan-kepercayaaan dan peribadatan-peribadatan 

                                                           
85 Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hal. 

29 dan 35 
86 D. Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hal. 34 
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yang mempersatukan semua orang yang menganutnya ke dalam 

suatu komunitas moral yang disebut gereja. 

Agama merupakan sistem kepercayaan dan peribadatan 

yang digunakan oleh berbagai bangsa dan perjuangan mereka 

mengatasi persoalan-persoalan tertinggi dalam kehidupan 

manusia.87 Agama sebagai suatu keyakinan yang dianuat oleh 

suatu kelompok atau masyarakat menjadi norma dan nilai yang 

diyakini, dipercayai, diimani sebagai sutu referensi, karena norma 

dan nilai itu mempunyai fungsi-fungsi tertentu. 

Fungsi utama agama yakni pertama, fungsi manifest 

mencangkup tiga aspek yaitu: 

a. Menanamkan pola keyakinan yang disebut doktrin, yang 

menentukan sifat hubungan antar manusia, dan manusia 

dengan Tuhan  

b. Ritual yang melambangkan doktrin dan mengingatkan manusia 

pada doktrin tersebut, dan 

c. Seperangkat norma perilaku yang konsisten dengan doktrin 

tersebut.  

Fungsi kedua yaitu, fungsi latent adalah fungsi-fungsi 

yang tersembunyi dan bersifat tertutup. Fungsi ini dapat 

menciptakan konflik hubungan antar pribadi, baik dengan sesame 

anggota kelompok agama maupun dengan kelompok lain. Fungsi 

latent mempunyai kekuatan untuk menciptakan perasaan 

                                                           
87 Betty R. Scharf, Sosiologi Agama (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal. 34-35 
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etnosentrisme dan superioritas yang pada gilirannya melahirkan 

fanatisme.88 

Jadi dengan demikian Agama adalah suatu kepercayaan 

atau keyakinan yang dianut oleh masyarakat menjadi norma dan 

nilai yang diyakini dan dipercaya. Agama diakui sebagai 

seperangkat aturan yang mengatur keberadaan manusia di dunia. 

Kerukunan antar agama yang dimaksudkan ialah 

mengupayakan agar terciptanya suatu keadaan yang tidak ada 

pertentangan intern dalam masing-masing umat beragama, antar 

golongan-golongan agama yang berbeda satu sama lain, antara 

pemeluk agama yang satu dengan pemeluk agama yang lainnya, 

antara umat-umat beragama dengan pemerintah. 

Kerukunan antar agama adalah suatu bentuk hubungan 

yang harmonis dalam dinamika pergaulan hidup bermasyarakat 

yang saling menguatkan yang di ikat oleh sikap pengendalian 

hidup dalam wujud: 

a. Saling hormat menghormati kebebasan menjalankan ibadah 

sesuai dengan agamanya 

b. Saling hormat menghormati dan bekerjasama intern pemeluk 

agama, antar berbagai golongan agama dan umat-umat 

beragama dengan pemerintah yang sama-sama bertanggung 

jawab mmbangun bangsa dan Negara. 

c. Saling tenggang rasa dan toleransi dengan tidak memaksa 

agama kepada orang lain 

                                                           
88 Alo Liliweri, Gatra Gatra Komunikasi Antar Budaya (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2001), hal. 255 
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2. Kerukunan Sebagai Tugas Setiap Agama 

Kerukunan sendiri belum merupakan nilai terakhir, tetapi 

baru merupakan suatu sarana yang harus ada sebagai “conditio 

sine qua non” untuk mencapai tujuan lebih jauh yaitu situasi aman 

dan damai. Situasi ini amat dibutuhkan semua pihak dalam 

masyarakat untuk memungkinkan penciptaan nilai-nilai spiritual 

dan material yang sama-sama dibutuhkan untuk mencapai tingkat 

kehidupan yang lebih tinggi. 

Hidup dalam suasana di mana kerukunan tidak dapat 

dielakkan. Pertama, kita hidup dalam masyarakat tertutup yang 

dihuni satu golongan pemeluk satu agama yang sama, tetapi 

dalam masyarakat modern, di mana komunikasi dan hidup 

bersama dengan golongan beragama lain tidak dapat ditolak demi 

kelestarian dan kemajuan masyarakat itu sendiri. Hidup dalam 

masyarakat pluralitas baik kepercayaan maupun kebudayaannya. 

Keharusan untuk menciptakan masyarakat agama yang berjiwa 

kerukunan atas desakan dari ajaran agama akan dikesampingkan, 

atau tidak dihiraukan, maka kita akan dihadapkan kepada situasi 

lain. 

 Kita dituntut oleh situasi untuk bekerja sama dengan 

semua pemeluk agama untuk bersama-sama menjawab tantangan 

baru yang berukuran nasional dan internasional, antara lain 

ketidak adilan, terorisme internasional, kemiskinan struktural, 

sekularisme kiri. Kesemuanya tidak mungkin diatasi oleh satu 

golongan agama tertentu, tetapi membutuhkan konsolidasi dari 
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segala kekuatan baik moral, spiritual maupun material dari semua 

umat beragama.89 

Jadi menjaga kerukunan Agama itu adalah sebagai tugas 

wajib setiap agama untuk menjaga kerukunan agama masing-

masing. 

 

3. Pedoman Kerukunan Antar Umat Beragama 

Ada beberapa pedoman yang digunakan untuk menjalin 

kerukunan di dalam kehidupan bermasyarakat, yaitu: 

a. Saling Menghormati 

Setiap umat beragama harus atau wajib memupuk, 

melestarikan dan meningkatkan keyakinannya. Dengan 

mempertebal keyakinan maka setiap umat beragama akan 

lebih saling menghormati sehingga perasaan takut dan curiga 

semakin hari bersamaan dengan meningkatkan taqwa, 

perasaan curiga dapat dihilangkan. 

Rasa saling menghormati juga termasuk menanamkan 

rasa simpati atas kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh 

kelompok lain, sehingga mampu menggugah optimism 

dengan persaingan yang sehat. Di usahakan untuk tidak 

mencari kelemahan-kelemahan agama lain, apalagi 

kelemahan tersebut dibesar-besarkan yang menimbulkan 

perasaan tidak senang. 

b. Kebebasan Beragama 

                                                           
89 D. Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hal. 170 
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Setiap manusia mempunyai kebebasan untuk 

menganut agama yang disukai serta situasi dan kondisi 

memberikan kesempatan yang sama terhadap semua agama. 

Dalam menjabarkan kebebasan perlu adanya pertimbangan 

sosiologis dalam arti bahwa secara kenyataan proses 

sosialisasi berdasarkan wilayah, keturunan dan pendidikan 

juga berpengaruh terhadap agama yang dianut seseorang. 

c. Menerima orang lain apa adanya 

Setiap umat beragama harus mampu menerima 

seseorang apa adanya dengan segala kelebihan dan 

kekurangannya. Melihat umat yang beragama lain tidak 

dengan persepsi agama yang dianut. Seorang agama Kristen 

menerima kehadiran orang Islam apa adanya begitu pula 

sebaliknya. Jika menerima orang Islam dengan persepsi 

orang Kristen maka jadinya tidak kerukunan tapi justru 

mempertajam konflik. 

d. Berfikir positif 

Dalam pergaulan antar umat beragama harus 

dikembangkan berbaik sangka. Jika orang berburuk sangka 

maka akan menemui kesulitan dan kaku dalam bergaul apa 

lagi jika bergaul dengan orang yang berbeda agama. 

Dasar berbaik sangka adalah saling percaya. Kesulitan 

yang besar dalam dialog adalah saling tidak percaya. Selama 

masih ada saling tidak percaya maka dialog sulit 

dilaksanakan. Jika agama yang satu masih menaruh 

prasangka terhadap agama lain maka usaha kearah kerukunan 
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masih belum memungkinkan. Untuk memulai usaha 

kerukunan harus dicari di dalam agama masing-masing 

tentang adanya prinsip-prinsip kerukunan (toleransi).90 

 

4. Peran Ibu-Ibu dalam Mengelola  Kerukunan antar Agama 

Dalam hubungannya dengan toleransi, wanita telah 

memiliki sifat dasar atau basic instinct yang terbentuk dari 

pengalamannya. Berbagai peran yang dilakoni wanita 

membentuknya menjadi pribadi yang khas. Peran-peran tersebut 

adalah:  

a. Sebagai seorang ibu 

Fungsi wanita sebagai seorang ibu memberinya ruang 

untuk menghayati pengalaman-pengalaman psikologisnya. 

Menurut para ahli Psikologi ada 4 (empat) komponen pokok 

emosi keibuan sejati, yaitu: 

1) Altruisme, yakni satu sifat yang cenderung untuk 

mendahulukan pentingan orang lain dari pada 

kepentingannya sendiri dan ada perasaan cinta terhadap 

orang lain,  

2) Kelembutan, 

3) Kasih sayang, dan  

4) Aktivitas.91 

 Keempat komponen ini menimbulkan satu iklim psikis 

dan sifat keibuan. Sifat keibuan itu bersangkutan dengan 

                                                           
90 Hamzah Tualeka Zn, Sosiologi Agama (Surabaya: IAIN SA Press, 2011), hal. 

159-161 
91 Kartini Kartono, Psikologi Wanita (Bandung: CV Mandar Maju, 1981), hal. 54 
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keberadaan anaknya sebagai satu kesatuan psikologis. 

Altruisme keibuan mendorong seorang wanita untuk tidak 

rnementingkan diri sendiri dan senantiasa bersedia 

mengorbankan segala sesuatunya untuk kelestarian 

lingkungannya, dalam hal ini adalah bayinya.  

Esensi “cinta-kasih” ibu adalah tidak pernah rnenuntut 

sesuatupun juga, tanpa reserve, bersedia berkorban dan 

memberikan kasih sayang yang tidak terbatas. Cinta kasih 

keibuan yang semula bersifat alami atau kodrati, pada 

perkembangan selanjutnya bertemu dengan peristiwa-peristiwa 

psikologis dan pengalaman yang individual maupun yang 

universal, menjadikannya memiliki cinta kasih yang lebih luas 

melingkupi persoalan kehidupan sosial. 

Wanita juga memiliki ciri khas wanita yang sering 

disebut para psikolog sebagai sifat open (memelihara, 

perhatian, dan melindungi) sifat memelihara ini menurut 

Kartini Kartono akhirnya berkembang menjadi tuntutan etis, 

karena bersumber dari cinta kasih tanpa pamrih disertai dengan 

pengorbanan dan penyerahan diri.92 

Sifat memelihara adalah sifat dasar wanita yang 

kemudian semakin terasah dengan pengalaman-pengalaman 

keibuan. Pengalaman-pengalaman tersebut memberi wanita 

makna yang mendalam tentang nilai-nilai kemanusiaan. 

Karakter paling menonjol dari wanita adalah totalitas 

                                                           
92 Kartini Kartono, Psikologi Wanita (Bandung: CV Mandar Maju,1981), hal. 60 
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kehidupannya, di mana kekuatan jiwa dan pikiran dimilikinya 

secara bersamaan. 

b. Sebagai makhluk sosial 

Wanita adalah makhluk sosial, kehidupan sosial 

merupakan kebutuhan psikologis wanita, dengan mengutip 

pendapat pakar komunikasi, Kartini Kartono mengemukakan 

bahwa wanita adalah person yang tidak bisa berdiri sendiri 

tanpa dunianya, tanpa komunikasi dan partisipasinya dalam 

dunia atau kehidupan sehari-hari, juga tanpa mengekspresikan 

jiwanya dalam bentuk gejala jasmaniah. Wanita membuat daya 

dalam proses membudaya, menuntut komunikasi yang diberi 

bentuk dan dicipta serasi dengan potensi-potensi wanita.93 

Artinya bahwa dunia wanita akan lebih memiliki makna jika 

dibangun dengan potensi-potensi psikologis wanita 

Pada era sekarang ini telah tcrjadi transformasi sosial 

masyarakat, wanita tidak lagi tersekat dalam peran domestik, 

tetapi eksistensinya telah diakui sebagai pihak yang 

mempunyai sumber daya dalam pembangunan. Wanita 

sekarang yang biasa disebutsebut dengan “wanita modem” 

adalah mitra sejajar laki-laki untuk saling mengisi dalam 

pembangunan masyarakat. 

Transformasi untuk menuju kepada masyarakat yang 

ideal tidak akan berhasil maksimal tanpa partisipasi kedua 

belah hak, yaitu laki-laki dan wanita. Ratu Hemas memberi 

ciri-ciri wanita sekarang sebagai berikut: 

                                                           
93 Kartini Kartono, Psikologi Wanita (Bandung: CV Mandar Maju, 1981), hal 61 



101 

 

1) Lebih profesional 

2) Lebih independen dalam berfikir dan berbuat 

3)  Lebih responsif dan proaktif atau kritis atas segala 

peristiwa dan perubahan sosial dalam masyaraka 

4) konsepsional dan analitikal dalam menyajikan pola fikiran 

dan pandangan.94 

 

Melihat kepada potensi wanita sekarang yang telah 

menggejala terutama di masyarakat perkotaan, dan dengan 

adanya usaha untuk selalu meningkatkan sumber daya wanita 

yang tiada henti-hentinya dilaksanakan, dapat diprediksi 

bahwa wanita masa depan adalah wanita-wanita yang mampu 

berkompetisi dalam segala bidang dengan laki-laki. 

Tingkat pendidikan dan kesehatan wanita yang setaraf 

dengan laki-laki menghasilkan partisipasi mereka yang 

meningkat secara kualitatif dan kuantitatif. Partisipasi wanita 

tersebut baik sebagai pelaku maupun sebagi penikmat hasil-

hasil kemajuan di bidang pemanfaatan sumber daya alam 

secara orisinil, efisien dan berwawasan masa depan. 

Partisipasi wanita juga meningkat dalam upaya-upaya 

untuk rnemajukan lembaga-lembaga di bidang ekonomi, 

politik, hukum, sosial budaya dan pertahanan keamanan. 

Dalam dunia kerja, peran wanita juga meningkat hal ini 

terlihat pada keberadaan wanita yang berperan lebih aktif 

                                                           
94 Gusti Kanjeng Ratu Hemas, Wanita Indonesia Suatu Konsepsi dan Obsesi 

(Yogyakarta: Liberty, 1992), hal. 66 
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dalam menentukan keberhasilan karena mereka menduduki 

posisi perumus kebijakan dan pengambil keputusan. Peranan 

wanita juga meningkat dalam upaya meningkatkan dan 

menciptakan keserasian kehidupan beragama. 
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PENDAMPINGAN KELOMPOK  

PENGAJIAN IBU-IBU DI DESA SUKORENO 

 

A. Gambaran Kegiatan 

Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya bahwa kegiatan 

pendampingan ini berupa penguatan toleransi keberagamaan terhadap 

kelompok pengajian Ibu-ibu Muslim, Hindu dan Katholik di desa 

Sukoreno. Adapun gambaran langkah-langkah kegiatan dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Silaturahim dengan kepala desa dan perangkat Desa Sukoreno 

Umbulsari Jember. 

 

Kegiatan tersebut dilaksanakan 

pada awal Oktober 2016. Kegiatan 

ini merupakan langkah awal dalam 

upaya pelaksanaan pengabdian di 

Desa Sukoreno. Dalam kegiatan 

tersebut dibicarakan terkait rencana 

dan konsep pengabdian yang akan dilaksanakan di desa tersebut, 

sekaligus upaya observasi awal dan pemetaan terkait isu yang 

hendak di angkat. 

Adapun tema-tema yang dapat diangkat dari pemetaan isu-isu 

yang dapat diangkat antara lain yaitu: 

a. Kelompok pengajian ibu-ibu Muslim, Katholik dan Hindu di 

Desa Sukoreno. 

b. Peran masyarakat dalam menjaga toleransi di Desa Sukoreno. 
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c. Potret perayaan keagamaan di Desa Sukoreno. 

d. Konsep pendidikan agama dalam sekolah multi agama. 

e. Respon pemuda terhadap isu-isu intoleransi agama. 

f. Komunitas sapto dharmo di Desa Sukoreno. 

g. Komunitas Islam sejati di Desa Sukoreno.  

Dari tema-tema tersebut kita memfokuskan agenda 

pengabdian dengan melakukan pendampingan terhadap kelompok 

Ibu-ibu Muslim, Katholik dan Hindu di Desa Sukoreno. Hal ini 

dikarenakan mempertimbangkan agenda pengabdian yang 

direncanakan sebelumnya mengalami kendala teknis. Oleh karena 

itu dalam pengabdian ini tim memfokuskan pada isu yang sama, 

yaitu terkait dengan pendampingan terhadap kelompok Ibu-ibu 

untuk mewujudkan toleransi dan perdamaian. Aspek yang berbeda 

dalam pendampingan ini adalah objek pendampingannya, di mana 

sebelumnya yang didampingi adalah kelompok ibu-ibu muslim 

yang tergabung dalam komunitas “Mother School”. Adapun dalam 

pendampingan ini, objek yang didampingi yaitu kelompok 

pengajian multi-religi di Desa Sukoreno, yaitu kelompok pengajian 

ibu-ibu Muslim, Katholik dan Hindu.    
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2. Sarasehan  

Sarasehan dengan 

masyarakat Desa Sukoreno 

dengan tema “Mengelola 

Keragaman dan Kerukunan 

Antar Umat Bergama: 

Mengeksplorasi Pengalaman 

Masyarakat Multi-Religius Desa Sukoreno Umbulsari Jember” 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 10 November 2016. 

Dalam kegiatan tersebut turut mengundang pemuka-pemuka agama 

di Desa Sukoreno, baik agama Islam, Hindu dan Kristen, serta 

kelompok-kelompok aliran keagamaan yang terdapat di desa 

tersebut seperti Sapto Darmo dan Islam Sejati. Kegiatan tersebut 

berisi dialog antar perwakilan kelompok agama di Desa Sukoreno. 

Setiap perwakilan berbicara terkait realitas keberagamaan di Desa 

tersebut.  

Agama Katholik diwakili oleh Florensius Teguh. Menurutnya 

Desa Sukoreno yang multi-religi sangat menarik. Terciptanya 

kerukunan antar masyarakatnya yang multi-religi tersebut melewati 

proses yang panjang. Warga desanya mempertahankan toleransi 

tersebut sejak nenek moyang mereka. Oleh karena hingga saat ini 

sikap toleransi antar agama di desa tersebut tetap terjaga.  

Di antara bentuk toleransi mereka yaitu ketika warga 

Katholik membangun gereja dan meresmikannya, warga muslim 

ikut membantu. Begitu pula ketika warga muslim membangun 
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masjid, warga Katholik juga ikut membantu. Di sekolah tempat dia 

ngajar  juga sangat menghormati hari besar Islam.  

Untuk mempertahankan sikap toleransi antar warga Desa 

Sukoreno, bapak Teguh selalu mengingatkan warga untuk tidak 

mudah terprovokasi dan tersulut emosi, serta mengantisipasi 

masuknya provokator yang dapat merusak perdamaian dan 

toleransi antar warganya. Selain itu menurutnya, warga jangan 

mudah tersulut emosi dengan adanya pergulatan wacana dan berita 

di media sosial. Masyarakat hendaknya tetap menjalankan aktivitas 

masing-masing tanpa ada gangguan. Hal itu akan meminimalisasi 

konflik antar warga Desa Sukoreno. 

Adapun perwakilan agama Hindu yaitu bapak Widodo. 

Menurutnya, salah satu yang menjadi tolak ukur adalah pimpinan 

(kepala desa). Kepala Desa Sukoreno bisa ngemong dan 

mengayomi warganya tanpa membedakan agama maupun strata 

sosialnya. Adapun dalam pergaulan antar warga Desa Sukoreno, 

mereka tidak pernah membahas soal agama. Sedangkan ketika 

masuk ke kelompoknya, silahkan dengan ajarannya masing-

masing. Menurutnya, jika seseorang yakin dan tulus dalam 

agamanya, pasti akan terwujud dalam perilaku baik dan saling 

menghormati sesama. 

Pak Widodo sendiri dalam kesehariannya selalu berpegang 

dengan ajaran Hindu yang dianutnya, antara lain yaitu Tamakasih, 

bahwa saya adalah kamu, kamu adalah saya. Manusia hidup adalah 

percikan Tuhan. Jadi, unsur utamanya adalah satu. Selain 



107 

 

Tamakasih juga Tripikarana, bahwa manusia harus hormat  kepada 

Tuhan, manusia yang lain dan alam. 

Pak Widodo tersebut juga merupakan koordinator perayaan 

Ogoh-ogoh di Desa Sukoreno. Setiap menjelang Hari Raya Nyepi, 

masyarakat desa setempat selama tujuh tahun terakhir rutin 

melaksanakan Upacara Ogoh-ogoh. Upacara Ogoh-ogoh sendiri 

merupakan upacara yang dilaksanakan oleh Umat Hindu dalam 

bentuk kegiatan yakni mengarak patung kertas keliling desa, untuk 

kemudian di bakar di pure desa setempat. Hal itu dimaksudkan 

guna mengusir kekuatan serta roh jahat yang direpresentasikan oleh 

patung kertas tersebut. Kegiatan upacara ini tidak hanya diikuti 

oleh masyarakat yang memeluk agama Hindu saja, namun warga 

yang beragama selain Hindu juga turut serta terlibat.  

Selanjutnya perwakilan dari kelompok Muslim yaitu Haji 

Salim. Dia mengatakan bahwa Di sukoreno hubungan/relasi antar 

pemeluk agamanya sangat dekat. Haji Salim sendiri contohnya. Dia 

sangat dekat dengan pak Widodo. Keduanya telah berteman selama 

10 tahun dan tidak pernah bertengkar sekalipun. Selama berteman, 

keduanya juga tidak pernah menyinggung soal keyakinan. Pada 

saat ada perayaan Ogoh-ogoh di Sukoreno, muridnya dipersilahkan 

mengikuti dan membantu mempersiapkan kegiatan perayaan. 

Ketika perayaan Maulid Nabi, Pak Widodo ikut menjadi panitia. 

Begitu pula ketika perayaan hari besar Islam, seluruh warga ikut 

membantu tanpa membedakan latar belakang agamanya.  

Adapun latar belakang Haji Salim yang merupakan orang 

NU, dia berprinsip bahwa orang NU harus mempertahankan NKRI, 
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Pancasila dan Kebhinekaan. Oleh karena itu perbedaan agama di 

desanya selalu dia jaga kerukunan dan perdamaiannya. Ketika 

terdapat gesekan, maka semua warga dikumpulkan dan diajak 

musyawaroh untuk menyelesaikannya. Dengan demikian tidak ada 

masalah yang berarti di desanya.  

Dari kegiatan sarasehan tersebut dapat diperoleh informasi 

bahwa terciptanya iklim toleransi di desa Sukoreno dikarenakan 

mereka telah mempertahankan iklim toleransi tersebut sejak nenek 

moyang mereka. Selain itu peran pimpinan (kepala desa) juga 

menjadi penentu terciptanya toleransi. Kepala desa Sukoreno bisa 

ngemong dan mengayomi warganya tanpa membedakan agama 

maupun strata sosialnya. 

Adapun bentuk toleransi mereka antara lain yaitu ketika 

warga Katholik membangun gereja dan meresmikannya, warga 

muslim ikut membantu. Begitu pula ketika warga muslim 

membangun masjid, warga Katholik juga ikut membantu.  Dalam 

pergaulan antar warga desa Sukoreno, mereka juga tidak pernah 

membahas soal agama Untuk menjaga iklim toleransi tersebut 

selalu mengingatkan warga untuk tidak mudah terprovokasi dan 

tersulut emosi dengan isu-isu keagamaan yang berpotensi memecah 

belah persatuan warga. 

 

3. Sarasehan dalam rangka memperingati hari toleransi Internasional. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 16 November 2016, 

bertepatan dengan hari toleransi Internasional. Kegiatan ini dihadiri 

oleh Perangkat Desa, pemuka agama serta turut hadir dalam acara 
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tersebut mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora 

IAIN Jember. Kegiatan ini bertujuan sebagai sarana silaturahim 

dan dialog dengan warga desa Sukoreno yang multi-religi, 

sekaligus sarana pembelajaran mahasiswa agar lebih mengenal 

potret desa multi-religi yang sangat damai dan toleran meskipun 

penduduknya berbeda keyakinan agama.  

Kegiatan sarasehan tersebut diawali dengan sambutan Wakil 

Dekan I Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora IAIN Jember, 

Dr. M. Khusna Amal, S.Ag, M.Si. dalam sambutannya tersebut dia 

menjelaskan bahwa tujuan kegiatan sarasehan adalah untuk 

silaturahim dan turut serta belajar ilmu kemasyarakatan di Desa 

Sukoreno, yang merupakan masyarakat yang harmonis dan rukun. 

Hal itu yang membuat Fakultas Ushuluddin tertarik untuk 

mengajak mahasiswa berkunjung dan belajar toleransi dan 

kergaman ke warga desa Sukoreno.  

Selain itu, kegiatan sarasehan tersebut juga bertepatan 

dengan Hari Toleransi Internasional. Oleh karena itu kegiatan 

tersebut juga sebagai upaya untuk berpartisipasi untuk membangun 

dan memperkuat kebhinekaan di Negara Indonesia. Acara ini juga 

upaya belajar di masyarakat, sehingga semua bisa belajar dari 

masyarakat bagaimana cara mengelola keragaman di masyarakat 

desa sukoreno.  

Setelah sambutan dari Wakil Dekan I tersebut, dilanjutkan 

dengan  sambutan Kepala Desa Sukoreno. Kepala Desa Sukoreno 

sangat menyambut baik kehadiran Mahasiswa dan Dosen Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Humaniora IAIN Jember. Hal ini karena 
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selama satu setengah periode beliau menjabat dari IAIN Jember 

baru Fakultas Ushuluddin yang hadir bersilaturahim ke Desa 

Sukoreno. 

Dia juga menjelaskan letak geografis Desa Sukoreno. Desa 

tersebut berada paling barat dari umbulsari. Barat berbatasan 

dengan ringin agung, selatan dengan wonorejo kencong, timur 

gunung sari, utara, desa umbulrejo. Di desa tersebut juga terdiri 

dari 3 dusun, yaitu Krajan Lor, Krajan Kidul dan Kandang Rejo. 

Adapun kunci dari kerukunan dan keharmonisan antar warga 

yang berbeda agama di Desa Sukoreno menurutnya adalah karena 

semua warga sudah memiliki pegangan dan keyakinan. Hal itu 

didasarkan pada ayat terakhir surat al-Kafirun, “lakum dinukum 

waliyadin.” Dia juga menguraikan bahwa warga Desa Sukoreno 

bisa memahami antara “hablun minallah dan hablun minannas.” 

Dengan demikian, menurutnya, meskipun berbeda agama, 

hendaknya antar warga tidak saling menyakiti.  Selain itu, dalam 

beragama hendaknya beragama yang sejati.  

Adapun posisinya selaku kepala desa, maka menjadi 

tugasnya untuk berusaha masuk ke semua lini masyarakat. Selain 

itu tugas kades juga melindungi dan mengayomi masyarakat. 

Menurutnya harus ada rasa saling menghormati diantara semua 

warga. Oleh karena itu dari pada terjadi pertengkaran antar warga, 

lebih baik saling bergotong royong untuk memajukan desa. 

Harapannya adalah agar masyarakat semakin rukun dan jauh dari 

fitnah.    
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Setelah sambutan dari kepala desa, acara selanjutnya adalah 

sesi tanya jawab dari mahasiswa. Dalam sesi tersebut beberapa 

mahasiswa mengajukan pertanyaan. Di antaranya yaitu terkait 

dengan sejarah terbentuknya iklim masyarakat yang rukun dan 

damai di desa yang multi-religi seperti di Sukoreno. Pertanyaan 

tersebut dijawab oleh ketua BPD setempat. Menurutnya, sejak 

zaman Belanda  agama-agama tersebut sudah ada. Dengan 

demikian iklim toleransi antar masyarakat pemeluk agama tersebut 

juga sudah terbentuk sejak zaman Belanda. Selain itu, iklim 

toleransi antar masyarakat juga ditentukan oleh kebijakan pimpinan 

desa. Di Sukoreno sendiri perangkat desanya terdiri dari berbagai 

agama dan semua selalu rukun.  

Pertanyaan selanjutnya yaitu terkait hambatan yang diterima 

oleh Kepala Desa dalam memimpin warga desanya yang multi-

religi. Terkait pertanyaan tersebut, kepala desa menjelaskan bahwa 

dari dulu warga Desa Sukoreno sudah toleran. Oleh karena itu tidak 

ada hambatan yang berarti selama memimpin desa. Hal itu karena 

ketika ada masalah ada masalah, selalu diselesaikan dengan 

musyawarah. Di dalam agama-agama itu juga terdapat kelompok-

kelompok. Oleh karena itu terkadang terjadi konflik antar 

kelompok dalam satu agama, sehingga permasalahan bukan hanya 

antar agama, tetapi juga antar kelompok. Segala pertentangan 

tersebut juga diselesaikan dengan musyawarah.  

Dalam memimpin warganya, kepala desa tidak pernah 

mengedepankan kepentingan. Dia selalu siap bersilaturrahmi 

dengan warga-warganya tanpa membedakan suku maupun agama. 
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Dengan demikian kedekatan emosional dengan warganya 

terbangun dan permaslahan-permasalahan yang terjadi antar warga 

dapat diselesaikan. Menurutnya, orang yang sukses adalah yang 

bisa menyelesaikan masalah. 

Dalam sesi dialog muncul pertanyaan terkait cara warga desa 

dalam membina keragaman antar masyarakat, terutama pada anak 

muda. Pertanyaan tersebut dijawab oleh pak Suroto, salah seorang 

perangkat Desa yang beragama Hindu. Ia menguraikan bahwa anak 

muda Desa Sukoreno sangat suka  cangkrukan (kumpul-kumpul) 

dan nonton wayang. Ketika mereka sedang kumpul-kumpul atau 

nonton wayang tidak ada yang membicarakan soal agama. Semua 

berbaur tanpa memandang, membahas dan mempersoalkan terkait 

isu-isu agama. Oleh karena itu mereka tidak mudah terprovokasi.  

Dengan demikian dari sarasehan dan perbincangan antara 

perangkat desa dengan mahasiswa dan IAIN Jember tersebut dapat 

digaris bawahi bahwa terciptanya kerukunan dan toleransi 

masyarakat Desa Sukoreno dipengaruhi oleh beberapa faktor 

sebagai berikut: 

a. Pola interaksi antar agama yang terbentuk sejak masa leluhur 

secara turun temurun terus dilakukan, dijaga dan dipelihara oleh 

masyarakat desa. Dengan demikian mereka memiliki pandangan 

terkait pola relasi antar umat beragama yang telah terbentuk 

secara turun temurun dan termanifestasikan dalam kehidupan 

mereka. 

b. Pola kepemimpinan kepala desa yang selalu mengayomi seluruh 

warganya tanpa membedakan latar belakang suku maupun 
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agama. Selain itu kepala desa juga selalu silaturrahmi dan terjun 

ke lapangan mengunjungi warganya. Dengan demikian 

kedekatan emosional dengan warganya terbangun dan 

permasalahan-permasalahan yang terjadi antar warga dapat 

diselesaikan. 

c. Pola penyelesaian konflik antar warga melalui jalan 

musyawarah. Cara tersebut menjadi cara utama karena dengan 

musyawarah, semua permasalahan bisa dibicarakan secara jelas 

dan dapat dicarikan solusinya  bersama-sama. Dengan demikian 

hasil yang dicapai merupakan kesepakatan dan keputusan 

bersama.  

 

4. Sarasehan Perempuan dan Perdamaian: Peran Ibu-ibu Desa 

Sukoreno dalam Mengelola Keragaman 

 Peserta dalam kegiatan ini 

adalah perwakilan dari 

kelompok pengajian Ibu-ibu di 

Desa Sukoreno, baik pengajian 

Muslim, Hindu maupun 

Katholik. Dalam kegiatan ini 

dibahas terkait kegiatan pengajian rutin yang dilakukan oleh 

masing-masing kelompok agama, serta keinginan tim untuk 

mengikuti kegiatan pengajian rutin dan melakukan sharing dan 

penguatan terkait toleransi beragama terhadap  kelompok ibu-ibu 

pengajian di Desa Sukoreno.  



114 

 

Dalam kegiatan sharing tersebut kita meminta Ibu-ibu untuk 

berbicara terkait peran Ibu-ibu dalam menjaga toleransi agama di 

Desa Sukoreno.  Ibu Bidayah misalnya, dia menguraikan bahwa 

wujud kegiatan ibu-ibu Desa Sukoreno dalam menjaga toleransi 

adalah dengan mengadakan perkumpulan-perkumpulan, utamanya 

berupa organisasi. Karena bagaimanapun untuk berperan menjaga 

toleransi dalam suatu desa tidak bisa dilakukan sendirian. Oleh 

karena itu untuk mewujudkannya, salah satunya adalah melalui 

organisasi.  

Bentuk-bentuk organisasi perempuan yang berada di Desa 

Sukoreno bisa dibagi dalam dalam dua kategori, yaitu organisasi 

sosial dan organisasi keagamaan.Organisasi sosial merupakan 

organisasi yang berlandaskan peraturan daerah, seperti PKK dan 

Dasa Wisma. Organisasi sosial ini merupakan upaya aparat desa 

dalam memberi kepada Ibu-ibu desa untuk bersosialisai. Anggota 

organisasi ini sebagian besar terdiri dari istri-istri aparat pemerintah 

Desa dan ibu-ibu yang berminat untuk bergabung. Tidak ada 

persyaratan persamaan agama dalam organisasi ini. 

Adapun organisasi keagamaan di Desa Sukoreno antara lain 

yaitu Muslimat, Fatayat, WKRI, Dharma Puja dan lain-lain. 

Organisasi-oraganisasi tersebut bertujuan memperkuat keyakinan 

beragama dan memperdalam pemahaman terhadap ajaran-ajaran 

agama. Kegiatan-kegiatan dalam organisasi keagamaan antara lain 

yaitu pengajian dan ceramah-ceramah agama. Hal itu bertujuan 

agar nilai-nilai agama baik nilai ibadah, sosial, senantiasa 

dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga bertujuan 
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agar Ibu-ibu senantiasa menjalankan ajaran  agama dan hidup 

rukun dengan sesama. 

Ibu Sumila menjelaskan bahwa dua jenis organisasi ini saling 

menguatkan satu sama lain dalam mewujudkan toleransi di Desa 

Sukoreno. Saat organisasi keagamaan rutin melakukan kegiatan 

pertemuan satu sama lain untuk memperkuat rasa kekeluargaan 

sesama anggota, mengkaji ajaran agama agar senantiasa di 

aplikasikan dalam kehidupan sehari hari, maka organisasi yang 

fleksibel atau organisasi sosial memberikan ruang pada ibu-ibu 

untuk membaur besama mengaplikasikan ajaran bermasyarakat 

yang baik, tanpa perdulli perbedaan yang terdapat di dalamnya. 

Fungsi organisasi dalam menjaga toleransi memanglah 

sangat besar, dimana di dalamnya terdapat unsur-unsur yang bisa 

merekatkan antar anggotanya, salah satu fungsinya yakni timbulnya 

semangat kerja sama, mau tidak mau setiap anggota organisasi 

dituntut untuk ikut serta dalam setiap hal yang berkaitan dengan 

organisasi tersebut. Dan dalam setiap hal yang berkaitan dengan 

orang banyak tentu tidak dapat di bebankan pada satu orang saja, 

tatapi dibutuhkan kerja sama dari anggota lainnya. Dengan 

demikian, setiap anggota akan terpacu sengatnya untuk saling 

bekerja sama agar tujuan yang hendak mereka capai bisa terwujud. 

Wujud toleransi yang dihasilkan dari pemahaman dan 

kegiatan yang dilakukan pari ibu adalah: 

a. Tercipta suasana harmonis di Desa Sukoreno, ibu-ibu juga 

bersikap welas asih terhadap anak-anak walaupun beragama 

lain 
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b. Saling menghormati bila agama lain sedang melakukan ritual. 

Ibu-ibu memberikan pemahaman kepada anak-anak dan 

anggota keluarganya agar tidak mengganggu ibadah dan ritual 

agama lain. 

c. Saling rewang (tolong-menolong) saat tetangga-tetangga lain 

menyelenggarakan hajatan 

d. Bertakziah saat ada anggota masyarakat meninggal dunia, 

dengan membawa beras semampunya, walaupun berbeda 

agama 

e. Saling memberi makanan, ater-ater dikemas dalam konsep dan 

cara sedemikian rupa, sesuai dengan keyakinan bersama agar 

tetangga lain yang berbeda agama bisa menikmati makanan 

yang diberikan. 

 

5. Penguatan toleransi Beragama pada Kelompok Pengajian Ibu-ibu 

Muslim. 

a. Profil singkat 

Pengajian ibu-ibu Muslimat Desa Sukoreno didirikan 

(digiatkan kembali) sekitar tahun 2002. Yang menjadi ketuanya 

saat ini adalah ibu Sulastri. Saat ini beliau telah menjabat sebagai 

ketua Muslimat selama tiga periode, dimana masing-masing 

periode selama lima tahun. Anggota pengajian Muslimat Desa 

Sukoreno sangat banyak sehingga tidak bisa terhitung. Oleh 

karena banyaknya anggota pengajian Muslimat Desa Sukoreno, 

para pengurus pengajian Muslimat Desa Sukoreno membentuk 
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anggota yang banyak itu menjadi lima belas kabilah atau 

kelompok.  

Kegiatan pengajian tersebut terorganisasi dalam 

kelompok-kelompok pengajian yang disebut dengan kabilah-

kabilah. Tiap satu atau dua kabilah pengajian mewakili komunitas 

ibu-ibu yang tinggal dalam satu area gang. Rata-rata anggota 

pengajian dalam satu kabilah bisa berjumlah antara 50 hingga 70 

orang lebih. Hingga saat ini terdapat 15 kabilah pengajian yang 

ada di Desa Sukoreno. Semua masyarakat Desa Sukoreno ikut 

dalam anggota Muslimat kecuali hanya sedikit dari mereka yang 

tidak mau ikut dengan alasan tidak ada uang untuk membuat baju 

persataun Muslimat Desa Sukoreno. Muslimat Desa Sukoreno 

mempunyai baju persatuan yang biasanya digunakan waktu 

pengajian dan waktu perkumpulan para pengurus. 

Kegiatan pengajian 

rutin Muslimat Desa 

Sukoreno dilaksanakan 

sekali seminggu yaitu pada 

malam sabtu, yang biasanya 

diisi oleh para kiai dan tokoh 

masyarakat sekitar. Di setiap 

pengajian ada semacam bentuk pendalaman akidah yang 

disampaikan oleh para kiai atau tokoh masyarakat untuk 

membentengi masyarakat muslimat khususnya dari ajaran agama 

lain (Hindu dan Kristen Katolik). Selain kegiatan pengajian 

rutinitas tersebut, ibu-ibu Muslimat Desa Sukoreno juga 
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menggelar pertemuan dua kali setiap bulan yaitu pada siang 

jum’at legi dan jum’at kliwon. Pada pertemuan siang jum’at legi, 

para muslimat Desa Sukoreno mengadakan khataman, sedangkan 

pada jum’at kliwon mengadakan shalawatan. Setiap sekali enam 

bulan, ada pertemuan semua pengurus muslimat sekecamatan 

Umbulsari.  

Ibu-ibu muslimat Desa Sukoreno juga mempunyai 

kegiatan rutin setiap ada hari-hari besar islam, misalnya tahun 

baru islam, memperingati maulid Nabi Muhammad saw., dan 

lainnya maka muslimat Desa Sukoreno mengadakan pengajian 

akbar yang dilaksanakan di masjid dan yang menjadi narasumber 

atau yang mengisis pengajian adalah kiai dari luar Desa 

Sukoreno. 

Selain itu, ibu-ibu muslimat Desa Sukoreno juga 

mempunyai kegiatan ziarah makam wali lima setiap setahun 

sekali. Mengenai waktunya belum jelas, tapi biasanya pada bulan 

muharam atau bulan maulid yang penting ada waktu kosong. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan muslimat Desa Sukoreno ini 

sangat terkoordinir sehingga bisa berjalan dengan efektif. Tempat 

pengajian mingguannya pun berpindah-pindah sari satu rumah ke 

rumah yang lain. Bahkan pernah ada pengajian di rumah orang 

Hindu karena dulu orang tuanya orang Hindu tersebut islam 

sehingga mereka masih mendapat giliran tempat pengajian. 

b. Pendampingan Pengajian Ibu-ibu Muslim.  

Dalam pengajian ibu-ibu muslim dalam hal ini diwakili 

oleh ibu-ibu Muslimat NU Desa Sukoreno. Pengajian tersebut 
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menghadirkan narasumber Siti Qurrotul ‘Aini Lc. M.Hum. Dia 

menyampaikan beberapa hal penting tentang kebhinekaan 

Indonesia dan sikap toleransi antar umat beragama dapat 

ditemukan di 5 prinsip dasar NU. Dia juga menyebutkan dasar – 

dasar pentingnya menjaga toleransi beragama di antaranya : 

1) Tawassuth 

Tawassuth berarti pertengahan, maksudnya 

menempatkan diri antara dua kutub dalam berbagai masalah 

dan keadaan untuk mencapai kebenaran serta menghindari 

keterlanjuran ke kiri atau ke kanan secara berlebihan 

2) I’tidal 

I’tidal berarti tegak lurus, tidak condong ke kanan dan 

tidak condong ke kiri. I’tidal juga berarti berlaku adil, tidak 

berpihak kecuali pada yang benar dan yang harus dibela. 

3) Tasamuh  

Tasamuh berarti sikap toleran pada pihak lain, lapang 

dada, mengerti dan menghargai sikap pendirian dan 

kepentingan pihak lain tanpa mengorbankan pendirian dan 

harga diri, bersedia berbeda pendapat, baik dalam masalah 

keagamaan maupun masalah kebangsaan, kemasyarakatan, dan 

kebudayaan. 

4) Tawazun 

Tawazun berarti keseimbangan, tidak berat sebelah, 

tidak kelebihan sesuatu unsur atau kekurangan unsur lain. 

5) Amar ma’ruf nahi munkar  



120 

 

Amar ma’ruf nahi munkar artinya menyeru dan 

mendorong berbuat baik yang bermanfaat bagi kehidupan 

duniawi maupun ukhrawi, serta mencegah dan menghilangkan 

segala hal yang dapat merugikan, merusak, merendahkan dan 

atau menjerumuskan nilai-nilai moral keagamaan dan 

kemanusiaan. Narasumber juga tak lupa menyampaikan 

pentingnya menjaga kerukunan, toleransi antar umat beragama, 

agar tidak terjadi perbuatan-perbuatan radikal di masyarakat yang 

mengatasnamakan agama, sungguh tidaklah manusiawi di kala 

negeri ini menjunjung tinggi pentingnya menjaga HAM, tetapi di 

sana terjadi perbuatan- perbuatan radikal atas nama agama. 

Karena itu, menurut Aini, “tidak ada agama yang mengajarkan 

tindakan-tindakan radikal baik dalam taraf yang paling kecil 

sekalipun, Utamanya Agama Islam”. 

Dalam kegiatan inipun ibu-ibu antusias untuk 

mengajukan beberapa pertanyaan tentang pentingnya menjaga 

toleransi dan kebhinekaan, mereka menyadari beberapa tahun 

belakang ini baik dalam kehidupan sehari - hari maupun di media 

- media sosial seperti televisi, radio, dan media berbasis internet. 

 

6. Penguatan toleransi Beragama pada Kelompok Pengajian Ibu-ibu 

Katolik. 

a. Profil singkat 

Doa lingkungan sebagai tradisi semacam pengajian bagi 

ibu-ibu Katholik tersebut telah dilaksanakan sejak tahun 1923 

dan dipelopori oleh Mateus Pramidi Ronggo Prangkosso. Beliau 
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mewarisi tradisi tersebut kepada anak cucunya hingga 

dilestarikan sampai saat ini. Saat ini kegiatan doa lingkungan 

tersebut diketuai oleh Imanuela Rina Setianingsih. Adapun 

waktu pelaksanaannya adalah tiga kali dalam seminggu, yaitu 

hari Jumat (atau biasa disebut dengan Yohanes dan Matius), hari 

Selasa (disebut dengan Lukas), serta hari Rabu (biasa disebut 

Markus).  

Kegiatan tersebut dilaksanakan berpindah-pindah dari 

rumah ke rumah. Adapun rangkaian acara doa lingkungan 

tersebut dimulai dengan doa pembukaan, dilanjutkan dengan 

bacaan kitab suci, dan diteruskan dengan renungan suci, serta 

diakhiri dengan penutup doa malam. 

 

a. Pendampingan Pengajian Ibu-ibu Katholik.  

Pendampingan dan penguatan toleransi agama pada 

kelompok pengajian (Doa Lingkungan) ibu-ibu Katholik diisi 

oleh Zainal Anshori M.Pd. Dalam kesempatan (penguatan) pada 

kegiatan doa lingkungan ibu-ibu Katholik tersebut narasumber 

menyampaikan mengenai beberapa tahapan perdamaian, yang 

terbagi menjadi : 

a. Damai Diri 

b. Damai Masyarakat 

c. Damai Umat 

d. Damai Dunia 
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Menurut narasumber, kita tidak akan bisa menebarkan 

perdamaian kepada masyarakat, umat bahkan dunia apabila 

perdamaian itu tidak kita mulai dari diri kita sendiri. Selanjutnya 

narasumber juga menjelaskan bahwa faktor - faktor damai diri 

dapat dicapai dengan beberapa hal, diantaranya mendekatkan 

diri kepada Tuhan, karena dengan mendekatkan diri kepda 

Tuhan jiwa akan menjadi tenang, damai, teduh dalam 

peribadatan, dan ketika hubungan dengan tuhan telah baik, maka 

hampir dipastikan hasil daripada ibadah itu adalah kedekatan 

dengan manusia, hubungan dengan masyarakat akan menjadi 

lebih harmonis, rukun dan penuh kesantunan, selain daripada 

faktor diatas narasumber juga menjelaskan bahwa tak cukup 

hanya dengan beribadah semua hal akan menjadi damai, faktor 
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lingkungan utamanya keluarga juga menjadi faktor penting 

dalam pembentukan kedamaian diri (jiwa). 

Narasumber juga menjelaskan ketika kedamaian diri bisa 

terwujud maka selanjutnya adalah menebarkan perdamaian di 

masyarakat, umat, bangsa dan negara bahkan dunia, oleh karena 

itu maka hendaknya setiap manusia tanpa memandang isu 

SARA saling menghormati satu sama lain agar tercipta dunia 

yang damai, rukun, dan penuh toleransi dengan tidak pula 

mengindahkan peraturan - peraturan yang baku yang tertulis 

maupun tidak tertulis di masyarakat, dan tidak pula melanggar 

adat atau budaya positif yang sudah tertanam kokoh sekian 

lamanya dalam peradaban dan kebudayaan masyarakat. 

Karena dengan melanggar adat budaya tersebut bisa 

menimbulkan perbuatan - perbuatan yang radikal dan cenderung 

menjurus kekerasan, narasumber juga mengutip beberapa hal 

mengenai perdamaian “Perdamaian yang dimaksud gereja tidak 

hanya tidak adanya perang. Perdamaian adalah hasil tata 

masyarakat manusia yang haus akan keadilan yang lebih 

sempurna. Damai merupakan kesejahteraan tertinggi yang 

sangat diperlukan demi perkembangan manusia dan lembaga 

kemanusiaan. Dalam hal ini diandaikan keamanan kehidupan 

setiap manusia. Setiap manusia sadar atau tidak sadar 

mempunyai empat dimensi relasi: Relasi dengan Tuhan, Relasi 

dengan sesama, relasi dengan semesta dan relasi dengan diri 

sendiri. Harmoni keempat dimensi itu menentukan terciptanya 

perdamaian manusia”. 



124 

 

 

7. Penguatan toleransi Beragama pada Kelompok Pengajian Ibu-ibu 

Hindu. 

a. Profil singkat 

 Kegiatan pengajian 

Ibu-ibu Hindu biasa di sebut 

kegiatan dharma santi atau 

pesantian. Kelompok 

pesantian ini kurang lebih 

terdiri dari 35 orang dan 

diketuai oleh Ibu Poniti. 

Kegiatan pesantian tersebut dilaksanakan setiap malam rabu di 

rumah yang telah ditentukan.  

Tujuan utama kegiatan dharma santi ini adalah untuk 

meningkatkan hubungan silaturahim, hormat menghormati dan 

meningkatkan rasa kebersamaan dan kekeluargaan yang sudah 

berjalan baik selama ini baik antar sesama umat dan antar umat 

beragama dan pemerintah sesuai dengan tema Dharmasanti 

yakni melalui pelaksanaan dharmasanti kita tingkatkan 

harmonisasi dalam beragama menuju kehidupan yang jagad 

hitta Serta untuk mencapai kedamaian dengan jalan kebenaran, 

sehingga konsep memulai dari nol (keheningan) pada hari suci 

Nyepi  kemudian kembali pada nol (kedamaian/santi). 

Kedamaian yang dimaksud disini tidak hanya sebatas sebagai 

kedamaian pribadi (personal)  akan tetapi kedamaian yang 

diperoleh semua orang.  
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Adapun rangkaian kegiatannya diawali dengan dharma 

wacana yang diisi oleh seorang penceramah. Dharma Wacana 

adalah methoda penerangan Agama Hindu yang disampaikan 

pada setiap kesempatan Umat Hindu yang berkaitan dengan 

kegiatan keagamaan. Kegiatan penerangan semacam ini dimasa 

lalu disebut Upanisada. Terminologi Upanisada atau upanisad 

mengandung arti dan sifatnya yang “Rahasyapadesa” dan 

merupakan bagian dari kitab Sruthi. Pada masa lalu  ajaran 

upanisad sering dihubungkan dengan “Pawisik” yakni ajaran 

rahasia yang diberikan oleh seorang guru kerohanian kepada 

siswa atau muridnya dalam jumlah yang sangat terbatas. Dengan 

istilah dharma wacana dimaksudkan sebagai methode 

penerangan Agama Hindu yang diberikan secara umum kepada 

Umat Hindu sesuai dengan sifat, thema, bentuk jenis kegiatan 

keagamaan yang di desa (tempat), kala (waktu) dan patra 

(keadaan). 

Dharma Wacana bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan untuk penghayatan dan pengamalan kedalam 

rohani umat serta mutu bhaktinya kepada Agama, masyarakat, 

bangsa dan negara dalam rangka peningkatan dharma agama 

dan dharma negara. 

Materi Dharma Wacana yang dapat disampaikan pada 

setiap kesempatan yang ada, pada dasarnya meliputi semua 

aspek ajaran agama Hindu yang dikaitkan dengan kehidupan. 

Dalam hal ini dapat diklasifikasikan kedalam Sruthi, Smerthi, 

Purana, Itihasa dan Sang Sistha. Penyampaian materi 
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disesuaikan dengan jenis kegiatan seperti kegiatan 

persembahyangan bersama hari purnama dan tilem, resepsi 

perkawinan, kegiatan pertemuan arisan dan sejenisnya dengan 

mengungkap beberapa sloka/ayat kitab suci yang relevan dengan 

thema dan jenis kegiatan itu. Kegiatan tersebut dilanjutkan 

dengan kegiatan arisan. 

b. Pendampingan Pengajian Ibu-ibu Hindu. Narasumber: Robithul 

Firdaus, M.A, Ph.D. 

Dalam kesempatan ini narasumber memberikan beberapa 

pengertian tentang pentingnya menjaga perdamaian baik dimulai 

dari lingkungan keluarga sampai pada taraf perdamaian antar 

umat beragama, narasumber yang meluluskan pendidikan 

doktoralnya di Universitas Islam Malaysia ini  menjelaskan 

beberapa factor terbentuknya perdamaian : 

a. Perdamaian rohani 

b. Ekonomi 

c. Pendidikan  

d. Kesehatan dan lingkungan 

e. Sosial 

f. Hukum dan politik 

g. Seni dan budaya 

h. Teknologi dan informasi 
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Narasumber menjelaskan  dengan sangat gamblang 

mengenai faktor - faktor pembentuk perdamaian tersebut, 

Perdamaian rohani (jiwa) tidak akan bisa dicapai apabila ketujuh 

elemen selanjutnya  tidak terpenuhi, rohani adalah sumber 

perdamaian, apabila karakter yang damai dan penuh toleransi 

sudah terbentuk maka ekonomi, pendidikan, kesehatan dan 

lainnya akan mengikuti.  

Selanjutnya, kedelapan elemen tersebut haruslah saling 

terkait jangan pernah dipisah - pisahkan agar perdamaian hakiki 

senantiasa terbentuk ketika semua elemen tersebut sudah bisa 

dipenuhi maka tidak mungkin negeri kita akan dimasuki 

pemikiran - pemikiran radikal, apalagi perbuatan - perbuatan 

yang menjurus pada kekerasan, dan pastilah akan terbentuk 

kerukunan antar umat beragama.  

Perdamaia
n

Kerohani
an

Ekono
mi 

Pendidik
an 
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Selanjutnya narasumber memberikan sedikit penjelasan 

tentang kebhinekaan, menurutnya, Kebhinekaan adalah 

keanekaragaman, beragam dan bermacam-macam. Kebhinekaan 

merupakan realita yang yang tidak dapat dipungkiri 

keberadaannya terdapat keanekaragaman dalam hal apapun yang 

sudah ada jauh sebelum Indonesia merdeka dan sebagai alat 

pemersatu dalam mewujudkan nasionalisme. Fungsi Bhineka 

Tunggal Ika Memahami maksud dan tujuan Bhineka Tunggal Ika 

Mewujudkan cita-cita luhur Indonesia 

Selama pendampingan dilaksanakan baik melalui 

musyawarah, brainstorming, mapun diskusi. Pada akhirnya 

diputuskan untuk membuat semacam komunitas Ibu – Ibu agen 

perdamaian di Desa Sukoreno, yang didalamnya dihimpun 

semua kelompok pengajian tanpa batasan Agama, ras, budaya, 

suku dan lainnya, sehingga dapat menjadi tumpuan perdamaian 

di Desa Sukoreno, yang apabila dikemudian terjadi konflik maka 

komunitas inilah yang menjadi penengah di Masyarakat agar 

dapat berdamai dan menjaga kerukunan juga toleransi antar umat 

beragama. 

Selama pendampingan dilaksanakan baik melalui 

musyawarah, brainstorming, mapun diskusi. Pada akhirnya 

diputuskan untuk membuat semacam komunitas Ibu – Ibu agen 

perdamaian di Desa Sukoreno, yang didalamnya dihimpun 

semua kelompok pengajian tanpa batasan Agama, ras, budaya, 

suku dan lainnya, sehingga dapat menjadi tumpuan perdamaian 

di Desa Sukoreno, yang apabila dikemudian terjadi konflik maka 
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komunitas inilah yang menjadi penengah di Masyarakat agar 

dapat berdamai dan menjaga kerukunan juga toleransi antar umat 

beragama. 

 

B. Dinamika Keilmuan 

1. Diskusi teori dengan kondisi lapangan 

Desa Sukoreno kono awalnya bernama Gumuk Lengar yang 

diambil dari sebuah Bukit Padas yang sering didatangi orang untuk 

menggali Padas ketika ditemukan sebuah arca yang berada di 

bawah pohon Suko atau Kembang Suko yang bunganya 4 macam 

warna, maka setelah ditemukan arca itu nama desa diganti dengan 

nama Desa Sukoreno yang mempunyai  arti bermacam macam 

kesenangan yang dipadukan dengan karakter masyarakat dan 

keragaman agama yang dianut masyarakat. Tingginya toleransi 

antar warga di Sukoreno disebut oleh para tetua desa sudah ada 

sejak leluhurnya tinggal di Sukoreno. 

Realitas tersebut jika dikaitkan dengan teori tindakan social 

Max Weber, dapat dikategorikan sebagai tindakan tradisional. 

Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan perilaku 

tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa 

refleksi yang sadar atau tanpa perencanaan tertentu. Meskipun 

demikian, kebiasaan yang diperoleh dari pengaruh leluhur tersebut 

pada dasarnya menjadi fondasi kuatnya perilaku toleransi 

keberagamaan di Desa Sukoreno. Hal tersebut juga sekaligus 

membentengi pengaruh-pengaruh negative dari luar yang mungkin 
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dapat merusak ritme toleransi agama yang secara turun-temurun 

telah mereka jalankan.  

Perilaku toleransi beragama di desa tersebut juga dapat 

dianalisa dengan teori kematangan beragama Gordon Allport. 

Allport memberikan ciri-ciri kematangan beragama beberapa 

kriteria berikut, yaitu: 

a. Berpengetahuan luas dan rendah hati (well-differentiated and 

self critical). Orang beragama dengan ciri ini mengimani dan 

memiliki kesetiaan yang kuat terhadap agamanya, namun juga ia 

mengakui kemungkinan “kekurangan” untuk diperbaiki 

sehingga mau belajar kepada siapapun termasuk kepada 

pemeluk agama lain. Orang yang beragama matang juga bisa 

menerima kritik tetapi memiliki fondasi kuat tentang agama dan 

istitusi agamanya. Intinya, agama matang menggunakan nalar 

sebagai faktor integral dalam keberagamaannya yang berfungsi 

secara dinamis dalam beragama. 

b. Menjadikan agama sebagai kekuatan motivasi (motivational 

force). Orang yang matang dalam beragama menjadikan agama 

sebagai tujuan dan kekuatan yang selalu dicari untuk mengatasi 

setiap masalah yang selanjutnya membawa pada transformasi 

diri. 

c. Memiliki moralitas yang konsisten (moral consistency). Orang 

yang beragama matang memiliki perilaku yang sejalan dengan 

nilai-nilai moral secara yang konsisten dalam perilaku nyata 

sehari-hari. 
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d. Pandangan hidup yang komprehensif (comprehensiveness), yang 

intinya adalah toleransi. Orang yang beragama matang memiliki 

keyakinan kuat akan agamanya tetapi juga mengharuskan 

dirinya untuk hidup berdampingan secara damai dan harmonis 

dengan orang lain yang berbeda dengan dirinya. Konflik 

kekerasan tentu bukan bagian dari kehidupannya karena 

toleransi merupakan visi hidupnya. 

e. Pandangan hidup yang integral (integral). Kriteria ini 

melibatkan refleksi dan harmoni, dan hidup yang berguna. 

Orang yang beragama dengan matang, sejalan dengan prinsip 

keempat sebelumnya, memiliki visi hidup yang harmoni atau 

damai. Ia juga mengorientasikan hidupnya agar dapat berguna 

bagi orang lainnya. 

f. Heuristic. Maksud dari kriteria ini adalah bahwa orang yang 

beragama matang selalu mencari kebenaran dan memahami 

pencapaian sementara tentang keyakinannya itu, yang 

menjadikannya seorang “pencari” selamanya. Orang yang 

beragama matang memiliki kerendahan hati dan keterbukaan 

atas pandangan-pandangan keagamaan baru dan menjadikan 

perkembangan atau dinamika keagamaan sebagai sebuah 

pencarian asli. 

Ciri-ciri tersebut antara lain tampak dari para pemuka 

masing-masing agama di desa tersebut. Pemuka agama Hindu 

misalnya mempersilahkan masyarakat dengan ajarannya amsing-

masing. Jika yakin dan tulus dalam agamanya, pasti akan terwujud 

dalam perilaku baik. Dalam agama hindu juga berpegang pada 
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prisnsip Tamakasih. Saya adalah kamu, kamu adalah saya. Manusia 

hidup adalah percikan Tuhan. Jadi unsur utamanya adalah satu. 

Selain ajaran Tamakasih juga ada ajaran Tripikarana, yaitu 

penghormatan kepada Tuhan, sesama manusia dan alam semesta.   

Adapun pemuka agama Katholik juga menyatakan bahwa 

jika ada yang menghina agama jangan mudah marah. Begitu pula 

jangan mudah tersulut emosi di media sosial. Hendaknya kita 

jalankan agama masing-masing tanpa ada gangguan. Hal itu akan 

meminimalisir konflik. Adapun hal yang harus lebih dikedepankan 

dalam kehidupan bermasyarakat adalah rasa saling menghormati 

dan toleransi. Selain itu jangan sampai ada provokator yang masuk 

desa, hal tersebut akan dapat merusak iklim toleransi antar 

masyarakat yang sejak lama telah terbina. 

 

C. Teori yang Dihasilkan dari Pendampingan 

1. Iklim toleransi antar umat beragama di Sukoreno telah 

berlangsung secara turun temurun dan terus dijaga. Dengan 

demikian, hal tersebut menjadikan mereka tidak mudah 

terprovokasi.  

Sebagaimana kita ketahui, toleransi beragama di negara 

yang penuh keragaman, baik dari suku, agama, maupun budaya 

tentu sangat dibutuhkan agar masyarakat hidup damai dan 

berdampingan. Toleransi merupakan perilaku terbuka dan 

menghargai segala perbedaan yang ada dengan sesama. Biasanya 

orang bertoleransi terhadap perbedaan kebudayaan dan agama.  

Ada tiga macam sikap toleransi, yaitu: 
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a. Negatif : Isi ajaran dan penganutnya tidak dihargai. Isi ajaran 

dan penganutnya hanya dibiarkan saja karena dalam keadaan 

terpaksa. Sebagai contoh yaitu PKI atau orang-orang yang 

beraliran komunis di Indonesia pada zaman Indonesia baru 

merdeka. 

b. Positif : Isi ajaran ditolak, tetapi penganutnya diterima serta 

dihargai. Sebagai contoh yaitu orang beragama Islam wajib 

hukumnya menolak ajaran agama lain didasari oleh keyakinan 

pada ajaran agamanya, tetapi penganutnya atau manusianya 

dihargai. 

c. Ekumenis : Isi ajaran serta penganutnya dihargai, karena 

dalam ajaran mereka itu terdapat unsur-unsur kebenaran yang 

berguna untuk memperdalam pendirian dan kepercayaan 

sendiri. Sebagai contoh  yaitu beberapa orang sama-sama 

beragama Islam atau Kristen tetapi berbeda aliran atau paham. 

Adapun iklim toleransi di Desa Sukoreno merupakan toleransi 

positif. Hal tersebut tampak dari pola hubungan antar warganya 

yang multi religious. Mereka saling menghargai, gotong royong 

dan membantu satu sama lain. akan tetapi dalam urusan 

kepercayaan, kembali pada diri masing-masing.  

2. Pemimpin menjadi salah satu kunci dalam menjaga toleransi antar 

umat beragama di suatu kelompok. 

3. Organisasi keagamaan menjadi sarana bagi Ibu-ibu dalam 

memperkuat toleransi keagamaan di Desa Sukoreno.  Oleh karena 

itu penguatan toleransi keberagamaan di Desa Sukoreno menjadi 

hal yang sangat mutlak untuk menangkal isu-isu SARA. Selain itu 
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penguatan toleransi terhadap organisasi/kelompok keagamaan 

menjadi hal yang penting untuk dilakukan didasarkan pada alasan 

berikut: 

a. Perlunya sosialisasi bahwa pada dasarnya semua agama datang 

untuk mengajarkan dan menyebarkan perdamaian dalam 

kehidupan umat manusia. 

b. Wacana agama yang menghargai pluralitas, toleran dan 

inklusif. Hal ini bertujuan untuk menciptakan kehidupan yang 

penuh kasih sayang antar sesama manusia. 

c. Adanya kesenjangan antara cita-cita ideal agama-agama 

dengan realitas empirik kehidupan umat beragama di 

masyarakat. 

d. Semakin menguatnya kecenderungan eksklusivisme dan 

intoleransi pada sebagian masyarakat, yangmana nantinya hal 

ini dapat memicu terjadinya konflik dan permusuhan 

bernuansa SARA (agama). 

e. Perlunya mencari berbagai upaya untuk mengatasi masalah-

masalah yang berkaitan dengan kerukunan dan perdamaian 

antar umat beragama. 
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DISKUSI KEILMUAN 

A. DISKUSI DATA 

Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya bahwa kegiatan 

pendampingan ini berupa penguatan toleransi keberagamaan terhadap 

kelompok pengajian Ibu-ibu Muslim, Hindu dan Katholik di Desa 

Sukoreno. Bahwa berdasarkan teori yang sudah dikaji dengan data yang 

diperoleh dari masyarakat tentang kebhinekaan Persatuan Indonesia 

secara politis sudah didefinisikan dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika 

dan salah satu sila dasar negara tetapi secara psikologis masih belum 

jelas. Dari perspektif psikologi sosial, dapat dikembangkan beberapa 

model persatuan dalam kebhinnekaan. Pertama adalah dekategorisasi dan 

personalisasi. Maksudnya, dari berbagai suku, golongan serta kelompok 

yang mengalami salinasi kategori atau identitas kelompok sangat kuat, 

dilakukan upaya agar identitas kelompok hilang. Model kedua adalah 

rekategorisasi, yaitu melebur kategori “kami” dan “mereka” menjadi 

“kita”. Sepintas upaya rekategorisasi untuk membentuk identitas 

Indonesia merupakan upaya ideal. Kenyataan menunjukkan bahwa upaya 

ini tidak berhasil. Model ketiga yaitu model diferensiasi mutual. Model 

ini mengakui adanya perbedaanperbedaan tetapi mereka memiliki peran-

peran yang komplementer yang akan mendukung keberhasilan tujuan 

umum. Model selanjutnya disebut model hibrida. Model ini mengakui 

bahwa individu pada umumnya memiliki lebih dari satu identitas. Orang 

dengan identitas seperti ini bisa saja memperlakukan identitas dirinya 

secara hirarkhis atau memiliki persilangan kategori. Di era global seperti 

sekarang ini tampaknya model hibrida ini akan lebih berkembang 

sekaligus dapat mengakomodasi kepentingan berbagai pihak tanpa perlu 
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penyeragaman. Untuk mengikat model hibrida dalam persatuan bangsa 

masih diperlukan pengembangan aspek psikologis lain, di antaranya 

adalah penghormatan, kepercayaan, keadilan, kebijaksanaan, dan 

pemaafan atas kesalahan pihak lain. 

Maka berdasarkan teori diatas terdapat kesesuaian dengan 

informasi - informasi yang diperoleh dari masyarakat bahwa tatanan 

kehidupan sosial tetap mereka jaga dengan bahasa « kita » bukan saya, 

kamu atau mereka, masyarakat cenderung lebih mengutamakan aspek – 

aspek sosial daripada berdiskusi masalah agama, dalam hal ini contoh – 

contohnya sangat banyak, mislanya ; dalam memperingati perayaan ogoh 

– ogoh, seorang tokokh hindu bernama Widodo sendiri dalam 

kesehariannya selalu berpegang dengan ajaran Hindu yang dianutnya, 

antara lain yaitu Tamakasih, bahwa saya adalah kamu, kamu adalah saya. 

Manusia hidup adalah percikan Tuhan. Jadi unsur utamanya adalah satu. 

Selain tamakasih juga Tripikarana, bahwa manusia harus hormat  kepada 

Tuhan, manusia yang lain dan alam. Beliau juga menekankan Agama 

Hindu sebagai agama penerus Sanatana Dharma, dengan Pustaka Suci 

Veda sebagai pedoman perilaku dalam segala peri kehidupan 

penganutnya, memiliki nilai-nilai luhur (values) dalam menciptakan dan 

menumbuhkembangkan kedamaian di muka bumi.  Nilai-nilai yang 

dimaksudkan antara lain Ahimsa (tanpa kekerasan/tidak melakukan 

penyiksaan), Vasudeva Kutumbhakam (semua ciptaan-Nya bersaudara), 

Tat Twam Asi (Engkau adalah Aku), Tri Kaya Parisudha (Berpikir, 

Berkata, dan Berbuat yang baik dan benar), Tri Hita Karana (Keselarasan 

antara Tuhan, Sesama manusia, dan Lingkungan), Satyam Siwam 

Sundaram (Kebenaran, Kebajikan, dan Keharmonisan), sarwa prani 



137 

 

hitangkarah (semoga semua makhluk berbahagia), loka samasta sukhino 

bhawantu (semoga yang disini dan di seluruh alam semesta dalam 

keadaan bahagia), Bhinneka Tunggal Ika Tan Hana Dharma Mangrwa 

(berbeda-beda tetapi tetap satu), dan sebagainya. 

Salah satu mantram Veda terkait perintah untuk menjaga dan 

menumbuhkembangkan kedamaian adalah:  

  dyauh santir antariksam santih, 

  prthivi santir apah santir osadhayah santih, 

  vanaspatayah santir visve devah santih, 

  brahman santih sarvam santih, 

  santir eva santih sa ma santir edhi.  (Yajur Veda XXXVI.17)  

Artinya: 

damailah di angkasa damai di antariksa (luar angkasa), 

damai di bumi damai di air damailah segala yang hidup, 

damai di hutan dan gunung, para Dewa memperoleh kedamaian, 

Tuhan Yang Maha Damai memberi kedamaian pada segalanya, 

hanya kedamaian yang dapat menyatukan bukan yang lainnya. 

 

Widodo juga merupakan koordinator perayaan Ogoh-ogoh di 

Desa Sukoreno. Setiap menjelang Hari Raya Nyepi, masyarakat desa 

setempat selama tujuh tahun terakhir rutin melaksanakan Upacara Ogoh-

ogoh. Upacara Ogoh-ogoh sendiri merupakan upacara yang dilaksanakan 

oleh Umat Hindu dalam bentuk kegiatan yakni mengarak patung kertas 

keliling desa, untuk kemudian di bakar di pure desa setempat. Hal itu 

dimaksudkan guna mengusir kekuatan serta roh jahat yang 

direpresentasikan oleh patung kertas tersebut. Kegiatan Upacara ini tidak 
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hanya diikuti oleh masyarakat yang memeluk Agama Hindu saja, namun 

warga yang beragama selain Hindu juga turut serta terlibat.  

Selanjutnya perwakilan dari kelompok Muslim yaitu Haji Salim. 

Dia mengatakan bahwa di Sukoreno hubungan/relasi antar pemeluk 

agamanya sangat dekat. Haji Salim sendiri contohnya. Dia sangat dekat 

dengan pak widodo. mereka berteman 10 tahun tidak pernah bertengkar 

sekalipun. Selama berteman juga tidak pernah menyinggung soal 

keyakinan. Pada saat ada perayaan Ogoh-ogoh di Sukoreno, muridnya 

dipersilahkan mengikuti dan membantu mempersiapkan kegiatan 

perayaan. Ketika perayaan Maulid Nabi, Pak Widodo ikut menjadi 

panitia. Begitu pula ketika perayaan hari besar Islam, seluruh warga ikut 

membantu tanpa membedakan latar belakang agamanya.  

Adapun latar belakang Haji Salim yang merupakan orang NU, dia 

berprinsip bahwa orang NU harus mempertahankan NKRI, Pancasila dan 

Kebhinekaan. Oleh karena itu perbedaan agama di desanya selalu dia 

jaga kerukunan dan perdamaiannya. Ketika terdapat gesekan, maka 

semua warga dikumpulkan dan diajak musyawaroh untuk 

menyelesaikannya. Dengan demikian tidak ada masalah yang berarti di 

desanya.  

Dalam beberapa hal terkadang memang terdapat beberapa 

berpedaan yang tidak dapat disatukan, maka dari sinilah peran 

pemerintah desa untuk menjadi penengah antar warga, kelompok bahkan 

umat beragama di Desa Sukoreno, terkadang pemicunya dalah gesekan 

antar remaja yang pada akhirnya merembet terhadap unsur – unsur umat 

beragama salah satunya adanya pertujukan pentas seni yang kemudian 

terjadi bentrokan antar warga yang pada akhirnya masuk pada rana unsur 
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keberagaman masyarakat sukoreno. Maka karena itu pemdampingan ini 

dilaksanakan agar tidak terjadi perbedaan pendapat bahkan perbuatan – 

perbuatan yang menjurus radikal yang dapat memeca belah masyarakat 

yang tadinya sudah rukun menjadi terpecah atas nama Agama. 

B. FOLLOW UP 

Dengan telah terbentuknya Komunitas Ibu-Ibu agen perdamaian di 

Desa Sukoreno, maka seyogyanya sebagai tim pendamping komunitas 

tersebut kita dapat kiranya terus memberikan pedampingan berkaitan 

dengan pentingnya menjaga NKRI, kebhinekaan, toleransi dan 

kerukunan antar umat beragama. Ibu-Ibu juga mampu menjadi Aktifis-

Aktifis kemanusiaan paling tidak di desa mereka dibesarkan bahkan 

dalam skala keluarga maupun nasional, sehingga kerukunan antar umat 

beragama dapat diterapkan dengan baik, begitu juga perdamaian yang 

junjung tinggi oleh setiap pribadi. 

Dan pada akhirnya komunitas ini dapat berdiri sendiri dengan 

kemandirian baik SDA (Sumber daya alam)nya maupun SDM 

(Sumber daya manusianya) 
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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan teori yang sudah dikaji dengan data yang 

diperoleh dari masyarakat tentang penguatan peran ibu-ibu Desa 

Sukoreno Umbulsari Jember dalam mengelola keragaman dan 

kerukunan antar umat beragama maka maka menghasilkan 

kesimpulan berikut ini: 

1. Peran masyarakat Desa Sukoreno dalam mengelola 

keragaman dan kerukunan antar umat beragama 

Tatanan kehidupan sosial masyarakat Desa 

Sukoreno cenderung lebih mengutamakan aspek–aspek 

sosial dari pada berdiskusi tentang keagamaan, mereka 

lebih mengutamakan toleransi antar tetangga walaupun 

berbeda agama. toleransi sangat dijunjung tinggi oleh 

semua aspek kemasyaraakatan, baik dari organisasi 

kemasyarakatan dan juga dari pemerintahan Desa 

Sukoreno. Ketertiban dan kerukunan antar umat beragama 

menjadi harga mati yang tidak dapat di gangggu gugat 

oleh siapapun. 

Menjaga toleransi antar umat beragama menjadi 

tugas dari semua aspek kemasyrakatan yang ada di Desa 

Sukoreno, saling gotong royong dalam setiap hajatan yang 

ada walaupun berbeda agama. perbedaan keyakinan tidak 

membuat mereka terpecah belah dalam kehidupan sosial 

karena kehidupan sosial Desa Sukoreno tidak 

mengatasnamakan ras, suku dan agama. Sukoreno adalah 



141 

 

desa yang multi agama yang menjungjung tinggi toleransi 

antar umat beragama yang ada.  

 

2. Peran kaum ibu sebagai agen dalam memperkuat toleransi 

dan kerukunan antar umat beragama di Desa Sukoreno 

Ibu adalah seorang yang sanga penting dalam 

kehidupan rumah tangga memiliki peran yang sangat besar 

dalam menjaga toleransi dan kerukunan dalam umat 

beragama di Desa Sukoreno, ibu-ibu di Desa Sukoreno 

berperan aktif dalam menjaga toleransi antar umat 

beragama, sumbangsi yang meraka berikan menjadikan 

Sukoreno menjadi desa yang aman dalam perbedaan 

damai dalam persatuan. 

Ibu menjadi tempat mencari ilmu pengetahuan 

pertama oleh anak-anaknya, ibu juga memberikan 

pemahan dan penguatan keyakinan yang dianut oleh 

keluarganya. Melalui organisasi perempuan ibu-ibu di 

Desa Sukoreno memberikan perannya dalam menjaga 

persatuan toleransi. 

Dalam kehidupan sehari ibu-ibu di Desa Sukoreno 

tidak memilah-milih aliran agama tertentu untuk 

bersosialisasi, saling memahami antar umat beragama ikut 

serta membantu dalam setiap acara hajatan walaupun 

berbeda agama. 

Adapun permasalahan yang menyangkut 

keberagaman agama yang tidak dapat di selesaikan oleh 
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warga masyarakat baik secara umun maupun ibu-ibu Desa 

Sukoreno maka pemerintah desa akan berperan sebagai 

perannya dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 

dengan bermusyawarah bersama pemuka agama dan para 

tokoh masyarakat Desa Sukoreno. 
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